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KATA PENGANTAR

Saat ini menulis sebuah program bukan lagi merupakan hal yang sulit, ada banyak sistem
yang menawarkan berbagai fasilitas untuk memudahkan pemrogram menulis programnya.
Umumnya sistem semacam itu menggunakan pendekatan visual serta pendekatan event,
dimana pemrogram cukup menggambarkan layar yang akan digunakan dan kemudian
menentukan apa yang terjadi apabila pemakai menggunakan salah satu atau beberapa
komponen yang ada di layar. Sistem pemrograman semacam ini disebut sebagai lingkungan

pengembangan terpadu (Intergrated Development Environment / IDE).

Salah satu IDE yang diproduksi oleh Borland adalah Delphi. Delphi menggunakan
pendekatan visual maupun event serta menyediakan sejumlah komponen siap pakai.
Pemrogram cukup menggunakan komponen-komponen yang sudah disediakan, atau kalau

perlu menyesuaikan perilaku komponen tersebut, dalam membuat program.

Banyak aspek yang dapat dibahas dari Delphi, mengingat Delphi memang ditujukan untuk
spektrum sistem yang sangat luas, mulai dari sistem bisnis sampai dengan sistem yang lebih
teknis. Buku ini hanya membahas bagaimana Delphi digunakan untuk membuat sistem yang

berorientasi ke bisnis.

Buku ini mencoba menawarkan pendekatan yang tidak hanya terpaku pada kebutuhan
praktis tetapi juga menjelaskan mengapa dan bagaimana sesuatu terjadi di Delphi.
Diharapkan melalui buku ini, pembaca tidak hanya dapat membuat program menggunakan

Delphi tetapi juga memahami apa yang sebenarnya terjadi.

Semarang, Juni 2005

Edhi Nugroho, M.Kom
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BAB 1 DELPHI




Apa itu Delphi ?

Delphi merupakan Lingkungan Pemrograman Terintegrasi (Integrate Development
Environment / IDE). Delphi bukan bahasa pemrograman, tetapi perangkat lunak yang
menyediakan seperangkat alat (tools) untuk membantu pemrogram dalam menulis program
komputer. Lalu, bahasa apa yang digunakan oleh Delphi? Delphi menggunakan Object
Pascal sebagai bahasa pemrogramannya. Object Pascal merupakan bahasa Pascal yang
diberi tambahan kemampuan untuk menerapkan konsep-konsep OOP (Object Oriented
Programming). Seluruh sintak Object Pascal menggunakan aturan yang ada di dalam Pascal,

termasuk perintah-perintah dasar seperti control structures, variabels, array, dan sebagainya.

Peralatan yang disediakan oleh Delphi memberikan kemudahan bagi pemrogram untuk
membuat program secara visual (visual programming), visual programming adalah metoda
dimana sebagian atau keseluruhan program dibuat dengan cara ‘menggambar-kan
tampilan / hasil akhir dan kemudian meminta beberapa perangkat untuk membuat kode-kode
program berdasarkan gambaran hasil akhir tersebut.

Karena program yang dibuat di dalam Delphi berjalan di dalam sistem operasi Windows maka
kegiatan program dilakukan berdasarkan metoda event-driven programms. Event-driven
programming adalah metoda mengeksekusi kode program berdasarkan pesan (messages /
events) yang diberikan oleh pemakai ataupun oleh sistem operasi atau program lainnya.
Sebagai contoh : apabila pemakai menekan tombol kiri mouse dan kemudian melepaskannya
dengan cepat (kita mengenal itu sebagai ‘klik’) maka tindakan tersebut akan membuat
aplikasi menerima pesan ‘MOUSE DOWN’ yang disertai dengan informasi tombol mana yang
ditekan dan lokasi kursor saat ‘klik’ dilakukan, tetapi apabila pemakai menekan tombol kiri
mouse dan kemudian menggeser mouse tanpa melepaskan tombol kiri maka aplikasi akan
menerima pesan ‘MOUSE MOVE'’.

Lingkungan Delphi.
Beberapa peralatan yang disediakan oleh Delphi dan cukup diketahui antara lain:
* Code Editor
e Form
* Object Inspector
¢ Component Pallete
* Project Manager
e Watch List
e Compiler dan Linker
« Debugger

e dan sebagainya




Gambar 1.1 menunjukkan Lingkungan Delphi dan beberapa peralatan yang disediakan oleh
Delphi.
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Gambar 2.1 Lingkungan Pemrograman Delphi

Code Editor

Code Editor merupakan peralatan yang digunakan untuk menuliskan kode-kode program.
Code Editor menyediakan sejumlah fasilitas penyuntingan (editing) seperti : copy, cut, paste,
find, replace, dan sebagainya. Code Editor mengetahui apakah yang ditulis merupakan
perintah Object Pascal atau bukan dan menampilkan tulisan sesuai dengan tipe / kelompok
tulisan tersebut. Gambar 1.2 memberikan contoh bagaimana Code Editor membedakan
tampilan tulisan sesuai dengan kelompok tulisan. File yang berisi kode-kode program

disimpan dengan nama akhiran .pas.
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Gambar 2.2 Code Editor
Form

Form merupakan area dimana pemrogram meletakkan komponen-komponen input dan
output. Delphi akan secara otomatis membuat kode-kode program untuk membuat dan
mengatur komponen-komponen tersebut. Umumnya pada setiap aplikasi ada paling tidak

satu buah form dan form tersebut dijadikan sebagai form utama (Main Form).

Setiap form selalu disimpan dalam 2 buah file, yaitu : 1) file dengan akhiran .dfm ; 2) file
dengan akhiran .pas. File berakhiran .dfm menyimpan informasi mengenai komponen-
komponen yang ada di dalam form sedangkan file berakhiran .pas menyimpan informasi
mengenai kode-kode program yang berhubungan dengan form tersebut. Tetapi, tidak setiap

file .pas selalu mempunyai pasangan .dfm. Gambar 1.3 memberi contoh pemakaian Form.
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Gambar 2.3. Form dan Komponen

Component Pallete

Component Pallete adalah peralatan yang menyediakan daftar komponen yang dapat

digunakan oleh pemrogram. Gambar 1.4 memberi ilustrasi dari Component Pallete
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Gambar 2.4. Component Pallete
Komponen di dalam Delphi dibedakan menjadi dua macam, yaitu :
1. Komponen Visual

2. Komponen Non Visual

Komponen Visual adalah komponen yang memberikan tampilan tertentu pada saat

dimasukkan ke dalam form. sedanakan komponen non-visual adalah kompon
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Gambar 2.7. Komponen Visual dan Non-Visual di Form

Object Inspector

Object Inspector adalah peralatan yang digunakan untuk mengatur properti dari komponen

yang ada di form termasuk properti form. Object Inspector memberi dua macam peralatan,

yaitu :
1. Properties
2. Events

Peralatan Properties adalah peralatan yang digunakan untuk mengubah atau mengatur nilai-
nilai dari properti komponen sedangkan Peralatan Events digunakan untuk membuat event-
handler. Event handler adalah prosedur yang digunakan khusus untuk menanggapi satu

event / message tertentu.
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Gambar 2.8. Object Inspector

Watch List

Watch Listi merupakan peralatan yang digunakan untuk memeriksa isi satu variabel atau

properti tertentu saat program sedang dieksekusi. Watch List biasanya digunakan bersamaan




dengan Break Points dan Step-by-Step execution. Kita akan mempelajari ini pada akhir
pelatihan untuk melihat bagaimana mencari kesalahan di dalam program dengan cepat.
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Gambar 2.9. Watch List

Tombol-tombol ShortCut

Untuk berpindah dari satu peralatan ke peralatan lain anda dapat melakukannya dengan
mengklik jendela dari peralatan tersebut, tetapi ada cara yang lebih cepat untuk berpindah
dari satu peralatan ke peralatan lain. Tabel 1-1 menunjukkan tombol keyboard yang dapat
digunakan untuk keperluan tersebut.

Tabel 2-1. Tombol Shortcut

Tombol Keyboard Keterangan

F12 PIndah dari Form ke Code Editor dan sebaliknya
F11 Pindah ke Object Inspector

F10 Pindah ke menu utama

Shift-F5 Menampilkan Watch List

Bekerja dengan Delphi

Membuat proyek aplikasi baru
1. Jalankan Delphi

2. Pilih menu File | New | Application

File | Edit Search ‘ew Project Bun  Component  Dat
| e [ || ﬂppllcatlnn i
Tl __@ Qper. .. El L Application

Gambar 2.10. Menu membuat aplikasi baru

3. Anda akan memperoleh sebuah form kosong dan sebuah file dengan nama Unit1.pas

Menyimpan proyek aplikasi

Delphi menyimpan proyek aplikasi ke dalam beberapa file seperti ditunjukkan pada Tabel 1-1.




Tabel 2-2. File-file proyek

File Keterangan
.dpr File berisi keterangan tentang proyek aplikasi
.pas | File berisi kode-kode program yang digunakan dalam aplikasi
.dfm | File berisi informasi tentang form dan komponen-komponen di dalam form tersebut
.res File berisi data-data resource seperti icon, bitmap dan sebagainya
1. Gunakan menu File | Save All.

File | Edit Search Wiew Project

Mew [

Qpen, ..,
Open Project,.. Cerl4+F11

ELy &4

Reopen

Save Chrl+5

st [T 2o l] — W

R e g
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Save all Shifk+CkrH-5

Close

Close All

Gambar 2.11. Menu Save All

Delphi akan menanyakan nama file .pas untuk menyimpan kode-kode program. Isi

dengan MyFirstUnit.pas dan kemudian klik tombol Save.

Save in: Ia Projects j & g '

g B3

] EBpl

File name: IMyFirstU hit j
Save as tpe: IDe\phl unit [*.pas] j

Save I
Cancel |

Help |
E

Gambar 2.12. Menyimpan file unit

Delphi akan menanyakan nama file .dpr yang digunakan untuk menyimpan informasi

tentang proyek aplikasi, isi dengan MyFirstProject.dpr dan kemudian klik tombol Save.

Memasukkan komponen ke dalam form

1

Pindah ke Form dengan mengklik jendela Form atau menekan F12 beberapa kali

sampai anda berada di Form.

[aT




2.

3.

Klik komponen TEdit di Component Pallete.

Klik salah satu lokasi di Form untuk meletakkan komponen.

Gambar 2.13 Memasukkan komponen di Form

4. KIlik komponen TRadioGroup [g di Component Pallete.

5.

6.

Klik salah satu lokasi di Form untuk meletakkan komponen.
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Gambar 2.14 Komponen TRadioGroup

Klik tab Additional dan anda akan memperoleh komponen-komponen yang berbeda.
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Gambar 2.15 Komponen lain di tab Additional

Mengubabh isi properti komponen di Form

1

Klik komponen Edit1 di Form dan kemudian tekan tombol F11. Delphi akan

menampilkan Object Inspector dengan isian properti dari Edit1.

Bagian properti dari Object Inspector dibagi menjadi dua bagian (Gambar 1.16), yaitu :
1) Nama Properti ; 2) Isi Properti.
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Gambar 2.16 Object Inspector

3. Klik bagian isi dari properti Name dan kemudian tulis nama properti EAngka1.
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Gambar 2.17. Mengubah isi properti Name

4. Geser scrollbar di Object Inspector sampai anda menemukan properti Text. Klik

properti Text dan isikan angka O.

Tag

1]

Text
Top

0
16
[

La o

Gambar 2.18 Isi properti Text

5. Mengubah isi properti tidak selalu dilakukan langsung di Object Inspector, tergantung

dari tipe dari properti tersebut Object Inspector akan menampilkan editor properti yang

sesuai.

6. Klik komponen RadioGroup1 dan kemudian tekan tombol keyboard F11.

7. Klik properti Items. Anda tidak dapat mengubah isi properti Items di Object Inspector

karena Items bertipe TStrings. Untuk mengubah isi properti Items klik tombol

Delphi akanEI menampilkan String List Editor seperti Gambar 1.19.

=
0 lines
=
il k I

Code Editor... |

ok Cancel | Help |




Gambar 2.19 String List Editor untuk mengisi properti Items

8. Isi String List Editor seperti Gambar 1.20.
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Gambar 2.20 Isi properti ltems

9. Klik tombol OK di String List Editor dan Delphi akan menampilkan RadioGroup1
seperti Gambar 1.21.
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Gambar 2.21 Isi RadioGroup1

10. Geser scrollbar di Object Inspector sampai anda menemukan properti Align. Klik isi

properti Align dan pilih ¢ Align aMone  v|a

Anchors alBotham
BiDitode alClient
Caption alCusztom
Calar alLeft

"""" Columns Rk one

Corgtraints alRight
CHaD allop




Gambar 2.22 Properti Editor dari properti Align

11. Perhatikan sekarang lokasi RadioGroup1 berubah ke bawah.

?:"'Furml

—FadioGroupl
= Manas

" " Mangga

= Jemk

Gambar 2.23 Lokasi RadioGroup1

Mengubah lokasi komponen di Form

1

2.

Klik komponen Edit1 di Form.

Tanpa melepas tombol kiri mouse, geser mouse anda ke sembarang arah. Komponen

akan mengikuti arah mouse.

Lepaskan tombol kiri mouse dan komponen akan berpindah tempat ke lokasi baru.

Selain cara tersebut, anda dapat mengubah isi properti Left dan Top untuk mengubah

lokasi komponen di Form

Mengubah ukuran komponen di Form

1. Masih menggunakan Edit1 di Form, klik kotak hitam yang ada di pinggir Edit1 dan

kemudian tanpa melepas tombol kiri mouse, geser mouse sehingga ukuran Edit1

berubah.

Selain menggunakan cara tersebut, anda juga dapat mengubah isi properti Height dan

Width untuk mengubah ukuran komponen.

Membuat event handler

Pada latihan ini kita akan membuat event handler untuk menangani pemilihan items pada

RadioGroup1. Setiap kali Item di RadioGroup1 dipilih maka kita akan mengisi properti Text

dari EAngkal dengan kata ‘Nanas’, ‘Mangga’ atau ‘Jeruk’ sesuai dengan item yang dipilih.

Event yang berkaitan dengan pemilihan items di RadioGroup1 adalah event OnClick. Item
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yang diklik oleh pemakai dapat dilihat di properti RadioGroup1.ltemindex, dengan 0 (nol)
menunjukkan item pertama. Algorithma event handler OnClick ditentukan seperti Listing 1.1.

Listing 2-1 Algorithma event handler OnClick

Jika RadioGroupl.ItemIndex = 0 maka
Isi EAngkal.Text dengan ‘Nanas’

tetapi Jika RadioGroupl.ItemIndex = 0 maka
Isi EAngkal.Text dengan ‘Mangga’

Jika RadioGroupl.ItemIndex = 0 maka
Isi EAngkal.Text dengan ‘Jeruk’

1. Klik komponen RadioGroup1 dan tekan F11 untuk menampilkan Objectinspector.
2. Klik tab Events

3. Double click isian dari event OnClick, Delphi akan membawa anda ke Code Editor dan

membuat sebuah prosedure seperti Listing 1.2.

Listing 2-2. Event handler onClick yang dibuat oleh Delphi

procedure TForml.RadioGrouplClick (Sender: TObject) ;
begin

end;

4. Isi event handler OnClick pada Listing 1.2 menjadi seperti Listing 1.3.

Listing 2-3. Isi event handler OnClick dari RadioGroup1

procedure TForml.RadioGrouplClick (Sender: TObject) ;

begin

if RadioGroupl.ItemIndex = 0 then
EAngkal.Text := 'Nanas'

else if RadioGroupl.ItemIndex = 1 then
EAngkal.Text := 'Mangga'

else if RadioGroupl.ItemIndex = 2 then
EAngkal.Text := 'Jeruk';

end;

5. Jalankan program dengan menekan tombol F9 atau mengklik tombol b

=

IMangga

—RadioGroupl
{~ Manas




Gambar 2.24 Hasil program

6. Klik tombol [ %] untuk menutup program.

7. Tambahkan komponen Button ke dalam Form1 sehingga anda memperoleh

Gambar 1.25. dan atur agar properti dari tombol tersebut seperti Tabel 1.

=10l x|

—RadioGroupl
{~ Manas

{~ Mangga

= Jemk

Gambar 2.25 Penambahan komponen Button

Tabel 2-3 Properti Button1

Properti Isi
Name KeluarBtn
Caption Keluar

8. Buat event handler OnClick untuk tombol KeluarBtn seperti pada Listing 1.4.

Kasus

Tulis program untuk menangani pembayaran pembelian buah di Toko ‘Fruit’. Setiap kali pembeli

membeli buah maka kasir akan memasukkan :
Berat buah yang dibeli dalam kilogram
Jenis buah
Program kemudian menghitung harga yang harus dibayar oleh pembeli berdasarkan berat

dan jenis buah yang dibeli. Harga satuan per kg untuk tiap jenis buah seperti pada Tabel 1.

Tabel 2-4 Harga satuan per kg buah

Buah Harga per kg
Jeruk 5.000
Mangga 15.000
Durian 20.000
Pepaya 3.000

Anggur 25.000

Apel 15.000




Jawab :
1. Buat aplikasi baru.

2. Masukkan komponen TEdit, TComboBox dan TButton seperti pada Gambar 1.26. Atur

agar properti dari masing-masing komponen seperti pada Tabel 1.5.

7 rorm1——RTaTY

Gambar 2.26 . Tata letak program kasir

Tabel 2-5 Properti dari komponen-komponen program kasir

Komponen : Label1

Properti Isi

Caption Berat (kg)

Komponen : Edit1
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Properti Isi

Text 0

Komponen : ComboBox1

Properti Isi

ltems Jeruk
Mangga
Durian
Pepaya
Anggur
Apel

Style csDropDownlList

Komponen : Button1

Properti Isi

Caption Hitung

3. Buat event handler OnClick dari Hitung seperti pada Listing 1.5

Listing 2-5 Event handler OnClick dari Button1

procedure TForml.ButtonlClick (Sender: TObject) ;

var
berat,harga,bayar : integer;
jenis : integer;
begin
//ubah string ke integer
berat := StrToInt (Editl.Text);
//ambil jenis buah yang dibeli
jenis := ComboBoxl.ItemIndex;

case jenis of
0 : harga :=5000;

: harga :=15000;
harga :=20000;
harga :=3000;

: harga :=25000;

5 : harga :=15000;

end;

bayar:= berat * harga;

//tampilkan di Label2
Label2.Caption := IntToStr (bayar):;
end;

Sw N

4. Kompilasi dan kemudian jalankan program, cobalah mengisi berat dan memlih salah

satu jenis buah. Hasil program diperlihatkan di Gambar 1.27.

—ioix

Berat [ka)
|20

hemk :j

100000




Gambar 2.27 Hasil program Kasir

Tampilan hasil perhitungan pembayaran dari program Kasir yang kita buat tidak terlalu bagus,
kita akan mencoba memformat tampilan pembayaran agar muncul : "Pembayaran : Rp
100.000".

5. Ubah event handler OnClick dari Button1 sehingga seperti Listing 1.6

Listing 2-6 Memformat tampilan pembayaran

procedure TForml.ButtonlClick(Sender: TObject) ;
var

berat,harga: integer;

bayar:real;

jenis : integer;
begin
//ubah string ke integer
berat := StrTolInt (Editl.Text);
//ambil jenis buah yang dibeli
jenis := ComboBoxl.ItemIndex;

case jenis of
0 : harga :=5000;

: harga :=15000;
harga :=20000;
harga :=3000;

: harga :=25000;
5 : harga :=15000;
end;
bayar:= berat * harga;
//tampilkan di Label2
Label2.Caption := Format ('Pembayaran : %$4.0m', [bayar]):;
end;

Sw N

6. Hasil program ditunjukkan pada Gambar 1.28.

7 rormy———STeIp

Berat [ka)
|20

hemk :j

Pembayaran : Bp100.000




Gambar 2.28 Hasil program setelah dilakukan format
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BAB 2 ARSITEKTUR APLIKASI DATABASE
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Database

Database adalah sekumpulan file atau tabel yang saling berhubungan satu sama lain. Tiap
file / tabel terdiri atas sekumpulan data yang mempunyai karakteristik berbeda. Tiap
kumpulan data dengan karakteristik berbeda tetapi mempunyai kesatuan arti disebut record
sedangkan data terkecil dalam record disebut sebagai field. Tiap field selalu mempunyai

informasi tentang :
* Nama field
« Tipe
* Panjang

Bergantung kepada database yang anda gunakan, tiap field juga dapat mempunyai informasi
lain seperti : nilai baku (default value), batasan / aturan nilai yang dapat disimpan (constraint /
rule) dan sebagainya. Field yang menjadi pembeda antara satu record dengan record lain
dalam satu tabel disebut sebagai field kunci (primary key). Gambar 2.1 memperlihatkan data

krs mahasiswa serta bagian-bagian yang disebut record dan field.

$ $ * Nama Field
nim [nama [kode |¥iah |nameiuliah

| B |00.31.0013 | SRI MASROEAH (K.1.3.0027 | TUGAS AKHIR. <@ record
| |00.31,0062 Tiah AElIS WIRAW AR D.1.3.0009 Teknik Riset Operasigrar
| |00.31,0062 TR Al WTR AW AR k.1.3.0009 Komunikasi Cata
| |00.31.0062 TR AallS W TR AW AR k.1.3.0013 Akuntansi Perbankan
| |00.31.0062 DAl AL WIRAW AR P.1.3.0003 Aplikasi Komputer
| |00.31,0071 WIDDY BUDIYANTC D.1.3.0002 Pengankar Ekonomi
| |00.31,0071 WIDDY BUDIYANTC L. 1.3.0003 Perilaki Dalam Crganisasi
| |00.31.0071 WIDDY BUDIYANTO K.1,3.0012 Pernrograman Terskrukiur
| |00.31,0071 WIDDY BUDIYANTC k.1.3.0016 Statistik. Deskriftif
| |00.31,0071 WIDDY BUDTYANTC k.1.3.0022 Bahasa Inggris 2
| |00.3 .IZIIIIF"I* W T . ¥o1,3.0025 Pengankar Biznis

0o iz Paket Program Miaga

field Tubeik Riset Operasional

Gambar 3.29. Tabel Pengambilan Kuliah

Perhatikan bahwa setiap mahasiswa dapat mengambil lebih dari satu mata kuliah dan satu
mata kuliah dapat diambil oleh beberapa mahasiswa, apabila struktur tabel disimpan dengan
bentuk seperti Gambar 2.1 maka akan ada beberapa record yang mempunyai informasi yang
sama, misalnya informasi mengenai pengambilan mata kuliah dari mahasiswa Iwan Agus
Irawan. Untuk lebih mengefisienkan tempat penyimpanan maka data pengambilan mata
kuliah tersebut disimpan ke dalam tiga buah tabel, yaitu tabel mahasiswa, tabel krs dan tabel

mata kuliah, seperti ditunjukkan pada Gambar 2.1.
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Tabel Mahasiswa

Dengan menggunakan tabel-tabel seperti Gambar 2.2 maka penyimpanan data dapat
dilakukan dengan lebih efisien karena data tentang mata kuliah dan mahasiswa tidak perlu
diulang-ulang dan hanya data nim, kode kuliah serta kelompok yang diulang-ulang. Tindakan
semacam itu disebut sebagai Normalisasi, saya tidak akan membicarakan tentang

bagaimana melakukan normalisasi, anda yang tidak tahu tentang normalisasi silahkan

i i

ninn [nama kode_kulish [ nama_kuliah
| B |00,31.0013 SRIMASROEAH b [K.1.3.0027 TUEAS AKHIR,
| |00.51,0082 T AN AGLIS WIRAW AN _|[.1.3.0009 Teknik Riset Operasional
| |00,531.0071 WIDDY BUDIYANTO _|k.1.3.0009 Komunikasi Data
”x" — _|k.1.3.0018 Akuntansi Perbankan
__|P.1.3.0008 Aplikasi Komputer

Mo

Tabel Mata Kuliah

mirm [kode kulish  [kode Hp |
_B|00.31.0013 K.1,3.0027 frbes
__|00.31.0062 [,1,3.0009 A
_|00.31.0062 K.1.3.0009 o
__|00.31,0062 k. 1.53.0015 az
__|00,31.0062 P.1,3.0005 fr¥es
_|00.31.0071 0.1,3.0002 A
_|00.31.0071 0.1.3.0005 Az
__|00.31.0071 K.1,3.0012 frbes
_|00.31.0071 K.1,3.0016 fa¥s
_|00.31.0071 k.1.3.0022 Az
__|00.31.0071 K.l 30025 fr¥es
_|00.31,0071 e A

I 1

Tabel KRS Mahasiswa

Gambar 3.30 Tabel untuk menyimpan KRS Mahasiswa

membaca dan mempelajari buku-buku tentang perancangan database relational.

Dari Gambar 2.2 terlihat bahwa antara satu tabel dengan tabel lain saling mempunyai relasi,
relasi tersebut dapat digunakan untuk memperoleh informasi di tabel lain berdasarkan
informasi yang ada di tabel tertentu. Database yang disusun dari relasi tabel-tabel
didalamnya disebut sebagai Relational Database. Secara bagan, relasi antar tabel dari

pengambilan mata kuliah dapat digambarkan seperti Gambar 2.3.

Dstatus;roses
g wakku_simpan LI

B mahasiswa

jen_prog
:Ikode - jurusan
i

B kurikulum
| * (Al Columns)
[ Ikode_kulish
narna_kuliah
Dk-:-de_iurusan

andegmgdi

»

=

Gambar 3.31 Relasi Tabel
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Database local versus database remote

Database local adalah database yang disimpan di drive komputer lokal atau di drive jaringan
lokal, umumnya aplikasi juga dijalankan di komputer yang sama meskipun tidak selalu terjadi.
Karena aplikasi, terlepas dijalankan di komputer yang sama atau di komputer lain,
mengakses langsung file data (tabel) yang digunakan maka database local juga sering
disebut sebagai file-based databases . Aplikasi yang menggunakan database lokal sering
disebut sebagai single-tiered applications karena aplikasi dan database menggunakan

bersama-sama sistem pengelolaan file .

Database remote adalah database yang disimpan di komputer yang terpisah dengan aplikasi,
seringkali bahkan data yang ada di remote database server tidak berada di satu mesin tetapi
disebarkan pada beberapa mesin lain. Di komputer yang menyimpan database dijalankan
satu aplikasi yang menangani secara khusus pengelolaan database dan disebut sebagai
remote database management system (RDBMS), aplikasi yang membutuhkan data akan

berhubungan dengan RDBM dan tidak mempunyai akses langsung ke data.

Aplikasi [ >

Aplikasi |« >

Aplikasi (€9 RDBMS |<€—P

Aplikasi Q database

Gambar 3.32 (a) Database local ; (b) Database remote

Aplikasi yang menggunakan database remote sering disebut sebagai two-tiered apllications
atau multi-tiered applications karena aplikasi dan database berada di mesin yang terpisah.

Aplikasi berkomunikasi dengan RDBMS melalui bahasa SQL (Structured Query Language).

Transactions

Transactions merupakan sejumlah kegiatan yang harus dilakukan dengan sukses sebelum
akibat kegiatan tersebut menjadi permanen (committed). Apabila salah satu dari kegiatan
tersebut gagal maka seluruh transaksi akan dibatalkan (roll back).

Tidak semua database mendukung transactions meskipun database tersebut termasuk

remote database server, sebagai contoh database MySQL tidak mendukung pemakaian

transactions sementara MSSQL mendukung pemakaian transactions.
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Arsitektur Aplikasi Pengolah Database
Aplikasi yang mengolah database disusun dari sejumlah komponen, yaitu :
* Koneksi database
+ Data Module
» Dataset
» Data Source
* User Interface (Ul)

Secara umum, hubungan antar masing-masing komponen diperlihatkan pada Gambar 2.5.

Dz moduls
Pl
™
Dala source | o ':* Connection
- Datazet -
[ to data
"'\-\_‘L

Gambar 3.33 Hubungan antar elemen aplikasi pengolah database

Koneksi database

Delphi menyediakan berbagai cara untuk menghubungkan aplikasi anda ke database yang
digunakan oleh aplikasi, metoda-metoda yang dapat digunakan oleh aplikasi untuk

berhubungan dengan database antara lain :
» BDE (Borland Database Engine)
e dbExpress
« ADO

BDE (Borland Database Engine)
BDE merupakan metoda yang didukung dan dikembangkan oleh Borland sendiri. BDE

menyediakan sejumlah APl untuk berhubungan dengan database. Koneksi database
menggunakan BDE bersifat transparan, dimana aplikasi menggunakan satu prosedur yang
sama untuk mengelola database lokal maupun database remote, bahkan aplikasi tidak perlu

diubah / disesuaikan apabila terjadi perubahan terhadap model database yang digunakan.

BDE menyediakan sejumlah driver untuk berhubungan dengan berbagai macam database
baik database lokal seperti Paradox, Access, DBase dan sebagainya, maupun database
remote seperti MSSQL, Interbase, maupun Oracle. BDE juga dapat menggunakan driver
ketiga melalui ODBC(Open Database Connectivity) dalam mengakses database, ini berarti
BDE dapat menggunakan database apa saja asalkan paling tidak database tersebut

menyediakan driver ODBC. Pada umumnya setiap komputer yang menggunakan sistem
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operasi Windows sudah mempunyai driver ODBC untuk sistem database yang umum

digunakan.

Hubungan antara aplikasi terhadap database dilakukan melalui pemakaian Alias. Alias
adalah nama sebutan yang digunakan untuk menyatakan konfigurasi koneksi ke database
tertentu, dengan mengubah konfigurasi pada alias tersebut maka aplikasi dapat diarahkan ke
database lain atau bahkan berubah dari pemakaian database lokal menjadi database remote.
Aplikasi database yang menggunakan BDE hanya dapat dijalankan di komputer yang
mempunyai BDE, itu berarti anda harus melakukan pemasangan (instalasi) BDE pada tiap

komputer.

dbExpress

dbExpress merupakan sejumlah driver ringan (lightweight) berupa file .dll yang dapat
digunakan untuk menghubungkan aplikasi ke database. Aplikasi yang menggunakan
dbExpress cukup diinstall bersama dengan driver dari database yang digunakan, dengan
demikian ukuran keseluruhan aplikasi serta metoda pemasangan menjadi lebih sederhana.

dbExpress mempunyai beberapa keterbatasan, yaitu :
* Hanya dapat digunakan untuk remote database server.

e Hanya mendukung unidirectional datasets. Ini berarti fungsi penelusuran record
sangat dibatasi, anda hanya dapat maju ke record berikutnya dan tidak dapat mundur

ke record sebelumnya.

« Tidak dapat digunakan untuk mengubah isi database secara langsung, meskipun
anda dapat mengubah isi database melalui perintah SQL UPDATE atau
menggunakan dataset khusus untuk dbExpress.

« Tidak ada fasilitas untuk menyaring record.
« Tidak ada fasilitas untuk melakukan /ookup field.

Tetapi, diluar semua keterbatasan tersebut, dbExpress menyediakan implementasi yang

ringan dan tidak membutuhkan sumber daya besar serta akses database yang cepat.

ADO
ADO (ActiveX Data Objects) merupakan sejumlah komponen COM berupa file .dll yang

memungkinkan aplikasi berhubungan dengan database melalui provider OLE DB. ADO
merupakan bawaan dari sistem operasi Microsoft dan semua sistem operasi Windows sudah
mempunyai ADO kecuali Windows 95 dan Windows NT. Agar kedua sistem operasi tersebut
mempunyai komponen ADO maka anda secara terpisah harus memasang MDAC (Microsoft

Database Access Components).

Dataset

Dataset merupakan jantung dari aplikasi database. Dataset merepresentasikan record dari

database yang sedang diakses. Melalui komponen dataset maka aplikasi selalu melihat
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record sebagai sesuatu yang nampak sama meskipun secara fisik mereka sebenarnya

berbeda. Gambar 2.6 memberikan ilustasi bagaimana aplikasi melihat record.

nin [kode kulish [kode Kp | nin |[kode_kuliah  [kode Hp |
B |00.31,0013 K.1.3,0027 A2 B |00.31,0013 K.1.3.0027 a2
_|0o.31.0062 [.1.3.0009 A2 _|0o.31.0062 [.1.3,0009 Az
_|00.31.0062 K.1.35,0009 A2 _|00.31.0062 K.1.3.0009 Az
_|00.31.0062 K.1.5.0015 A2 _|00.31.0062 K.1.3.0015 Az
__|00.31.0062 P.1.3.0005 a2 __|00.31.0062 P.1.3.0005 a2
_|00.31.0071 D.1.3.0002 A2 _|00.31.0071 D.1.3.0002 az
_|00.31.0071 [.1.3.0003 a2 _|00.31.0071 [.1.3,0003 Az
_|00.31.0071 K.1.3.0012 A2 _|oo.31.0071 K.1.3.0012 [
_|00.31.0071 K.1.3.0016 A2 _|0o.31.0071 K.1.3.0016 Az
_|00.31.0071 K.1.53.0022 A2 _|0o.31.0071 K.1.3.0022 s
_|o0.31.0071 K.1.3.0025 a2 _|oo0.31.0071 K.1.3.0025 8

00.51.0071 M SR, A2 00.31.0071 b P by

7 : o :

—»

Data Source

—»

Dataset

—»

Database Connection

1

Data Source

f

Dataset

?

Database Connection

A A
Tabel Paradox LAN
A

Database Server

Gambar 3.34. Dataset

Dari Gambar 2.6 terlihat bahwa record yang diolah oleh aplikasi tidak tampak berbeda
meskipun sebenarnya secara fisik maupun konsep Paradox dan Database Server

menggunakan metoda yang berbeda dalam menyimpan data.

Melalui komponen dataset, aplikasi dapat melakukan navigasi terhadap record-record yang
sedang diolah, mengubah isi record (bergantung kepada metoda koneksi yang digunakan),
membatasi apa yang ditampilkan oleh record, menghapus record dan sebagainya. Komponen
dataset yang digunakan bergantung kepada metoda koneksi, Tabel 2.1 memberi petunjuk

pemakaian dataset sesuai dengan metoda koneksi.

Tabel 3-6 Komponen Dataset dan Metoda Koneksi

Koneksi Dataset
BDE TTable
TQuery
TStoredProc
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TNestedTable

ADO TADOTable
TADOQuery
TADOStoredProc
dbExpress TSQLDataSet
TSQLTable
TSQLQuery
TSQLStoredProc

Data Source

Data source berfungsi sebagai perantara bagi user interface (antar muka) dan dataset yang
merupakan representasi dari informasi di database. Satu data source dapat digunakan
bersama-sama oleh beberapa komponen data control, dengan isian masing-masing data

control akan selalu sinkron.

User Interface

Merupakan hal yang baik apabila kita memisahkan antarmuka di form dengan bagian dari
aplikasi yang berhubungan dengan database. Pemisahan ini akan memberikan beberapa
keuntungan, antara lain : kelenturan perancangan, perubahan cara mengakses database
tidak akan mengubah antarmuka bagi pemakai, demikan halnya, mengubah antarmuka tidak

perlu mengubah cara mengakses database.

Komponen-komponen yang digunakan sebagai antarmuka disebut sebagai Data Controls.
Tabel 2.2 memberikan penjelasan beberapa fungsi dari komponen data controls yang

disediakan oleh Delphi.

Tabel 3-7 Komponen Data Controls

Komponen Icon Keterangan
DBGrid % Menampilkan isi tabel dalam bentuk grid (tabel).
DBNavigator % Tombol Navigasi
DBText % Menampilkan isi field bertipe string
DBEdit El' Menampilkan isi field dalam bentuk Edit Box.

= , N

DBMemo % Menampilkan isi field dalam bentuk Memo
DBImage % Menampilkan isi field berupa gambar / image
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(i |

DBListBox i Menampilkan record untuk field tertentu dalam bentuk
daftar / list box

DBComboBox % Menampilkan record untuk field tertentu dalam bentuk
daftar tarik / combo box

DBCheckBox % Menampilkan record untuk field tertentu dalam bentuk
check box

DBRadioGroup I'?E Menampilkan record untuk field tertentu dalam bentuk
daftar tombol radio / radio button

DBLookupListBox II;.E Menampilkan record untuk field tertentu dalam bentuk
daftar / listbox berdasarkan field lain (lookup).

h

DBLookupComboBox % Menampilkan record untuk field tertentu dalam bentuk
daftar tarik / combo box berdasarkan field lain.

: . Iy . e . .
DBRichEdit % Menampilkan isi field dalam bentuk rich edit.
DBCtrlGrid % Komponen seperti TPanel tetapi untuk mengatur

tampilan masing-masing record dengan berbeda.
DBChar % Menampilkan isi tabel dalam bentuk grafik.
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BAB 3 MEMBUAT APLIKASI DATABASE
MENGGUNAKAN BDE

APA YANG AKAN KITA PELAJARI ?

Menggunakan BDE untuk koneksi database lokal.
Menggunakan Data Controls bersama BDE.

Menggunakan DBNavigator.
WAKTU LATIHAN : 2 JAM
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MENGGUNAKAN BDE

Anda mungkin sudah tidak sabar untuk mencoba membuat aplikasi database. Bab ini akan

menunjukkan kepada anda bagaimana membuat aplikasi database dalam bentuk yang paling

sederhana menggunakan BDE. Latihan berikut ini mensyaratkan anda sudah menginstall

Delphi 7 secara lengkap termasuk demo program bawaan dari Delphi 7.

Membuat AplikasiBDE1

1

2.

5.

Buat aplikasi baru.

Pilih tab Data Access di Component Pallete dan kemudian masukkan komponen
DataSource (DB) I?: ke form.

Pilih tab BDE dan kemudian masukkan komponen Table (DBTables) ke form.

Pilih Table1 yang ada di form, kemudian aktifkan Object Inspector (F11) dan klik
properti editor dari DatabaseName, pilih DBDemos (Gambar 3.1). Properti
DatabaseName digunakan untuk menghubungkan komponen DataSet ke database
yang akan digunakan oleh aplikasi. DatabaseName dapat berisi nama alias atau
direktori dimana tabel-tabel disimpan.

E|

ITabIe'I TTable 'I

Froperties | Events I

Active False -
AutoCalcFieldz| True
AutoRefresh  |Falze
Cachedllpdate| False
Conztraints [TCheckCaonstre
DatabaseMamd BDEMOS
Defdkademil_S0L =
ExddBASE Files
Fiel|dB ase Files - Wiard
Filk
Filte DefaultDD
o E el Files |
iy FouPro Files - Word

|ELocal bl
| nderremrrmy

™ i,

Ind

Gambar 4.35. Properti DatabaseName dari Table1

Atur agar properti TableName berisi Animals.dbf (Gambar 3.2). Properti TableName
digunakan untuk memilih tabel yang akan dibuka.
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Dbject Inspector ]

ITaI:-Ie'I TTable 'l
Properties | S |

Filtered Falze -]

FilterOptions | []
IndexDefs [TIndexDefs]
IndexFieldM am
IndexFiles [TIndexFilzz]

| IndexName
b azterField:
MazterSource
Mame

bialife. db
clients. dbf

e county.db T
Objectiisw custoly.db

ReadOnly customer. db
Sessionhame |employee.db
StoreDrefs events.dbh ¥
TableMame  [nimals.dbf ~|
_ TableType jt

Gambar 4.36. Memilih tabel yang akan dibuka

6. Pilih DataSource1 dan kemudian atur agar properti DataSet berisi Table1 (Gambar

3.3).
=
IDataSDume'l TDataSource *I

Properties I Events |

AutoE dit True
F[ataSet Tablel -
Enabled
I ame DataSourcel
| _LP

Gambar 4.37. Menghubungkan Datasource1 ke Table1

7. Pilih tab Data Controls dan kemudian masukkan komponen DBGrid % ke Form
(Gambar 3.4).

?"'Furml
PR I .......... R R IR
. .

CEGridl; TOBGrid

a . Qrigin: 8, 16; Size: 320 x
LU Tabstop: True; Order: 0
.'. . F=——=— : « « « « « + &« & + & & & a x aaaaaaa aaa a aaa aa
el E

Gambar 4.38. DBGrid

8. Atur agar properti-properti DBGrid1 berisi seperti pada Tabel 3-1.
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Tabel 4-8 Isi properti dari DBGrid1

Properti Isi

Align alTop

DataSource DataSource1

9. Tambahkan 2 buah komponen TButton ke dalam Form1 dan kemudian atur agar
properti dari Button1 serta Button2 berisi seperti Tabel 3-2. (Gambar 3.5)

Tabel 4-9. Properti Button1 dan Button2

Button1
Properti Isi
=10l x|
ame BukaTableBtn
Button2
Properti Isi
Caption Tutup
Name = TutupTableBin.. s
Buka | Tutup |ZZZZ e e

Gambar 4.39. Aplikasi Database menggunakan BDE T

10. Pilih Button1, aktifkan Object Inspector dan pilih tab Events.

11. Double click events OnClick dan kemudian isikan Listing 3-1 sebagai event handler
OnClick untuk Button1.

Listing 4-7. Event handler OnClick dari Button1

procedure TForml.BukaTableBtnClick (Sender: TObject) ;
begin

Tablel.Open;

end;

12. Dengan cara yang sama buat event handler OnClick dari Button2 seperti Listing 3.2.

Listing 4-8. Event handler OnClick dari Button2

procedure TForml.TutupTableBtnClick (Sender: TObject) ;
begin

Tablel.Close;

end;
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13. Simpan program dengan nama AplikasiBDE1.dpr dan file unit sebagai Unit1.pas.

14. Kompilasi program dan kemudian jalankan, apabila anda mengklik tombol Buka maka
program akan membuka Table1 dan isi Table1 (file Animals.dbf) akan ditampilkan di
DBGrid1. Apabila anda mengklik tombol Tutup maka Table1 akan ditutup atau sama
dengan menutup pemakaian file Animals.dbf. Hasil program saat tombol Buka diklik
ditunjukkan pada Gambar 3.6 (catatan : saya menyesuaikan ukuran DBGrid1 dan

memindah lokasi Button1 dan Button2 untuk memperoleh tampilan yang agak lebih

nyaman)
=10l x|
MAME SIZE WEIGHT  |AREA |rMP | i’
L Angel Fizh 2 & | Computer Aaguariums [TYPEDEIME
| Boa 10 3 South Amenica [TYPEDEBIME
| Critters 30 20 Screen Savers [TYPEDEBIME
|| Housze Cat 10 5| Mew Orleans [TYPEDBIME
|| Ocelat 40 35 Africa and Aszia [TYPEDEIME
| Parrat 4] 8 South America [TYPEDEBIME
| Tetraz 2 2 Figh Bowlz [TYPEDEIME
[

Gambar 4.40. Hasil program menampilkan isi file Animals.dbf

Wow... ternyata mudah sekali membuat aplikasi database!!ll Memang, apabila anda hanya
ingin menampilkan isi sebuah tabel!!! Sebelum kita melanjutkan membuat aplikasi yang lebih
rumit, kita pelajari terlebih dahulu apa yang terjadi di aplikasi pertama kita ini.

File Animals.dbf yang disimpan di alias DBDEMOS dihubungkan ke aplikasi melalui Table1,
DBGrid1 mengambil isi file Animals1 melalui komponen DataSource1 yang dihubungkan ke
Table1. Relasi yang terjadi antara masing-masing komponen di AplikasiBDE1 digambarkan

melalui Gambar 3.7.

B T '

Table1 DataSource1 DBGrid1

animals.dbf

Gambar 4.41. Hubungan antar komponen di koneksi BDE

Pada saat kita memberi perintah :
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Table1.0pen
maka kita memerintahkan kepada Table1 untuk membuka file yang terhubung ke dirinya,
mengambil record-record di dalamnya dan kemudian menyerahkan isi record-record tersebut
ke DataSource1, selanjutnya DataSource1 menyerahkan isi record-record tersebut (termasuk
semua informasi yang berkaitan dengan record tersebut) ke DBGrid1. DBGrid1 segera

setelah menerima isi record akan menampilkan isi record tersebut.
Dan, saat kita memberi perintah :

Table1.Close
maka Table1 akan menutup file Animals.dbf serta memberitahu ke DataSource1 bahwa file
Animals.dbf telah ditutup, DataSource1 memberitahu DBGrid1 bahwa tidak ada record yang
dapat ditampilkan dan pesan ini menyebabkan DBGrid1 mengubah tampilannya. Gambar 3.8

dan Gambar 3.9 menunjukkan apa yang terjadi saat kita memberi perintah Open dan Close.

Table1.0pen
record-record record-record
== SE=y > '
== J._ ol
DBGrid1
Table1 DataSource1
buka dan ambil itampilkan isi record
record-record
}-“Forml

BHP
[TYPEDEIMNA

2| CompLiter Aquariums
10 8 South America [TYPEDBIME
30 20 Screen Savers [TYPEDBIME
10 5 Mew Orleans [TYPEDBINE
[
[

animals.dbf
40 35 Africa and Asia TYPEDBIME

5 5| South America TYPEDEINA
2 2 Figh Bawls [TYPEDBINA

Gambar 4.42. Perintah Table1.0pen

Table1.Close

file ditutup >E+ file ditutup > %
4

DBGrid1
Table1 DataSource1
ubah tampilan
utup file
1=

animals.dbf

Y

Buka Tutup




Gambar 4.43. Perintah Table1.Close

Membuat AplikasiBDEZ2.

Apabila di AplikasiBDE1 kita menggunakan DBGrid sebagai data controls maka di
AplikasiBDE2 kita akan menggunakan DBText, DBEdit dan DBImage serta DBNavigator
sebagai data controls. Kita akan mempelajari bagaimana menampilkan isi field serta
melakukan navigasi.

Saya menanggap bahwa pada saat ini anda sudah cukup mahir menggunakan komponen-
komponen sehingga saya tidak akan lagi menunjukkan secara rinci komponen apa yang perlu
anda gunakan, saya hanya akan menunjukkan tata letak form dan sedikit petunjuk tentang

properti dari masing-masing komponen yang harus anda atur.
1. Buat aplikasi baru dan simpan dengan nama AplikasiBDE2.dpr

2. Gunakan Gambar 3.10 dan Tabel 3-3 untuk mengatur Form1.

DBNavigator! = DBImage1
CMame . ... ...l llSie .. ...l Fota. .. .. T
- |DBEdit1 |DEEdi2 : J
Cweight |l Areal lllllllllll :

AETE [DBEdie

Gambar 4.44. Tata letak komponen di Form1

Tabel 4-10. Properti komponen-komponen AplikasiBDE2

Table1

Properti Isi
DatabaseName DBDEMOS
TableName Animals.dbf
DataSource1
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Properti Isi
DataSet Table1
DBNavigator

Properti Isi
DataSource DataSource1
DBEdit1

Properti Isi
DataSource DataSource1
DataField NAME
DBEdit2

Properti Isi
DataSource DataSource1
DataField SIZE
DBEdit3

Properti Isi
DataSource DataSource1
DataField WEIGHT
DBEdit4

Properti Isi
DataSource DataSource1
DataField AREA
DBImage1

Properti Isi
DataSource DataSource1
DataField BMP
Stretch True
Button1

Properti Isi
Caption Buka
Button2

Properti Isi
Caption Tutup

3. Buat event handler OnClick dari Button1 dan Button2 seperti pada Listing 3.3

Listing 4-9. Event handler OnClick dari Button1 dan Button2

procedure TForml.ButtonlClick (Sender: TObject) ;
begin

Tablel.Open;

end;

procedure TForml.Button2Click (Sender: TObject) ;
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begin
Tablel.Close;
end;

4. Kompilasi program dan kemudian jalankan. Klik tombol Buka dan kemudian Kklik
tombol-tombol di DBNavigator. Fungsi dari masing-masing tombol diperlihatkan di

Tabel 3-4. Hasil program diperlihatkan pada Gambar 3.11.

Tabel 4-11. Fungsi tombol-tombol di DBNavigator

Icon Konstanta Fungsi
I nbFirst Menuju record pertama
- nbPrior Menuju record sebelumnya
- nbNext Menuju ke record berikutnya
ﬂ nbLast Menuju ke record terakhir
+ nbinsert Menyisipkan record baru sebelum record saat ini
- nbDelete Menghapus record saat ini dan membuat record berikutnya
— aktif
~ nbEdit Mengatur dataset ke modus Edit sehingga record dapat diedit.
v nbPost Menyimpan perubahan di record saat ini secara permanen
» nbCancel Membatalkan perubahan di record saat ini
o nbRefresh Memperbarui record / mengambil ulang record

_loix

Hame Size
f&inge Fish | 2
Wweight Area

I 2 IEDmpumrhquanums

i 123 11 13 I S

Tutup |




Gambar 4.45. AplikasiBDE2
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BAB 4 MEMBUAT ALIAS DAN MENGATUR
KONFIGURASI BDE

APA YANG AKAN KITA PELAJARI ?

Apa itu Alias.

Menggunakan BDE Configuration untuk membuat dan mengatur Alias

WAKTU LATIHAN : 1 JAM
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Alias

Alias adalah nama yang digunakan untuk menyatakan sejumlah pengaturan yang terkait
dengan database tertentu. Pengaturan Alias umumnya dilakukan di luar aplikasi sehingga
aplikasi terbebas dari proses-proses pengaturan dan implementasi aplikasi menjadi lebih
sederhana. Sebagai contoh : apabila saat mengembangkan program di rumah anda
menggunakan database lokal dan anda menggunakan nama alias MYPROJECT maka
MYPROJECT dapat diatur agar menunjuk ke direktori dimana file-file tabel disimpan, tetapi di
kantor anda mengatur agar MYPROJECT menunjuk ke server MySQL. Meskipun database
yang digunakan berbeda tetapi anda tidak perlu setiap kali mengatur pemakaian database di
aplikasi yang sedang anda tulis tersebut, asalkan aplikasi menggunakan alias MYPROJECT
sebagai nama database maka kemana MYPROJECT mengarah sudah tidak relevan bagi

aplikasi.

Membuat Alias

Bagaimana caranya membuat Alias ? Anda dapat menggunakan BDE Administrator yang
terletak di Control Panel untuk mengelola Alias. Gambar 4.1 memperlihatkan lokasi dari BDE

Administrator di Control Panel.

E3 Control Panel i =] b
File Edit View Favorites Tools Help ﬁ

d=Eack -~ = - | hsearch [ Folders ¢4 | FERLF A i) | -
Address I@ Caontrol Panel j @GD

-1 d = e s =
1 P @ -
L * @ G @
Accessibiity  Add/Remove  AddfRemove  Administrative Adobe Gamma
Control Panel Options Hardware Programs Todls
BDE Administrator [ﬁ ‘ paqj

Configures the Borland Database
Engine Autornatic
Updates

Windows Update \

Gambar 5.46. BDE Administrator

BDE Bluetooth Date/Time Display
Administrator ey at i)

Gambar 4.2 memperlihatkan tampilan dari BDE Administrator saat dijalankan. Nama-nama
alias yang dapat digunakan oleh aplikasi ditunjukkan di bawah tab Databases di sebelah Kkiri
tampilan. Ada satu hal yang perlu anda ketahui bahwa BDE Administrator tidak hanya
memperlihatkan nama alias tetapi juga nama-nama DSN (Data Source Name) yang diatur
melalui ODBC Data Source Administrator. Saat ini kita belum menggunakan ODBC sehingga

kita tidak akan membahas bagaimana menghubungkan ODBC ke BDE.
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ﬁ BDE Administrator C:\Program Files'Borland'.Common FilesBde’ IDAPI.CFG -0l x|
Object  Edit Miew Ophions  Help

& X oo
| Al Database Aliases | Defirition of DEDEMOS

Databaszes | Egnfigu[atignl Definition |

£m Databases =] Type STANDARD
-G Akademik_SOL DEFAULT DRIVER PARADON
-5 dBASE Files EMAELE BCD
& dBase Files - Word PATH C:AProgram Files\Common Files\Borland Shared\D ata
5 DEDEMOS
& DefaultDD
"8 Ewcel Files
“& FoxPro Files - Word
5
&
=
=]
E
=]
&
-+

3

[

IBLocal

Library 1 Alias

LocalServer A/'

MaIs
M5 dccess Database . .
Sample < Konfigurasi

T I

|Enable BCD for Mumeric/Decimal fislds. 4

Gambar 5.47. BDE Administrator

Dalam contoh ini, kita akan membuat alias dengan nama Aquarium yang menunjuk database
lokal di C:\Program Files\Common Files\Borland Shared\Data. Langkah-langkah yang perlu

dilakukan untuk membuat alias Aquarium adalah sebagai berikut :

1. Tutup Borland Delphi anda. Sebaiknya anda membuat alias pada saat Delphi sedang
tidak aktif.

2. Jalankan BDE Administrator di Control Panel sehingga anda memperoleh tampilan

seperti Gambar 4.2.

3. Pilih menu Object | New (Gambar 4.3)

Object  Edit  Wiew Options Help

Open
iZlose

kvl

Delete Ckrl+D

Chrl+1

Gambar 5.48. Menu membuat Alias baru

4. BDE Administrator akan menampilkan kotak dialog New Database Alias. Anda dapat
memilih driver yang sesuai dengan tipe database anda melalui combobox. Karena kita

akan menggunakan file Paradox maka pilih driver STANDARD. (Gambar 4.4)

Mew Database Alias

Databaze Driver Mame

STANDAFID |

DEZ
| |NFoRM
INTREASE

Gambar 5.49. Memilih driver yang sesuai dengan tipe database
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5. Setelah anda memilih driver yang sesuai, klik tombol OK maka BDE Administrator

akan membuat sebuah alias dengan nama STANDARD1 seperti Gambar 4.5

ﬂBDE Administrator C:\Program Files'Borland,Common Files',Bde’ IDAPI.CFG
Object  Edit Wiew Opkions  Help

= PN’

| Al Database Aliases | Definition of STANDARDT
Databases | Eonfiguratiunl Definition |
o b 08 Databases Type STANDARD
E-F Akademik_SOL DEFAULT DRIVER PARADOX

dBASE Files EMABLE BCD FALSE
dBase Files - Ward FATH

DEDEMOS
DefaultDD

Excel Files

FouPro Files - Word
|IBLacal

Library

LocalServer

MOUIS

M5 Access Databasze

F

rarajojoldidrololdtdralalaf

| ——

Gambar 5.50. Alias STANDARD1

6. Ubahlah nama alias STANDARD1 menjadi AQUARIUM dengan mengklik kanan pada
nama STANDARD1 dan kemudian memilih Rename.
Kita akan mengatur agar alias AQUARIUM menunjuk ke lokasi C:\Program Files\Common

Files\Borland Shared\Data dengan cara sebagai berikut :
7. Klik tombol J yang terletak di sebelah kanan PATH.
8. BDE Administrator akan menampilkan kotak dialog Select Directory. Pilih directori

C:\Program Files\Common Files\Borland Shared\Data. Klik OK untuk kembali ke BDE
Administrator (Gambar 4.6).

Select Directory x|

Directon Mame:
IE:HPngram Filez\Common FilezhBorland SharedsData

Directories; Files: [*.7]
= CA animals.cds ﬂ
(== Program Files an!mals.ggi
(== Common Files :Q:m;z:mdx
[== Borland Shared animalz. =l
binlife. cds
bilife. db =l
Diyives:
| = c: [local disk] |
(] Cancel | Help |

Gambar 5.51. Memilih lokasi database
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9. Gambar 4.7 memperlihatkan alias AQUARIUM dan konfigurasi dari alias AQUARIUM.

ﬁBDE Administrator C:Program Files'\Borland'Common Files',Bde" IDAPI.CFG

Chjeck  Edit View Options  Help

= X oo
| AllDatabase Alisses | Defirition of STANDARDT
Databases | Coanfiguration I Definition |

- 38 Databases Type STANDARD
‘E' Akadenik_S0L DEFALLT DRIVER FARADDN
i EMABLE BCD FALSE

PATH C:\Frogram FileghCommon Filez\Borland SharediD ata

Gambar 5.52. Alias AQUARIUM

10. Pilih menu Object | Apply dan jawab Yes untuk menyimpan konfigurasi dari alias
AQUARIUM.

11. Jalankan Delphi dan kemudian ambil proyek AplikasiBDE2.dpr. Gunakan menu File |
Open untuk memilih proyek AplikasiBDE2.

12. Pilih Table1 dan kemudian di Object Inspector ubah isi DatabaseName menjadi
AQUARIUM.

13. Kompilasi dan jalankan program.
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> O O O
T O A/
UDiK%“*‘ﬁ SISTEM INFORMA:

Manager Lap. Penggajian
NA Personalla _
T D

N CIUD Cuti Y
> < S Lap. Cuti

Diagram UseCase cuti

CIUD Pegawai

Gambar 6.53. Diagram UseCase Sistem Personalia

Dokumen Skenario
UseCase : Presensi
Skenario :

1. Sistem meminta karyawan memasukkan NIP.

2. Sistem mencari NIP di tabel Pegawai
Kemungkinan 1 : NIP tidak ditemukan

1. Munculkan pesan NIP salah.

2. Sistem kembali ke Langkah 1 pada Skenario Utama.
Kemungkinan 2 : NIP ditemukan

1. Sistem menampilkan data karyawan berupa NIP, Nama, Nama Bagian serta Tanggal

Sekarang.
2. Sistem menyimpan informasi tentang NIP di Tanggal Sekarang tabel Presensi.
3. Sistem kembali ke Langkah 1 pada Skenario Utama
UseCase : Gaji
Skenario :

1. Sistem meminta Manager memasukkan bulan gajian
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2. Sistem mengambil data pegawai
3. Untuk setiap data pegawai sistem melakukan :

1. Sistem menghitung jumlah hari masuk (JHM) berdasarkan NIP di Presensi
Sistem menghitung Uang Transport (UT) dengan rumus : UT = JHM * 5000.
Sistem menghitung Gaji Pokok (GP) berdasarkan golongan pegawai.
Sistem menghitung Gaiji Kotor (GK) sebagai : GK = GP + UT.

Sistem menghitung Pajak (PJK) sebagai : PJK = GK * 0.10.
Sistem menghitung Gaji Bersih (GB) sebagai : GB = GK — PJK.
Sistem menyimpan UT, GK, PJK dan GB.

© N o o »~ w N

Sistem mencetak Slip Penggajian.
4. Sistem diakhiri.
UseCase : Cuti
Skenario :
1. Sistem meminta NIP karyawan
2. Sistem mencari NIP Karyawan.
Kemungkinan 1 : NIP tidak ditemukan
1. Munculkan pesan NIP salah
2. Sistem diakhiri
Kemungkinan 2 : NIP ditemukan
1. Sistem menghitung Hari Cuti (HC) sebagai : HC = Tgl Akhir Cuti — Tgl Mulai Cuti
2. Sistem mencari data jumlah hari cuti (JHC) yang sudah diambil berdasarkan NIP
3. Sistem menghitung sisa cuti (SC) sebagai SC =12 - JHC — HC.

4. Apabila SC > 0 maka sistem akan menyimpan NIP, Tgl Mulai Cuti dan Tgl Akhir Cuti,

tetapi apabila SC <= 0 maka sistem menampilkan pesan 'Cuti ditolak'.
5. Sistem diakhiri.
UseCase : Laporan Penggajian
Skenario :
1. Sistem meminta bulan laporan
2. Untuk setiap pegawai yang ditemukan di penggajian
1. Cetak detil penggajian untuk pegawai tersebut.

2. Hitung Total UT (TUT) , Total GP (TGP), Total GK (TGK), Total PJK (TPJK), dan
Total GB (TGB).

3. Cetak TUT, TGP, TGK, TPJK, dan TGB.
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Diagram Kelas

Staff Manager GaPok
e B\anage & Golongan
E9Bagian N 18/GajiPokok
, mempunyai
\\ F¥iins ertGajiPokok()
B L i W CariGajiPokok()
N V
Pegawai Bagian
.%I:LPma E¥Kode Bagian
.Q;’l’gll\/lasuk +pegawai Bekerja di ‘ttempat_kerja .@'NamaBaglan
{&3Golongan 10 | 1.n |M¥InsertBagian()
. %UpdateKaBa
F¥insertPegawai() | QuczriBagian()g()
{ % CariPegawai() :
+pegawai | 1.n o
NP
masuk &Bulan
+hari kerja \[/1.n .%'UangTransport
X 1z4/GajiPokok
| Presensi .QyGajiKotor
BENIP & Pajak
&yl &5GajiBersih
| ﬁ'lnsefrtPresen'si() F¥iHitungGaiji()
{ ®CariPresensi() I RCetakGaji()

{ ®HitungPresensi()

Pembahasan

Gambar 5.1 dikenal sebagai Diagram UseCase, yaitu diagram yang menggambarkan fungsi-

fungsi utama dari sistem yang akan dibuat. Dari Gambar 5.1 terlihat bahwa sistem personalia

Gambar 6.54. Diagram Kelas Sistem Personalia

PT XYZ mempunyai fungsi utama yaitu :

1. Fungsi Presensi

2. Fungsi Penggajian

3. Fungsi Cuti

4. Fungsi Pelaporan Penggajian

Fungsi-fungsi tersebut nantinya harus disediakan oleh perangkat lunak personalia PT XYZ,
dari Gambar 5.1 juga terlihat bahwa fungsi 1 sampai dengan fungsi 3 terkait dengan kegiatan

karyawan sedangkan fungsi 4 dibutuhkan oleh Manager Personalia. Rincian apa yang

dilakukan oleh masing-masing fungsi diperlihatkan melalui Dokumen Skenario.
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Kelas-kelas seperti digambarkan oleh Gambar 5.2 menggambarkan informasi apa saja yang
akan disimpan oleh sistem. Kelas-kelas tersebut kemudian diimplementasikan menjadi

struktur tabel serta program.

Struktur tabel hasil konversi kelas sangat dipengaruhi oleh relasi antar kelas yang ada.
Mengingat buku ini tidak membicarakan tentang Analisa dan Perancangan beroirentasi objek
maka saya tidak akan membahas lebih lanjut, anda yang ingin tahu lebih lanjut tentang cara
mengkonversi kelas menjadi tabel silahkan membaca buku karangan William Blaha atau
mendownload artikel saya tentang hal ini di situs pribadi saya. Secara ringkas, struktur tabel

hasil konversi dari kelas diperlihatkan pada Gambar 5.3.

Tabel : Pegawai Tabel : Presensi
Field Tipe Panjang Field Tipe Panjang
NIP C 10 NIP C 10
Nama C 50 Tgl D 8
TglMasuk D 8 Tabel : Bagian
Golongan N 1 KodeBagian C 3
KodeBagian | C 3 Nama C 15
Posisi N 1
Tabel : GaPok Tabel : Gaji
Field Tipe Panjang Field Tipe Panjang
Golongan N 1 NIP C 10
GajiPokok N 6 Bulan N 1
GajiPokok N 6
GajiKotor N 6
UangTransport | N 4
Pajak N 4,2

Gambar 6.55. Struktur Tabel Sistem Personalia

Sistem Personalia PT XYZ di atas akan kita jadikan contoh nyata membangun aplikasi
database. Bab-bab berikut akan mengajak anda secara bertahap mengimplementasikan
Sistem Personalia PT XYZ. Saya akan menunjukkan bagaimana mengimplementasi
rancangan tersebut menggunakan database lokal maupun database remote. Implementasi
dengan database remote menggunakan server PostgreSQL, meskipun demikian anda dapat
menggunakan sembarang server asalkan server tersebut menyediakan driver ODBC atau

dbExpress.
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BAB 6 MEMBUAT TABEL DAN MENGISI TABEL.

46



Membuat tabel (Create)

Membuat tabel di database lokal dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu :
1. Menggunakan perangkat lunak pembuat database
2. Melalui perintah-perintah di dalam program aplikasi.

Di dalam buku ini saya tidak akan membahas mengenai bagaimana membuat database
melalui perangkat lunak pembuat database tetapi akan membahas bagaimana memberikan
fasilitas membuat tabel dari dalam aplikasi. Mengapa diperlukan fasilitas semacam itu ?
Seringkali ketika kita menerapkan aplikasi belum tersedia tabel-tabel data. Ini berarti aplikasi
anda harus menyiapkan tabel-tabel dari awal (kosong). Kita mulai membangun aplikasi
database kita dengan membuat menu yang dapat digunakan untuk membuat tabel-tabel
Sistem Personalia. Perintah yang digunakan untuk membuat tabel dari dalam program
adalah: Table1.CreateTable, dengan Table1 merupakan nama komponen dataset TTable.

Urutan langkah yang dilakukan dalam membuat tabel adalah sebagai berikut :
1. Tentukan DatabaseName.

2. Tentukan tipe tabel dengan mengisi Table1.TableType := <tipe table>. Dengan

<tipe_table> berisi salah satud dari konstanta di Tabel 6.1.
3. Non aktifkan tabel dengan memberi perintah Table1.Active := False.
4. Untuk tiap field yang ada di dalam tabel ini, definisikan field sebagai :
1. with Table1.FieldDefs do begin
Clear; /bersihkan definisi sebelumnya

with AddFieldDef do begin /mendefinisikan tipe field

DataType := <tipe field>; /ftipe field seperti tabel 6.2

2

3

4. Name := <nama field>; /nama field

5

6 Required := <diisi True jika field ini tidak boleh kosong>
7

end;

5. Berikan perintah Table1.CreateTable.

Tabel 7-12. Konstanta tipe_table

Tipe Tabel Keterangan
ttDefault Menentukan tipe tabel berdasarkan nama ekstensi
ttParadox Tabel bertipe Paradox
ttDbase Tabel bertipe dBase
ttFoxPro Tabel bertipe FoxPro
ttASCII Tabel merupakan file ASCII

Tabel 7-13. Konstanta tipe_field
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Tipe Field

Keterangan
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ftUnknown

Tipe field tidak diketahui

ftString Kumpulan Karakter
ftSmallint Integer 16 bit

ftinteger Integer 32 bit

ftWord Integer 32 bit unsigned
ftBoolean Boolean

ftFloat Pecahan

ftCurrency Mata Uang

ftDate Tanggal

ftTime Jam

ftDateTime Tanggal dan Jam
ftAutolnc Auto increment, isi otomatis +1 dari record terakhir
ftBlob File binary

ftMemo Memo (text)

ftGraphic Bitmap

ftFmtMemo Memo (rich text)

Membuat tabel secara programming

1. Menggunakan BDE Administrator, buat sebuah alias dengan konfigurasi seperti pada

Tabel 6.3.

Tabel 7-14. Konfigurasi Alias untuk Sistem Personalia

Komponen Isi
Nama DBPersonalia
Tipe STANDARD
Path C:\Personalia\Database

2. Buat aplikasi baru dan simpan dengan nama SistemPersonalia.dpr dan Form sebagai

Main.pas.

3. Ubah nama form sebagai MainFrm dan kemudian tambahkan komponen MainMenu

ke MainFrm.

4. Kita akan menambahkan satu menu utama dan dua buah menu anak.

5. Double-click MainMenu1 di MainFrm sehingga anda memperoleh menu editor seperti

Gambar 6.1
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Object Inspector

I <Unnamed: Trernultern - I

Properties | Eviarla |

Action

BAutoCheck,

Falze

AutoHaotkey

maFarent

AutoLineRe

maParent

=1 MainFrm.MainMenul

Bitmap
Break,
Caption

-_-hil—u_-f"-"—“~

Gambar 7.56. Menu Editor

[Mone]
mbkone

6. Aktifkan Object Inspector (F11) dan isi properti Caption dengan 'Berkas'. Perhatikan
perubahan yang terjadi di Menu Editor. (Gambar 6.2).

Object Inspector £
I Berkazl Thenultem - I

Properties | Evirlis |

Action -
AutoCheck |Falze
AukoH atkeys maFarent
AutolLineR eq maFarent
Bitmap [Mane]
Break, mbMone
Caption Berkas
T ———

eChechedlfabe )

Gambar 7.57. Menu Berkas

7. Klik menu kosong di bawah menu Berkas. Pindah ke Object Inspector dan tulis 'Buat
Database' di properti Caption. Perhatikan perubahan yang terjadi di Menu Editor
(Gambar 6.3). Apa yang kita lakukan adalah mendefinisikan sub menu di bawah menu
utama Berkas.

Dbject Inspector k|
I BuatDatabazel  Thenultem - I

Froperties | Events I

Action -
dutaCheck |Falze

AutoH atkeys maParent
AutolineRed maParent

Bitmap [Mone]

Break mbMane

Caption Buat Databaze

kil m——

Gambar 7.58. Sub Menu Buat Database

50



10.

11.

Klik menu kosong di bawah sub menu Buat Database dan kemudian properti Caption
anda isi dengan '-' (minus). Delphi akan menampilkan garis pemisah menu. Klik menu
kosong di bawah pemisah menu dan isi properti Caption dari sub menu tersebut
dengan 'Keluar'. Isi properti ShortCut dari sub menu Keluar dengan 'Alt+X', apabila
shortcut yang anda inginkan tidak tersedia anda dapat mengetik Alt+X atau jika

shortcut tersedia anda dapat memilih dari daftar.(Gambar 6.4).

ject Inspec E Ll -~ | MainFrm.MainMenul

I F.eluarl Therultem ;I
Froperties I Eventgl Buak Database |

Achion -~

AutoCheck |Falze

AutoHotkeys maFarent

AutoLineR el maParent

Bitmap [Mane]

Break bt one

Caption Keluar

Checked |Falze

Default Falze

Enabled True

Grouplndesx |0

HelpContext| 0

Hirt —]

Imagelndex | -1

M anne Feluarl

Radioltern | Falze b

ShortCut | Al =l

S kb el

Gambar 7.59. Menu Berkas (lengkap)

Tutup Menu Editor sehingga anda kembali ke MainFrm.

Tambahkan sebuah form dengan tipe Data Module melalui menu File | New | Data
Module (Gambar 6.5). Form Data Module akan kita gunakan sebagai tempat untuk

menyimpan komponen dataset dan datasource yang digunakan oleh aplikasi ini.

?"'Delphi 7 - SistemPersonalia

I File | Edit Search Wiew Project Run  Component  Dat
I | MEw » | El Application C

I__};J Cpen.., CL¥ Application

E = OpenProject... Ch+FLL | Diata Module |i
SR

Gambar 7.60. Menu Data Module

Simpan form Data Module sebagai DataModulePersonalia.pas dan ubah properti
Name dari form DataModule1 menjadi DataPersonalia. Tambahkan satu datasource
dan satu buah komponen dataset TTable (Gambar 6.6). Atur agar properti
DatabaseName dari Table1 berisi 'DBPersonalia’.
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Object Inspector El 7 DataPersonali -10] x| |
IDataF‘ersonalia TDataPerzonal 'l inConst DataModulePersonalia |
X E" ra—"
el | Eventsl b DataModulePersonalia

DataSourcel Table

Mame | DataPersonalia
. DidCreateOrdel False

Gambar 7.61. Form DataPersonalia

12. Buat sebuah unit baru melalui menu File | New | Unit (Gambar 6.7) dan simpan

sebagai MainConst.pas. Unit MainConst.pas akan kita gunakan sebagai tempat
mendefinisikan konstanta dan variabel global yang digunakan di MainFrm maupun
form lain. Anda mungkin heran, mengapa tidak cukup menuliskan konstanta dan
variabel global di MainFrm.pas saja ? Alasannya sederhana saja, pemisahan unit
tersebut akan memudahkan kita mencari dan menentukan lokasi konstanta maupun
variabel saat kita menemui kesalahan. Percayalah, kalau suatu hari anda
berhubungan dengan lebih dari 15 form maka anda akan mengetahui bahwa

kebiasaan semacam ini akan sangat membantu.

I
I | e » | Application fl
I_l:};l Open... CL¥ Application T
— =) OpenProject... Ctr+Fil Data Module E
Reopen 4 Form F
Bl save Chrl+5 Frame e
= | = Uit "

Gambar 7.62. Menu Unit

13. Pilih MainFrm di Code Editor dan kemudian hubungkan MainFrm.pas dengan

MainConst.pas melalui menu File | Use Unit (Gambar 6.8). Pilih MenuConst dari kotak
dialog dan kemudian klik tombol OK (Gambar 6.9)

F"'Delphi T - sistemPersonalia

File | Edit 3Zearch Wiew Project

Mew 3

|
i[@ open. ..

Open Project,..

ke Cl. Close Al r
[ use Unit... At+FLL |
&5 Frint...

—

Gambar 7.63. Menu File | Use Unit
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use unit x|

IMaMEDnﬂ (] 4

D atatd odulePerzonalia
M ainConzt

Cance

Gambar 7.64. Memilih unit yang akan digunakan

14. Definisikan sebuah metoda private BuatTabel dari MainFrm (Listing 16-3) dan
kemudian tulis (saya beri huruf tebal karena memang anda harus menulis sendiril!)

implementasi metoda BuatTable seperti di Listing 16-4.

Listing 7-10. Mendefinisikan metoda private

type
TMainFrm = class (TForm)
<dipotong>
private

{ Private declarations }
procedure BuatTabel; <-- tulis ini

public
{ Public declarations }
end;
Listing 7-11. Implementasi metoda BuatTabel
implementation

uses MainConst, DataModulePersonalia;
{SR *.dfm}

procedure TMainFrm.BuatTabel;
begin

with DataPersonalia do

begin

//masukkan tipe table, kita gunakan paradox (standard delphi)
Tablel.TableType := ttParadox;

with Tablel do

begin
//tabel Pegawai
TableName := 'Pegawai';

//non aktifkan tabel
Active:=False;
// Tabel yang sudah ada tidak boleh dihapus
if not Exists then begin
//Pertama, kita buat rincian field
with FieldDefs do begin

Clear;

with AddFieldDef do begin
Name := 'NIP';
DataType := ftString;
Size:=10;
Required := True;

end;

with AddFieldDef do begin
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Name := 'Nama';

DataType := ftString;
Size := 50;

end;

with AddFieldDef do begin
Name := 'TglMasuk';
DataType := ftDate;

end;

with AddFieldDef do begin
Name := 'Golongan';
DataType := ftlnteger;

end;

with AddFieldDef do begin
Name := 'KodeBagian';
DataType := ftString;
Size := 3;

end;

with AddFieldDef do begin
Name := 'Posisi';
DataType := ftlInteger;

end;

end; //with FieldDefs
// Berikutnya, definisikan index untuk
with IndexDefs do begin

Clear;

with AddIndexDef do begin
Name := '';
Fields := 'NIP';
Options := [ixPrimary];

end; // with AddIndexDef
end; //with IndexDefs
// panggil metoda CreateTable untuk membuat
CreateTable;
end;
TableName := 'Presensi'; //tabel Presensi
Active:=False; //non aktifkan tabel
// Tabel yang sudah ada tidak boleh dihapus
if not Exists then begin
//Pertama, kita buat rincian field
with FieldDefs do begin
Clear; //bersihkan definisi sebelumnya
with AddFieldDef do begin

Name := 'NIP';
DataType := ftString;
Size:=10;
Required := True;
end;
with AddFieldDef do begin
Name := 'Tgl';
DataType := ftDate;
end;

end; //with FieldDefs
//Berikutnya, definisikan index untuk
with IndexDefs do begin

Clear;

with AddIndexDef do begin
Name := '';
Fields := 'NIP';
Options := [ixPrimary];

end; // with AddIndexDef
end; //with IndexDefs

tabel
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// panggil metoda CreateTable untuk membuat
CreateTable;
end;
TableName := 'GaPok'; //tabel GaPok
Active:=False; //non aktifkan tabel
// Tabel yang sudah ada tidak boleh dihapus
if not Exists then begin
//Pertama, kita buat rincian field
with FieldDefs do begin

Clear;

with AddFieldDef do begin
Name := 'Golongan';
DataType := ftInteger;
Required := True;

end;

with AddFieldDef do begin
Name := 'GajiPokok';
DataType := ftInteger;

end;

IndexDefs.Clear;

end; //with FieldDefs

// panggil metoda CreateTable untuk membuat

CreateTable;
end;
TableName := 'Gaji'; //tabel Gaji
Active:=False; //non aktifkan tabel
// Tabel yang sudah ada tidak boleh dihapus
if not Exists then begin

//Pertama, kita buat rincian field}

with FieldDefs do begin

Clear;

with AddFieldDef do begin
Name := 'NIP';
DataType := ftString;
Size:=10;
Required := True;

end;

with AddFieldDef do begin
Name := 'Bulan';
DataType := ftlInteger;

end;

with AddFieldDef do begin
Name := 'GajiPokok';
DataType := ftlInteger;

end;

with AddFieldDef do begin
Name := 'GajiKotor';
DataType := ftInteger;

end;

with AddFieldDef do begin
Name := 'UangTransport';
DataType := ftInteger;

end;

with AddFieldDef do begin
Name := 'Pajak';
DataType := ftFloat;

end;

end; //with FieldDefs
// Berikutnya, definisikan index untuk
with IndexDefs do begin

Clear;

tabel

tabel
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with AddIndexDef do begin

Name := '';
Fields := 'NIP';
Options := [ixPrimary];

end; // with AddIndexDef
end; //with IndexDefs
// panggil metoda CreateTable untuk membuat tabel
CreateTable;
end;

end; //with Tablel

end; //with DataPersonalia do

end;

15. Klik sub menu Buat Database di MainFrm, Delphi akan secara otomatis mengartikan
klik tersebut sebagai perintah untuk membuat event handler OnClick dari sub menu

Buat Database. Tulis Listing 6-5 sebagai implementasi dari Buat Database.

Listing 7-12. Event handler OnClick dari menu Buat Database

procedure TMainFrm.BuatDatabaselClick (Sender: TObject) ;
begin

BuatTabel;

end;

16. Kompilasi program dan kemudian jalankan. Pilih menu Buat Database. Anda memang
tidak melihat apapun terjadi tetapi coba jalankan Windows Explorer dan lihat di

direktori <app_path>\database akan ada beberapa file (tabel) seperti Gambar 6.10.

BX Database =10] x|

File Edit “iew Favorites Tools  Help i

s=Back = = ~ | Qisearch |G Falders % | B OE X wy | R

&ddress I'-‘_j [:\Books\DelphitAplikasi-SistemPersonaliaiDatabase ﬂ @GU
Folders x _ij ij o

LI_’_fj Desktop ﬂ I : :

3k @ My Documents Pegawai DB Pegawai.P¥  Pegawai¥al  Presensi.DB

E| H My Compuker

. B4 31 Floppy (A7) I h h :

I;I =3 Local Disk {C1) i
=& Local Disk (D:] Presensi.PX  PresensiVAL  GaPokDE  GaPok.aL
B- Aptikam
m-{ Backup

1:] Bluetooth Exchange Folder . .
=] Books
Gaji.m Gaji P

103 Csprog Gaji.val
=] Delphi
- (21 aplkasiBDEL

[ aplikasiBDE2

E| f_" .ﬁ.pllka5| -SiskemPersonalia

/____—o"'\

Gambar 7.65. Hasil perintah CreateTable
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Mengisi Tabel (Insert)

Ada 5 tabel yang digunakan di dalam sistem personalia PT XYZ, tetapi hanya 4 tabel yang
diisi secara manual, yaitu : Tabel Pegawai, Tabel Bagian, Tabel GaPok dan Tabel Presensi,
sedangkan Tabel Gaiji diisi melalui proses Penggajian. Dalam sub bab ini saya akan
menunjukkan bagaimana mengisi tabel-tabel tersebut dengan menggunakan komponen-
komponen data controls. Kita juga akan mempelajari kapan dan bagaimana meyakinkan
bahwa isian yang diisi oleh operator sudah benar dan boleh disimpan. Dalam implementasi
ini, saya memilih untuk membuat satu form untuk tiap tabel, dengan demikian ada 5 buah
form. Alasan saya memilih satu form untuk satu tabel (tepatnya, satu kesatuan isian) karena

inilah implementasi paling mudah.

Menambahkan sub menu berkas.
1. Kita akan menambahkan tiga buah sub menu di bawah sub menu Buat Database.
2. Double-click komponen MainMenu1 sehingga anda memperoleh Menu Editor.

3. Pilih sub menu '----------m-mmmm-- ' (separator) di bawah sub menu Buat Database, dan
kemudian tekan tombol keyboard Insert sehingga anda memperoleh sub menu
kosong di bawah sub menu Buat Database. Isi properti Caption dari sub menu kosong

tersebut dengan Pegawai (Gambar 6.11).

[Dbject Inspec B3l | MainFrm.MainMenul

IPegawaH Thenltemn _;I Berkas i

Properties | Events | Buat Database |
Achion -

AutoCheck Falze

AutoHotkeps | maParent Keluar Ak
AutoLineRedud maParent :

Bitmap [Mone)

Break mbMNone

Caption Peqawai

Gambar 7.66. Sub menu Pegawai

4. Lakukan hal yang sama untuk membuat sub menu Bagian, GaPok dan Presensi
(Gambar 6.12).

| MainFrm.MainMenul

Buat Database
Pegawai
Bagian

GaPolk,

Presensi

E“-ﬂ_-m

Gambar 7.67. Sub menu pengolahan tabel
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Mengolah Tabel Golongan

1. Tambahkan satu buah dataset Table ke data module DataPersonalia dan kemudian
ubah nama komponen menjadi GolonganTbl, atur agar properti DatabaseName berisi

DBPersonalia dan TableName berisi GaPok.db (Gambar 6.13)

GaolonganTbl

TTable =

Properties | Events I

- DS Golongan GolonganT bl

Active Falze
B i

eoneckConstre

DBPerzonalia

~ DatabaseMame

| MazterSource |

H

Mame
.Obiectview

| 1ableMame

| GolonganThl

P
GaPok.DB

FSONa L.

 TableType

tation

Gambar 7.68. Komponen GolonganTbl

source menjadi DSGolongan. Atur agar properti DataSet berisi GolonganTbl. (Gambar

6.14)

2. Tambahkan satu data source ke data module DataPersonalia. Ubah nama data

| D5Golongan TDataSource | = |

Froperties | Events |

Aok dit True D5Golongan GolonganTbl
[rataSet GolonganThbl
E nabled True
Mame [5G olongan
h

Gambar 7.69. Menghubungan datasource ke GolonganTbl

3. Buat sebuah form baru melalui menu File | New | Form. Atur agar properti name dari

GolonganFrm dan kemudian simpan form ini sebagai

merupakan kebiasaan baik apabila anda memberi

form baru berisi

GolonganForm.pas. (Catatan :
nama form dengan bentuk <xxx>Frm dan unit menggunakan nama <xxx>Form,

dengan <xxx> sesuai dengan fungsi / tujuan utama dari form tersebut. Penamaan
seperti ini dinamakan Hongarian Style dan bertujuan memudahkan kita dalam
mengelola file aplikasi).

4. Tambahkan beberapa komponen data controls DBEdit dan DBNavigator ke dalam
GolonganFrm sehingga anda memperoleh tata letak seperti Gambar 6.15. Atur agar

properti masing-masing data control seperti pada Tabel 6.4.
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UbahBtn [ | HapusBt BatalBtn
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TambahBtn || SimpanBtn

Gambar 7.70. Tata letak form GolonganFrm.

Tabel 7-15. Properti data controls form GolonganFrm.

Komponen : DBGolongan Komponen : DBGaPok

Properti Isi Properti Isi

DataSource | DataPersonalia.DSPegawai DataSource | DataPersonalia.DSPegawai
DataField Golongan DataField GaPok

5. Aktitkan form GolonganFrm, pilih DBNavigatort dan atur melalui properti

VisibleButtons dari sehingga hanya muncul tombol nbFirst, nbPrior, nbNext, nbLast

dan nbRefresh. (Gambar 6.16)

Object Inspet

IDENavigatoﬂ TOEM avigator ;I

. Golongan

#| ??"'-:: Golongan dan Gaji Pokok -

Properties | Events |

. ShowHint

|DBGolnngan

2
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Ubah | Hapus Batal

s o
CYisibleButtons | Last nbRefresh]
L hBFist True

Gambar 7.71. Mengatur tombol DBNavigator1

6. Sekarang, kita akan menghubungkan MainFrm ke form GolonganFrm. Pindah atau

aktifkan MainFrm dan kemudian gunakan menu File | Use Unit | GolonganFrm untuk
menghubungkan form MainFrm ke GolonganFrm.

Klik menu Berkas di MainFrm dan kemudian klik sub menu Golongan. Isi event

OnClick di 6.x.  Perintah
GolonganFrm.ShowModal akan membuat form GolonganFrm ditampilkan, tetapi

handler dari  Golongan1 seperti Listing
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sebelum itu tabel Golongan dibuka terlebih dahulu melalui perintah

DataPersonalia.GolonganTbl.Open.

Listing 7-13. Event handler OnClick dari Golongan1

procedure TMainFrm.GolonganlClick (Sender: TObject) ;

begin
//cek apakah GolonganTbl sudah dibuka, jika belum buka pegawaitbl
if DataPersonalia.GolonganTbl.Active = False then

DataPersonalia.GolonganTbl.Open;

//tampilkan form pegawai
GolonganFrm.ShowModal;
end;

Latihan berikut ini akan menunjukkan kepada anda perintah-perintah yang digunakan oleh
Delphi untuk memasukkan data, menghapus data dan mengubah data. Perintah-perintah

yang berhubungan dengan Sisip, Ubah dan Hapus diperlihatkan di Tabel 6.5.

Tabel 7-16. Perintah-perintah IUD (insert, update, delete)

Perintah Keterangan Events
Insert Menyisipkan record pada posisi | OnNewRecord, Beforelnsert, Afterinsert
record saat ini
Append Menambah record di urutan OnNewRecord
terakhir
Post Menyimpan record OnPostError, BeforePost, AfterPost
Edit Mengubah record BeforeEdit, AfterEdit, OnEditError
Cancel Membatalkan edit atau insert BeforeCancel, AfterCancel

atau append

Delete Menghapus record saat ini BeforeDelete, AfterDelete, OnDeleteError

8. Aktifkan GolonganFrm Hubungkan DataModulePersonalia ke GolonganFrm melalui

menu File | Use Unit | DataModulePersonalia.

9. Double-click tombol TambahBtn untuk membuat event handler OnClick dari

TambahBtn dan tulis seperti Listing 6-5.

Listing 7-14. Event handler OnClick dari TambahBtn

procedure TPegawaiFrm.TambahBtnClick (Sender: TObject) ;
begin
//tambah satu record baru
DataPersonalia.PegawaiTbl.Append;

//ubah tampilan tombol, hanya tombol simpan yang aktif
TambahBtn.Enabled:=False;

SimpanBtn.Enabled:=True;

UbahBtn.Enabled:=False;

HapusBtn.Enabled:=False;

BatalBtn.Enabled:=True;

end;

60



10. Lakukan hal yang sama untuk membuat event handler OnClick dari SimpanBin,

HapusBtn, UbahBtn dan BatalBtn seperti Listing 6-6.

Listing 7-15. Event handler OnClick dari SimpanBtn, HapusBtn, UbahBtn dan BatalBtn

procedure TGolonganFrm.SimpanBtnClick (Sender: TObject) ;
begin

//simpan permanen

DataPersonalia.PegawaiTbl.Post;

//ubah status tombol
SimpanBtn.Enabled:=False;
UbahBtn.Enabled:=True;
HapusBtn.Enabled:=True;
TambahBtn.Enabled:=True;
BatalBtn.Enabled:=False;
end;

procedure TGolonganFrm.UbahBtnClick (Sender: TObject) ;
begin

//masuk ke mode Edit

DataPersonalia.PegawaiTbl.Edit;

//ubah status tombol
TambahBtn.Enabled:=False;
SimpanBtn.Enabled:=True;
UbahBtn.Enabled:=False;
HapusBtn.Enabled:=False;
BatalBtn.Enabled:=True;
end;

procedure TGolonganFrm.HapusBtnClick (Sender: TObject) ;
begin

//hapus record saat ini
DataPersonalia.PegawaiTbl.Delete;
end;

procedure TGolonganFrm.BatalBtnClick (Sender: TObject) ;
begin
//Batalkan perintah sebelumnya, kecuali Delete
DataPersonalia.PegawaiTbl.Cancel;

//ubah status tombol
TambahBtn.Enabled:=True;
SimpanBtn.Enabled:=False;
UbahBtn.Enabled:=True;
HapusBtn.Enabled:=True;
BatalBtn.Enabled:=False;
end;
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11. Buat pula event handler OnActivate dari GolonganFrm untuk mengatur status tombol

saat form diaktifkan seperti pada Listing 6-7.

Listing 7-16. Event handler OnActivate dari PegawaiFrm

procedure TGolonganFrm.FormActivate (Sender: TObject) ;
begin

TambahBtn.Enabled:=True;

SimpanBtn.Enabled:=False;

UbahBtn.Enabled:=True;

HapusBtn.Enabled:=True;

BatalBtn.Enabled:=False;

end;

Menguji input

Secara fungsional form GolonganFrm yang baru saja kita buat sudah dapat berfungsi dengan
baik, dimana kita dapat melakukan fungsi Insert (Menambah), Delete (Hapus) dan Update
(Edit), tetapi ada satu kelemahan dari form GolonganFrm tersebut, vyaitu : tidak ada
pengujian terhadap input yang dimasukkan. Anda dapat memasukkan sembarang angka
untuk golongan dan program tidak menguji apakah angka golongan yang anda masukkan

merupakan angka yang sah atau tidak.
Ada dua metoda yang dapat anda gunakan untuk menguiji input yaitu :
1. Menggunakan program dan perintah penguijian (if atau case).
2. Menggunakan isi field dari tabel lain (lookup) sebagai contoh input yang sah.

Kita akan menggunakan metoda menguji keabsahan input menggunakan program untuk

menguji keabsahan golongan.

Menguji input secara program
Ada dua cara yang dapat anda gunakan untuk menguji keabsahan input secara program,
yaitu :

1. Melalui event OnEXxit dari masing-masing data control.

2. Melalui event BeforePost dari komponen dataset.

Masing-masing cara mempunyai keuntungan dan kerugiannya sendiri. Menggunakan event
OnExit memberikan pengendalian yang lebih ketat karena anda memaksa operator
memasukkan data yang sah sebelum masuk ke data control berikutnya, tetapi pengujian
dilakukan di berbagai tempat sehingga menyulitkan pemeliharaan program. Menggunakan
event BeforePost memberi keuntungan pengendalian yang terpusat tetapi membuat anda

lepas dari data control.

Pada kesempatan ini saya akan menunjukkan kedua cara tersebut karena kedua-duanya
perlu anda ketahui, mana yang nantinya anda pilih untuk digunakan dalam proyek anda saya
persilahkan anda menilai sendiri. Tetapi sebelum kita membahas teknik pengujian tersebut

ada satu hal yang perlu anda ketahui yaitu exceptions.
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Exceptions

Exxceptions adalah situasi yang muncul karena terjadi kesalahan ketika sebuah atau

sekelompok perintah dijalankan. Kondisi exception tersebut ditangani secara khusus melalui

Exception block. Ada 2 macam exception block, yaitu :

1.

try statements except exceptionBlock end.
Apabila perintah di bagian statements menyebabkan munculnya kesalahan atau
diistilahkan raising an error maka program akan melompat ke bagian except sesuai

dengan jenis kesalahan yang ingin ditangkap. Sebagai contoh :

09:

10: try

11: X :=Y/Z;

12: except

13: on EZeroDivide do ShowMessage ('Divide by zero');,
14: end;

15:

apabila Z berisi angka selain 0 saat baris 11 dieksekusi maka tidak ada kesalahan
terjadi dan program akan melompat ke baris 15, tetapi apabila Z berisi angka 0
saat baris 11 dieksekusi maka akan muncul kesalahan (error) pembagian dengan 0
dan menyebabkan sistem mengirim pesan exectopn EZeroDivide, pesan
kesalahan ini menyebabkan program melompat ke baris 13 dan kemudian

menjalankan perintah ShowMessage.

try statement1 finally statement2 end.

Blok try..finally ..end digunakan untuk memastikan bahwa perintah-perintah di
statements2 dijalankan tidak peduli apakah perintah di statement! memunculkan

exceptions atau tidak. Sebagai contoh :

09:

10: try

11: Tablel.Open;

12: while not EOF do
13:

14:  .....

20: finally

21: Tablel.Close;
22: end;

23:

akan membuat program menjalankan perintah di baris 11 — 19, dan meskipun pada saat baris

11-19 dieksekusi muncul kesalahan, program akan melanjutkan ke baris 21. Dengan

demikian apapun yang terjadi kita memastikan bahwa Table1 pasti ditutup setelah perintah di
baris 11-19 dieksekusi.
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Menguiji input menggunakan event OnExit

Kita akan menggunakan komponen DBGolongan sebagai contoh pengujian keabsahan input

menggunakan event OnExit.
1. Aktifkan form GolonganFrm.
2. Pilih komponen DBGolongan di form.
3. Aktifkan Object Inspector (F11) dan kemudian pilih tab Events.
4. Double-click isian di samping event OnExit untuk membuat event handler OnExit.

5. Tulis Listing 6-8 sebagai event handler OnExit dari DBGolongan. Kita akan menguiji
apakah isi dari DBGolongan merupakan angka dengan cara mengubah text menjadi
angka menggunakan perintah IntToStr, apabila perintah ini memunculkan kesalahan

maka kita menganggap bahwa isian keliru.

Listing 7-17. Event handler OnExit dari DBNIP

procedure TGolonganFrm.DBGolonganExit (Sender: TObject) ;
var
value:integer;

begin
//jika DBGOlongan.Text tidak kosong maka
if DBGolongan.Text <> '' then
begin
//cek apakah isi DBGolongan berupa angka dan tidak ada karakter
try
value:=StrTolInt (DBGolongan.Text) ;
except

ShowMessage ('Golongan harus berupa angka bulat');
//kembali ke DBGOlongan
ActiveControl :=DBGOlongan;

end; //try
end; //if DBGOlongan.TExt <> ''
end;

6. Kompilasi program dan jalankan, tambahkan satu record dan coba isi DBGolongan

dengan angka maupun karakter bukan angka.

Untuk tiap data control yang membutuhkan pengujian keabsahan data input, anda dapat

menggunakan metoda seperti Listing 6-8.

Menguji input menggunakan BeforePost

Pengujian keabsahan input menggunakan event BeforePost hanya dapat dilakukan apabila

perintah Post diletakkan di dalam exception block.

Latihan berikut ini akan menunjukkan bagaimana menguji input menggunakan event
BeforePost. Kita akan memastikan bahwa sebelum record baru disimpan, semua field tidak
kosong. Apabila ada field yang kosong maka dimunculkan exception Abort yang
mengakibatkan munculnya event OnPostError. Event handler OnPostError mempunyai pola

sebagai berikut :
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procedure TDataPersonalia.GolonganTblPostError (DataSet: TDataSet;
E: EDatabaseError; var Action: TDataAction) ;
begin

end;

dimana DataSet berisi komponen dataset yang terkait dengan event ini, E merupakan
exception yang berisi pesan kesalahan, dan Action merupakan parameter yang menentukan
apa yang akan dilakukan dengan kesalahan tersebut. Action dapat diisi dengan salah satu
dari nilai di Tabel 6.x

Tabel 7-17. Nilai Action

Action Keterangan
daFail Batalkan operasi dan tampilkan pesan kesalahan
daAbort Batalkan operasi tanpa menampilkan pesan kesalahan
daRetry Ulangi operasi yang menyebabkan kesalahan. Kesalahan harus
dibetulkan terlebih dahulu di event handler sebelum
mengembalikan nilai ini

Event OnPostError digunakan untuk membatalkan perintah Post dengan mengisi parameter
Action dengan daAbort.

1. Aktifkan form PegawaiFrm.

2. Ubah event handler OnClick dari SimpanBtn menjadi seperti Listing 6-9.

Listing 7-18. Perubahan event handler OnClick dari SimpanBtn

procedure TGolonganFrm.SimpanBtnClick (Sender: TObject) ;

begin

try
DataPersonalia.GolonganTbl.Post;
finally
TambahBtn.Enabled:=True;
SimpanBtn.Enabled:=False;
UbahBtn.Enabled:=True;
HapusBtn.Enabled:=True;
BatalBtn.Enabled:=False;

end;

end;

3. Aktifkan form DataPersonalia.

4. Gunakan menu File | Use Unit | GolonganFrm untuk menghubungkan DataPersonalia
dengan form GolonganFrm, karena kita akan menggunakan komponen data control di

GolonganFrm.
5. Pilih komponen tabel GolonganTbl dan kemudian pindah ke Object Inspector.

6. Pilih tab Events dan buat event handler BeforePost dengan melakukan double-click

pada isian BeforePost.
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7. Tulis Listing 6-9 sebagai event handler BeforePost dan Listing 6-10 sebagai event

handler OnPostError.

Listing 7-19. Event handler BeforePost dari GolonganTbl

procedure TDataPersonalia.GolonganTblBeforePost (DataSet: TDataSet) ;
var

Valid:Boolean;
begin

//cek 1isi masing-masing data control tidak kosong

with GolonganFrm do

begin

Valid:=(DBGolongan.Text <> '') and (DBGaPok.Text <> '');
if not Valid then
begin

ShowMessage ('Semua field harus diisi, '
+' tidak boleh ada yang kosong');
//batalkan perintah, raise exception Abort
Abort;
end; //if not Valid
end; //with PegawaiFrm
end;

Listing 7-20. Event handler OnPostError dari GolonganTbl

procedure TDataPersonalia.GolonganTblPostError (DataSet: TDataSet;
E: EDatabaseError; var Action: TDataAction);

begin

Action:=daAbort;

end;

8. Kompilasi program dan jalankan. Cobalah menambah record dan kemudian
menyimpan record baru dengan salah satu field dikosongkan / tidak diisi, anda akan
mendapat pesan 'Semua field harus diisi, tidak boleh ada yang kosong' dan kemudian
proses menambah record dibatalkan.

Kita sudah mempelajari bagaimana menggunakan event untuk menangani pengujian
keabsahan input sebelum input tersebut disimpan, berikut ini kita akan menguji keabsahaan

input menggunakan field dari tabel lain..

Mengolah data Bagian
1. Buat sebuah form baru dan simpan dengan nama BagianForm.pas

2. Tambahkan dua buah Label, dua buah DBEdit dan empat buah Button seperti
Gambar 6.17 dan gunakan Tabel 6.7 untuk mengatur properti dari DBEdit dan Button.
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Gambar 7.72. Tata letak BagianFrm

Tabel 7-18. Properti komponen di BagianFrm

Komponen : DBKodeBagian Komponen : DBNamaBagian

Properti Isi Properti Isi
DataSource DataPersonalia.DSBagian DataSource DataPersonalia.DSBagian
DataField KodeBagian DataField Nama

Komponen : DBNavigator

Properti Isi

DataSource DataPersonalia.DSBagian

3. Buat event handler OnClick dari TambahBtn, SimpanBtn, HapusBtn, UbahBtn dan

BatalBtn seperti Listing 6-12.

Listing 7-21. Event handler OnClick tombol-tombol dari form BagianFrm

procedure TBagianFrm.TambahBtnClick (Sender:
begin
DataPersonalia.BagianTbl.Append;
TambahBtn.Enabled:=False;
SimpanBtn.Enabled:=True;
UbahBtn.Enabled:=False;
HapusBtn.Enabled:=False;
BatalBtn.Enabled:=True;
end;

procedure TBagianFrm.SimpanBtnClick (Sender:

begin

try
DataPersonalia.BagianTbl.Post;
finally
TambahBtn.Enabled:=True;
SimpanBtn.Enabled:=False;
UbahBtn.Enabled:=True;
HapusBtn.Enabled:=True;
BatalBtn.Enabled:=False;
end;

end;

TObject) ;

TObject) ;
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procedure TBagianFrm.UbahBtnClick (Sender: TObject) ;
begin
DataPersonalia.BagianTbl.Edit;
TambahBtn.Enabled:=False;
SimpanBtn.Enabled:=True;
UbahBtn.Enabled:=False;
HapusBtn.Enabled:=False;
BatalBtn.Enabled:=True;
end;

procedure TBagianFrm.HapusBtnClick (Sender: TObject) ;
begin

DataPersonalia.BagianTbl.Delete;
TambahBtn.Enabled:=True;

SimpanBtn.Enabled:=False;

UbahBtn.Enabled:=True;

HapusBtn.Enabled:=True;

BatalBtn.Enabled:=False;

end;

procedure TBagianFrm.BatalBtnClick (Sender: TObject) ;
begin

DataPersonalia.BagianTbl.Cancel;
TambahBtn.Enabled:=True;

SimpanBtn.Enabled:=False;

UbahBtn.Enabled:=True;

HapusBtn.Enabled:=True;

BatalBtn.Enabled:=False;

end;

4. Buat event handler OnActivate dari BagianFrm seperti Listing 6-13.

Listing 7-22. Event handler OnActivate dari BagianFrm

procedure TBagianFrm.FormActivate (Sender: TObject) ;
begin

TambahBtn.Enabled:=True;

SimpanBtn.Enabled:=False;

UbahBtn.Enabled:=True;

HapusBtn.Enabled:=True;

BatalBtn.Enabled:=False;

end;

5. Aktitkan MainFrm dan buat event handler OnClick dari sub menu Bagian seperti
Listing 6-14.

Listing 7-23. Event handler OnClick dari sub menu Bagian di MainFrm

procedure TMainFrm.BagianlClick (Sender: TObject) ;
begin
//cek apakah BagianTbl sudah dibuka
if not DataPersonalia.BagianTbl.Active then
DataPersonalia.BagianTbl.Open;

//tampilkan form BagianFrm
BagianFrm.ShowModal;
end;
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Mengolah data Pegawai

1. Tambahkan satu dataset Table dan satu dataSource di DataPersonalia Atur agar

properti DataSource1 dan dataset Tabel1 berisi seperti Tabel 6.7.

Tabel 7-19. Properti Table1

Komponen : Table1

Properti Isi
DatabaseName DBPersonalia
TableName Pegawai.db
Name PegawaiTbl

Komponen : DataSource1

Properti Isi
DataSet PegawaiTbl
Name DSPegawai

2. Dengan menggunakan menu File | New | Form buat sebuah form dan kemudian atur

agar properti Name berisi PegawaiFrm. Simpan form sebagai PegawaiForm.pas.
3. Aktitkan MainFrm dan kemudian buat event handler OnClick dari sub menu Pegawai
seperti Listing 6-15.

Listing 7-24. Event handler OnClick dari sub menu Pegawai

procedure TMainFrm.PegawailClick (Sender: TObject) ;

begin
//cek apakah PegawaiTbl sudah dibuka, jika belum buka tabel
if DataPersonalia.PegawaiTbl.Active = False then

DataPersonalia.PegawaiTbl.Open;

//cek apakah GolonganTbl sudah dibuka, jika belum tabel
if DataPersonalia.GolonganTbl.Active = False then
DataPersonalia.GolonganTbl.Open;

//tampilkan form pegawai
PegawaiFrm.ShowModal;

end;

4. Hubungkan DataModulePersonalia dengan PegawaiFrm melalui menu File | Use Unit |
DataModulePersonalia.

5. Tambahkan beberapa data control, dbnavigator dan button seperti Gambar 6.18.
Gunakan cara yang sama saat membuat form GolonganFrm untuk mengatur tombol

dari DBNavigator.
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Gambar 7.73. Form PegawaiFrm.
6. Gunakan Tabel 6.9 untuk mengatur properti dari data control di PegawaiFrm.

Tabel 7-20. Properti data control dari PegawaiFrm.

Komponen : DBNIP Komponen : DBNama

Properti Isi Properti Isi
DataSource | DataPersonalia.DSPegawai DataSource | DataPersonalia.DSPegawai
DataField NIP DataField Nama
Komponen : DBTgIMasuk Komponen : DBPosisi

Properti Isi Properti Isi
DataSource | DataPersonalia.DSPegawai DataSource | DataPersonalia.DSPegawai
DataField TglMasuk DataField Posisi
Komponen : DBNavigator1

Properti Isi
DataSource | DataPersonalia.DSPegawai

7. Buat event handler OnClick dari masing-masing tombol seperti Listing 6-16.

Listing 7-25. Event handler OnClick dari tombol-tombol di PegawaiFrm

procedure TPegawaiFrm.TambahBtnClick (Sender:
begin
DataPersonalia.PegawaiTbl.Append;
TambahBtn.Enabled:=False;
SimpanBtn.Enabled:=True;

TObject) ;
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UbahBtn.Enabled:=False;

HapusBtn.Enabled:=False;

BatalBtn.Enabled:=True;
end;

procedure TPegawaiFrm.SimpanBtnClick (Sender: TObject) ;

begin

try
DataPersonalia.PegawaiTbl.Post;
finally
DataPersonalia.PegawaiTbl.Cancel;
SimpanBtn.Enabled:=False;
UbahBtn.Enabled:=True;
HapusBtn.Enabled:=True;
TambahBtn.Enabled:=True;
BatalBtn.Enabled:=False;

end;

end;

procedure TPegawaiFrm.UbahBtnClick (Sender: TObject) ;
begin
DataPersonalia.PegawaiTbl.Edit;
TambahBtn.Enabled:=False;
SimpanBtn.Enabled:=True;
UbahBtn.Enabled:=False;
HapusBtn.Enabled:=False;
BatalBtn.Enabled:=True;
end;

procedure TPegawaiFrm.HapusBtnClick (Sender: TObject) ;
begin

DataPersonalia.PegawaiTbl.Delete;

end;

procedure TPegawaiFrm.BatalBtnClick (Sender: TObject) ;
begin
DataPersonalia.PegawaiTbl.Cancel;
TambahBtn.Enabled:=True;
SimpanBtn.Enabled:=False;
UbahBtn.Enabled:=True;
HapusBtn.Enabled:=True;
BatalBtn.Enabled:=False;
end;

8. Buat event handler untuk menangani event OnActivate dari PegawaiFrm seperti di
Listing 6-17.

Listing 7-26. Event handler OnActivate dari PegawaiFrm

procedure TPegawaiFrm.FormActivate (Sender: TObject) ;
begin

TambahBtn.Enabled:=True;

SimpanBtn.Enabled:=False;

UbahBtn.Enabled:=True;

HapusBtn.Enabled:=True;

BatalBtn.Enabled:=False;

end;

71



9. Buat event handler OnExit untuk data control DBNIP. Disini dilakukan pengujian untuk
memastikan bahwa NIP menggunakan format P-nnn, dengan nnn berisi angka dari 0

sampai 9.

Listing 7-27. Event handler OnExit dari DBNip untuk pengujian keabsahan input.

procedure TPegawaiFrm.DBNIPExit (Sender: TObject) ;
var
NIP:string;
Valid:Boolean;
begin
NIP := DBNip.Text;
if NIP <> '' then
begin
//uji validitas input
Valid:= (NIP[1] = 'P') and (NIP[2] = '-")
and (NIP[3] in ['0'..'9']) and (NIP[4] in ['0'..'9'])
and (NIP[5] in ['0'..'9']);

//jika input tidak valid
if not Valid then
begin
//tampilkan pesan kesalahan
ShowMessage ('NIP harus dalam format P-nnn, '
+' dengan n antara 0 s/d 9');

//kembali ke DBNip
ActiveControl :=DBNip;
end;

end;

end;

Menguiji input menggunakan field dari tabel lain.

Langkah-langkah berikut ini akan menunjukkan kepada anda bagaimana memastikan bahwa

isi data control DBGolongan akan selalu ada di tabel Golongan.db.

h
10. Tambahkan data control DBLookupComboBox % ke form PegawaiFrm sehingga

anda memperoleh Gambar 6.19.

E?ﬂ:PEgawahh s _|D|3ﬂ
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.+ |DENIP + |DBNama

':lDBTmMasuk :IDBKDdEBaman DEBPosisi L
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Gambar 7.74. Data control DBLookupComboBox
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11. Dengan tetap memilih DBLookupComboBox1 gunakan Tabel 6.10 dan Gambar 6.20

untuk mengatur properti dari DBLookupComboBox1.

Tabel 7-21. Properti DBLookupComboBox

Properti Isi
DataSource DataPersonalia.DSPegawai
DataField Golongan
ListSource DataPersonalia.DSGolongan
KeyField Golongan
Name DBGolonganCmb

ListFieldndex (0

_ DropDownRows |7 |

ListSource ¥ st

N D atapergnnalia. D atas DUTCE1 | | N' T T i 0 IITIDEII"IU:EITE .............. J

W0 ataPersonalia. D5 G olongan | KTE jFiZEE Bolongan B
ot ciconaka Dskecaal G siPokok

FarentColor

Gambar 7.75. Properti ListSource dan KeyField

12. Kompilasi program dan cobalah mengisi Golongan, anda hanya akan mendapatkan

isian golongan seperti yang anda isi melalui GolonganFrm.

Fungsi properti ListSource adalah menghubungkan data control tersebut ke tabel yang akan
digunakan untuk menentukan isi data control, sedangkan properti KeyField berisi field dari
tabel penguji yang digunakan sebagai kunci untuk mencari isian data control. Data control
nantinya hanya dapat diisi dengan isian yang berasal dari tabel penguji pada field yang
ditentukan. Selain menggunakan DBLookupComboBox anda juga dapat menggunakan
DBLookup ListBox untuk keperluan yang sama, perbedaannya hanya terletak di tampilan

data control saja.

Bagaimana dengan data control KodeBagian ? Bukankah kita juga harus membatasi

pengisian kode bagian hanya untuk data yang ada di tabel Bagian ?

13. Ganti DBKodeBagian dengan data control DBLookupComboBox seperti Gambar 6.21.

?‘ - Pegawai ::-

. . Momor Induk Pegawai. Mama . . . ... ... ... .

- [oeniP - [DBNama
.. Tanggal Mazuk. - . . . . Kode Bagian - Posisi
- [DBToMasuk  |DBLockur 7| © |DEFo:

Gambar 7.76. Penggantian komponen KodeBagian

14. Atur agar properti dari DBLookupComboBox tersebut seperti Tabel 6.
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Tabel 7-22. Properti dari DBLookupKodeBagianCmb

Properti Isi
DataSource DataPersonalia.DSPegawai
DataField KodeBagian
ListSource DataPersonalia.DSBagian
KeyField KodeBagian
Name DBLookupKodeBagianCmb

15. Kompilasi dan jalankan program.
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BAB 7 MENCARI RECORD DAN MENYARING RECORD
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Mencari record

Ada 3 cara mencari record, yaitu :
1. FindKey
2. FindNearest

3. Locate
4. Lookup
FindKey

Perintah FindKey digunakan untuk mencari record berdasarkan field index. FindKey akan
mencari record yang isi field indexnya memenubhi kriteria yang diinginkan dan apabila record
tersebut ditemukan maka posisi record aktif akan diletakkan pada record tersebut dan
mengembalikan TRUE sedangkan apabila tidak menemukan record yang memenuhi kriteria
maka FindKey akan mengembalikan FALSE dan posisi record berada di kondisi EOF.
FindKey dituliskan sebagai :

function FindKey(const KeyValues: array of const): Boolean;

Dengan KeyValues merupakan array yang berisi kriteria yang diinginkan. Dalam contoh
berikut ini Tabel Pegawai menggunakan satu buah index yaitu NIP. Perintah FindKey(['P-
006') akan menyebabkan posisi record berada di record nomor 5 dan FindKey
mengembalikan TRUE sedangkan perintah FindKey(['P-005']) akan menyebabkan posisi

record tidak berubah dan FindKey mengembalikan FALSE. Gambar 7.1 mengilustrasikan hal

tersebut.

FindKey(['P-001'])

rIP INama |Tg|Masuk IGDIDngan IKu:u:IeB T T
| |F0m Edhi 28/03/2004 11 4——,

| |F-o02 Rudi 28/01/2002 11 1

|_|F-003 Ui 28/03/2004 21 1

P-004 Rudi Suzanto 31/01/2004 11 2

4 Ina 02/01/2003 11 2

- P-D'?Eﬂ“__: '-":Q?alml‘ — - _,_..u-.uggigg’iﬁggé L 1 1_ e __1|.

Gambar 8.77. Isi Tabel Pegawai

FindNearest

Perintah FindNearest akan meletakkan posisi record pada record pertama yang memenuhi
kriteria yang diinginkan atau record pertama yang lebih besar dari kriteria yang ditentukan.
Apabila dua kondisi tersebut tidak dapat ditemukan maka FindNearest akan meletakkan
posisi record ke record terakhir. Perintah FindNearest mempunyai sintak :

procedure FindNearest(const KeyValues: array of const);

Dengan menggunakan Tabel Pegawai seperti Gambar 7.1, maka perintah FindNearest(['P-

005") akan menyebabkan posisi record berada di record nomor 5 atau menunjuk ke record
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dengan NIP sama dengan 'P-006', sedangkan perintah FindNearest(['P-003"]) akan

menyebabkan posisi record berada record nomor 3.

Locate

Berbeda dengan perintah FindKey dan FindNearest yang menggunakan field index sebagai
tempat pencarian, perintah Locate tidak memerlukan field index dan dapat menggunakan
sembarang field sebagai lokasi pencarian. Perintah Locate menggunakan sintak penulisan
sebagai berikut :
function Locate(const KeyFields: String; const KeyValues: Variant; Options: TLocateOptions):
Boolean;
Parameter KeyFields berisi nama field yang akan digunakan sebagai lokasi pencarian,
apabila ada lebih dari satu field maka masing-masing field dipisah dengan tanda koma (;),
parameter KeyValues merupakan array yang berisi kriteria pencarian, elemen-elemen di
dalam array KeyValues harus sama dengan jumlah field dalam KeyFields. Parameter Options

berisi metoda pencarian seperti Tabel 7.1.

Tabel 8-23. Parameter Options pada Locate

Options Keterangan

loCaselnsensitive Pencarian mengabaikan huruf besar dan kecil, sehingga
'MARET", 'maret’, 'Maret' akan dianggap sama.

loPartialKey Kriteria pencarian dapat diisi dengan sebagian dari kata
yang dicari, misalnya 'HAM' akan cocok dengan 'HAM',
'HAMMER', 'HAMBURGER'

Dengan menggunakan Tabel Pegawai seperti Gambar 7.1, perintah Locate ('Nama','RUDI',
[loCaselnSensitive]) akan menyebabkan posisi record berada di record nomor 2, perintah
Locate ('Nama''RUDI',[]) akan menyebabkan posisi record tidak berubah dan Locate
mengembalikan nilai FALSE, perintah Locate('Nama','In', [loPartialKey]) akan menyebabkan
posisi record menuju ke record 5 dan Locate mengembalikan nilai TRUE, perintah
Locate('Nama','UM', [loCaselnSensitive, loPartialKey]) mengembalikan nilai TRUE dengan

posisi record berada di nomor 3.

Apabila anda ingin menggunakan dua buah field sebagai lokasi pencarian maka parameter
KeyValues harus berupa variant array dan dapat dibuat menggunakan perintah VarArrayOf
seperti contoh berikut ini :

Locate ('NIP;Nama',VarArrayOf(['P-002','Rudi'],[])

yang berarti mencari record dimana field NIP berisi 'P-002' dan field Nama berisi 'Rudi'.

Lookup

Perintah Lookup sama seperti perintah Locate tetapi perintah ini tidak mengubah lokasi
record aktif. Perintah ini dapat digunakan untuk memeriksa apakah ada record yang

memenuhi kriteria yang diinginkan tanpa mengubah posisi record serta mengambil field
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tertentu yang memenuhi kriteria tersebut. Perintah Lookup menggunakan sintak penulisan
sebagai berikut :
function Lookup(const KeyFields: String; const KeyValues: Variant; const ResultFields: String):
Variant;
Parameter KeyFields merupakan string yang berisi daftar nama field yang menjadi lokasi
pencarian, apabila ada lebih dari satu field maka digunakan pemisah ; (titik koma), parameter
KeyValues berisi kriteria pencarian dan apabila ada lebih dari satu field maka digunakan
perintah VarArrayOf untuk membuat array variant, parameter ResultFields merupakan string
yang berisi nama field yang akan dikembalikan sebagai hasil pencarian, dan apabila ada
lebih dari satu field yang dikembalikan maka field-field tersebut dipisahkan dengan tanda ;
(titik koma).

Dengan perintah :

1. var

2. V:Variant;

3. C:String;

4. begin

5. V:= Table1.Lookup('Nama','Rudi’,'NIP’);
6. if not (VarType(V) in [varNull]) then
7. begin

8. c:=V;

9. end

10. else

11. begin

12. c:="

13. end;

14. end,

pada baris 5, perintah Table1.Lookup (‘Nama','Rudi','NIP') akan mencari record yang field
Nama berisi 'Rudi' dan apabila ditemukan akan mengembalikan isi field NIP dari record
tersebut ke variabel V, tetapi apabila tidak ditemukan maka dikembalikan varNull. Baris 6
menguji apakah V bertipe varNull dan apabila tidak bertipe varNull maka pencarian sukes dan

hasilnya diambil untuk disimpan ke variabel C (baris 8).

Membuat aplikasi Presensi

Aplikasi Presensi digunakan oleh karyawan untuk memasukkan data kehadirannya.
Karyawan memasukkan Nip-nya dan kemudian program akan mencari apakah NIP tersebut
tercatat di database, apabila ditemukan maka program akan menyimpan NIP, tanggal dan
jam kehadiran ke tabel Presensi.

1. Buat aplikasi baru melalui menu File | New | Application.

2. Ubah nama Form1 menjadi PresensiPgwFrm dan simpan dengan nama

PresensiPegawaiForm.pas serta Presensi.dpr sebagai nama proyek.
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6.

10.

11.

Buat form data module melalui menu File | New | Data Module

Ubah nama data module menjadi DataPresensiPgw dan simpan dengan nama

DataPresensi.pas.

Tambahkan 1 datasource dan 1 dataset, kemudian atur properti dari dataset serta

datasource tersebut seperti pada Tabel 7.x

Tabel 8-24. Properti dataset dan datasource

Komponen : DataSource

Properti Isi
Name DSPegawai
Komponen : DataSet

Properti Isi
Name PegawaiTbl
Databasename DBPersonalia
TableName Pegawai.Thl

Tambahkan 1 datasource dan 1 dataset, kemudian atur properti dari dataset dan

datasource tersebut seperti pada Tabel 7.3

Tabel 8-25. Properti dataset dan datasource

Komponen : DataSource

Properti Isi
Name DSPresensi
Komponen : DataSet

Properti Isi
Name PresensiTbl
Databasename DBPersonalia
TableName Presensi.Thbl

Pindah ke form PresensiPgwFrm.
Tambahkan 1 buah TEdit dan atur agar properti Name menjadi ENIP.

Tambahkan 1 buah TPanel dan atur agar properti Align dari TPanel tersebut menjadi

alBottom.
Tambahkan 1 buah TButton dan atur agar properti Name menjadi PresensiBtn.

Atur agar lokasi komponen seperti Gambar 7.2
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Gambar 8.78. Tata letak PresensiPgwForm

12. Hubungkan DataPresensi ke PresensiPgwFrm melalui menu File | Use Unit |
DataPresensi.

13. Buat event handler OnClick dari tombol PresensiBtn seperti di Listing 7.x

Listing 8-28. Event handler OnClick dari PresensiBtn

procedure TPresensiPgwFrm.PresensiBtnClick (Sender: TObject) ;
var
tgl:string;
begin
//buka Tabel Presensi jika tidak aktif
if not DataPresensiPgw.PegawaiTbl.Active then
DataPresensiPgw.PegawaiTbl.Open;
//buka Tabel Presensi jika tidak aktif
if not DataPresensiPgw.PresensiTbl.Active then
DataPresensiPgw.PresensiTbl.Open;

//cek apakah nip ada di PegawaiTbl
if DataPresensiPgw.PegawaiTbl.FindKey ([ENIP.TExt]) then
begin
//ubah tgl sekarang menjadi string
DateTimeToString (tgl, 'dd-mm-yyyy hh:nn:ss',Now()) ;

//NIP ditemukan, simpan NIP dan Tanggal Presensi ke tabel Presensi
DataPresensiPgw.PresensiTbl.AppendRecord ([ENIP.Text,Now (),Now()]) ;

//tampilkan informasi kehadiran dari pegawai ini
Panell.Caption:=Format ('$s - %s hadir pada %s ', [ENIP.Text,
DataPresensiPgw.PegawaiTbl.FieldByName ('NAMA') .AsString, tgll]);
end
else //NIP tidak ditemukan
begin
Panell.Caption:=Format ('$s tidak ditemukan di'
+' database', [ENIP.Text]) ;
end; //else if PegawaiTbl.Find
end;

14. Kompilasi program dan masukkan data presensi, cobalah memasukkan NIP yang

tidak ada di tabel Pegawai.db untuk melihat apa yang terjadi.

Menyaring record

Menyaring record merupakan tindakan dimana kita hanya menampilkan record-record yang

memenuhi kriteria tertentu. Misalnya, apabila kita hanya menampilkan record dari

80



Presensi.db yang field NIP-nya berisi 'P-001"' maka kita akan memperoleh tampilan seperti
Gambar 7.3.

Ada dua cara untuk menyaring record, yaitu :
1. Menggunakan field dari tabel lain (relasi Master-Detail)

2. Menggunakan properti Filter.

NIP [Td = Ll [T |“'_E'm_ l
DR 01/01/2005 | 7:50:15 L Eggl 312:: E] :: ;gg: ;15212
| |P-om 02/01/2005 81517 R e
| |P-om 03/01/2005 | 317:10 R e
i °-001 23012000 167 ing NIP ="P-001" P00 30/01/2005 80202
g5 °001 S P-001 3140172005 73231
. Egg} 3;’:3;3332 ;gig; [P0 09/02/2005 7:3303
- s B 0/02/2005 | 7 35:3 5
| |Pom 10/02/2005 | 7:35:20 - AR Drel Sl
| F-002 01/01/2005 | 7:45:00 Presensi.db (setelah disaring)
| |F-00z 09/02/2005 7:33:06
|03 0101 -
e R

Presensi.db (sebelum disaring)

Gambar 8.79. Menyaring record

Relasi Master-Detail

Relasi master-detail atau relasi one-to-many adalah relasi antara dua tabel dimana satu
record di salah satu tabel mempunyai relasi dengan beberapa record di tabel lain. Apabila
record aktif di tabel master berubah maka record aktif yang dapat diakses di tabel detail juga
mengikuti perubahan di tabel master. Sebagai contoh, apabila tabel Pegawai.db menjadi
master sedangkan tabel Presensi.db menjadi detail maka meletakkan record aktif di posisi
record dengan NIP sama dengan 'P-001' akan menyebabkan dataset yang mewakili
Presensi.db hanya menampilkan / memberikan record-record dengan field NIP sama dengan
'P-001'. Tetapi apabila record aktif di Pegawai.db menunjuk ke record dengan NIP = 'P-006'
maka dataset untuk Presensi.db akan berada di posisi EOF karena tidak ada record di

Presensi.db yang mempunyai field NIP = 'P-006".
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Gambar 8.80. Relasi Master-Detail

Latihan berikut ini akan memanfaatkan relasi master-detail untuk menampilkan data presensi

sesuai dengan NIP Pegawai.
1. Ambil aplikasi Sistem Personalia dengan File | Open Project | SistemPersonalia.dpr

2. Tambahkan satu buah dataset dan satu datasource di DataPersonalia, dataset dan
datasource tersebut akan kita gunakan untuk mewakili Presensi.db. Atur agar properti

dari dataset dan datasource tersebut seperti Tabel 7.4

Tabel 8-26. Isi properti dataset dan datasource untuk Presensi.db

Komponen : DataSource

Properti Isi

Name DSPresensi

Komponen : DataSet

Properti Isi
Name PresensiTbl
Databasename DBPersonalia
TableName Presensi.Thbl
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3. Buat form baru dan atur agar nama form berisi PresensiFrm serta disimpan sebagai

PresensiForm.pas.

4. Hubungkan PresensiFrm dengan DataModulePersonalia melalui menu File | Use Unit

| DataModulePersonalia.

5. Tambahkan DBEdit, DBText, DBNavigator, DBGrid serta TPanel sehingga anda
memperoleh tata letak seperti Gambar 7.5. Atur agar properti dari masing-masing

komponen seperti Tabel 7.x.

Panel

K

Gambar 8.81. Tata letak PresensiFrm

Tabel 8-27. Properti dari komponen-komponen di PresensiFrm.

Komponen : DBEdit1

Properti Isi
Name DBNip
DataSource DataPersonalia.DSPegawai
DataField NIP
Komponen : DBText1

Properti Isi
Name DBText1
DataSource DataPersonalia.DSPegawai
DataField Nama
Komponen : DBNavigator1

Properti Isi
Name DBNavigator1
DataSource DataPersonalia.DSPegawai
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Komponen : DBGrid1

Properti Isi
Name DBGrid1
DataSource DataPersonalia.DSPegawai

nbFirst, nbPrior, nbNext, nbLast.

berisi DSPegawai.

Object Inspector

PrezenziThl

Properties | Eve

Atur agar properti VisibleButtons dari DBNavigator1 hanya menampilkan tombol

Pindah ke form DataModulePersonalia dan pilih komponen PresensiTbl.

Aktifkan Object Inspector (F11) dan atur agar properti MasterSource dari PresensiTbl

A

TTable

nks I

Filtered Falze
..... IndesMani
b4 azterFieldz
HasterSource |[DSPegawai ™
..... Name |DataSource]
Dhjechiiew  |DSBagian

StoreDefs

T ableM ame

Prezensi.DB

Gambar 8.82. MasterSource dari PresensiTbl

9. Kilik kotak kosong disamping properti

MasterFields dan kemudian double-click tombol J

sehingga anda memperoleh tampilan jendela Field Link Designer (Gambar 7.7).

Feld Lk pesigner x
Axailable Indexes Frirmary et
Dretail Fields M aster Fields
HIF MIF -
Tal Mama
Jam £ T gltd azul:,
Golongan
f.odeBagian ;I
Joined Fields
Delete |
Clear |

= ]

Cancel |

Help |

Gambar 8.83. Field Link Designer
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10. Pilih NIP pada Detail Fields dan NIP pada Master Fields (Gambar 7.8).
x|

Anailable Indexes I Prirnary

[retail Fieldz
HIF

Tl
e Add

Joined Fields

Delete |
[

Llear

ak I Cancel | Help |

Gambar 8.84 Membuat Relasi Master-Detail

11. Klik tombol Add sehingga Joined Fields berisi seperti Gambar 7.9.

Joined Fields

Clear

Gambar 8.85. Menghubungkan field NIP dari PresensiTbl ke NIP dari PegawaiTbl

12. Klik tombol OK, terlihat sekarang MasterFields berisi NIP dan IndexField berisi NIP
(Gambar 7.10)

Object Inspector | #
PresensiThl TTable o

Froperties | Events I

Filtered Falze :I
FiterOptionz  |[]

[ndexDiefsz [TIndexDefz]

IndexFieldt ami HIP

IndexFiles [TIndexFiles]
Indext ame
basterFields  |MIP] _|

MazterSource | DS5Pegawail

Gambar 8.86. Relasi Master-Detail PegawaiTbl -> PresensiTbl.

13. Pindah ke MainFrm dan hubungkan MainFrm ke PresensiFrm melalui menu File | Use

Unit | PresensiFrm.

14. Buat event handler OnClick untuk sub menu Presensi seperti pada Listing 7-2.
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Listing 8-29. Event handler OnClick untuk sub menu Presensi1

procedure TMainFrm.PresensilClick (Sender: TObject) ;

begin
//cek apakah PresensiTbl sudah dibuka, jika belum buka tabel
if not DataPersonalia.PresensiTbl.Active then
DataPersonalia.PresensiTbl.Open;

//cek apakah PegawaiTbl sudah dibuka, jika belum buka tabel
if not DataPersonalia.PegawaiTbl.Active then
DataPersonalia.PegawaiTbl.Open;

//tampilkan form PresensiFrm
PresensiFrm.ShowModal;
end;

15. Kompilasi program, pilih menu Presensi dan kemudian lakukan navigasi, perhatikan
setiap kali NIP dari pegawai berubah maka DBGrid hanya menampilkan record

presensi yang NIP-nya sesuai dengan Pegawai.

Menyaring record menggunakan properti Filter

Menyaring menggunakan properti Filter dilakukan apabila kita ingin menampilkan record-
record berdasarkan kriteria tertentu. Misal, kita ingin menampilkan record presensi yang
mempunyai tanggal presensi di antara tanggal 12/02/2005 sampai dengan 25/02/2005, atau

menampilkan record pegawai yang golongannya sama dengan 1, dan sebagainya.
Secara umum, untuk menyaring record menggunakan properti filter dilakukan dengan
langkah-langkah berikut ini :
1. Isi properti filter dengan pernyataan-kondisional.
2. Atur opsi-opsi dari penyaringan (Tabel 7.7).
3. Atur agar properti Filtered bernilai TRUE, nilai FALSE menyatakan bahwa record
tidak disaring.

Pernyataan kondisional adalah pernyataan dengan bentuk "Field operator syarat", misalnya :
NIP = 'P-001', dimana NIP merupakan Field, tanda = merupakan operator dan 'P-001
merupakan syarat. Anda dapat menghubungkan lebih dari satu pernyataan-kondisional
melalui operator AND, OR, NOT. Operator yang dapat digunakan beserta arti dari masing-

masing operator diperlihatkan pada Tabel 7.6.

Tabel 8-28. Operator Penyaringan

Operator Contoh Keterangan

< Golongan < 1 Menampilkan record yang field Golongan berisi
angka lebih kecil dari 1.

<= Golongan <= 1 Menampilkan record yang field Golongan berisi
angka lebih kecil dari 1 atau sama dengan 1.

> Golongan > 3 Menampilkan record yang field Golongan berisi
angka lebih besar dari 3.
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>= Golongan >= 4 Menampilkan record yang field Golongan berisi
angka lebih besar dari 4 atau sama dengan 4.

= Tipe ="'A' Menampilkan record yang field Tipe berisi karakter
‘Al

<> sks <> 3 Menampilkan record yang field sks tidak berisi
angka 5.

AND (sks <= 3) and (tipe ='P") | Menampilkan record yang field sks berisi angka
lebih kecil atau sama dengan 3 dan field tipe berisi
karakter 'P'.

OR (Golongan <> 3) or Menampilkan record yang field Golongan tidak berisi

(Posisi <>'P") angka 3 atau record yang field Posisi tidak berisi

karakter 'P'.

NOT NOT (Golongan = 3) Menampilkan record yang field Golongan tidak berisi

angka 3

Nama ="'M*' Menampilkan record yang field Nama diawali
dengan huruf 'M', misalnya 'MARDI', 'MONA',
'MIRNA'.

Nama = 'PA™ Menampilkan record yang field Nama diawali

dengan huruf 'PA’, misalnya 'PARDI’, 'PARNO’,
'PARTO', tetapi 'PUDJI', 'PERNE', 'PORNA' tidak
akan ditampilkan

Hasil penyaringan juga dipengaruhi oleh properti FilterOptions seperti Tabel 7.7.

Tabel 8-29. FilterOptions

Options

Keterangan

foCaselnSensitive Filter tidak dipengaruhi oleh huruf besar kecil

foNoPartialCompare | Apabila FilterOptions tidak berisi foNoPartialCompare
maka asterik (*) diperlakukan sebagai karakter wildcard,
sedangkan apabila berisi foNoPartial Compare maka
karakter asterik (*) diperlakukan sebagai karakter biasa

Kita akan menggunakan metoda menyaring record menggunakan filter untuk menampilkan

record presensi pada bulan tertentu. Untuk itu kita harus menyaring record menggunakan

field Tgl dari tabel Presensi.db, dimana kita akan menyaring record yang memenuhi kondisi

tgl >= tanggal 1 bulan tertentu dan tgl <= tgl terakhir dari bulan tertentu. Misalnya, apabila kita

ingin menampilkan record presensi pada bulan Januari tahun 2005 maka pernyataan
kondisional akan menjadi '(tgl >= '01/01/20005") and (tgl <= '31/01/2005)", tetapi untuk bulan
Pebruari 2005 maka pernyataan kondisional akan menjadi '(tgl >= '01/02/20005") and (tgl <=

'28/02

/2005)'.

Bagaimana kita mengetahui tanggal terakhir dari bulan tertentu ? Algorithma untuk

menentukan tanggal terakhir dari bulan tertentu diperlihatkan pada Listing 7-3.
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Listing 8-30. Algorithma menentukan tanggal terakhir bulan tertentu

//buat tanggal 1/Bulan/Tahun dalam string
TglAwalStr:=Format ('%$d/%d/%d', [1,Bulan, Tahun]) ;

//ubah tanggal dalam string menjadi bertipe TDate
TglAwal:= StrToDateTime (TglAwal) ;

//hitung jumlah hari dalam bulan di TglAwal
JumlahHariBulan:=DaysInMonth (TglAwal) ;

//buat tanggal terakhir dalam bulan tersebut dalam string
TglAkhir:=Format ('%d/%$d/%d', [JumlahHariBulan,Bulan, Tahun]) ;

Setelah tanggal awal dan tanggal terakhir diketahui maka saringan dapat disusun

menggunakan perintah seperti pada Listing 7-4.

Listing 8-31. Algorithma membuat saringan berdasarkan tanggal awal dan tanggal
akhir

FilterStr:=Format (' (Tgl >= %s) and (Tgl <= %s)', [QuotedStr (TglAwal),
QuotedStr (TglAkhir)]) ;

Perhatikan kita menggunakan perintah QuotedStr untuk membuat string yang berada di
dalam tanda petik. Misalnya, perintah ‘Nama : ' +QuotedStr('Edhi') akan menghasilkan string
'Nama : 'Edhi' ".

Latihan berikut ini akan menunjukkan bagaimana menyaring record presensi berdasarkan
tanggal presensi.

1. Pindah ke form PresensiFrm.

2. Tambahkan satu buah ComboBox, satu buah CheckBox dan satu buah Edit. Atur agar

tata letak dari komponen-komponen tersebut seperti Gambar 7.11.

?:-':-_.—:: Presensi ;- .. i ] |

CRBalan T Iy o e e By s B B B i e )

Gambar 8.87. Tambahan komponen PresensiFrm

3. Gunakan Tabel 7.8 untuk mengatur properti dari komponen CheckBox, ComboBox
dan Edit.
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Tabel 8-30. Properti komponen tambahan di PresensiFrm

Komponen : CheckBox

Properti Isi
Name SaringTabelCheck
Caption Saring berdasarkan bulan
Komponen : ComboBox

Properti Isi
Name BulanCmb
ltems Januari

Pebruari
Maret
April
Mei
Juni
Juli
Agustus
September
Oktober
Nopember
Desember
ItemIndex 0
Style csDropdownList
Komponen : Edit

Properti Isi
Name ETahun
Text kosong

4. Tambahkan deklarasi metoda BuatFilterBulan pada bagian public dari PresensiFrm

seperti Listing 7.

Listing 8-32. Deklarasi metoda BuatFilterBulan

type
TPresensiFrm = class (TForm)

private

{ Private declarations }
public

{ Public declarations }

function BuatFilterBulan (bulan, tahun:integer) :string;
end;
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5. Tulis implementasi dari metoda BuatFilterBulan di bawah bagian implementasi.

Listing 8-33. Implementasi metoda BuatFilterBulan

function TPresensiFrm.BuatFilterBulan (bulan, tahun:integer) :string;
var

FilterStr,TglAwal, TglAkhir:String;
JumlahHariBulan:integer;
TahunIni,BulanIni,HariIni:word;
begin

FilterStr:="";

if SaringTabelCheck.Checked then

begin

//buat tanggal awal bulan tahun
TglAwal :=Format ('%d/%d/%d', [1,Bulan, Tahun]) ;

//ambil jumlah hari pada bulan tahun
JumlahHariBulan:=DaysInMonth (StrToDateTime (TglAwal)) ;

//buat tanggal akhir dari bulan tahun
TglAkhir:=Format ('%d/%$d/%d', [JumlahHariBulan,Bulan, Tahun]) ;

//qunakan TglAwal dan TglAkhir untuk memfilter tabel PresensiTbl
FilterStr:=Format (' (Tgl >= %s) and (Tgl <= %s)',
[QuotedStr (TglAwal), QuotedStr (TglAkhir)]):;
end;
//Kembalikan hasil filter;
Result:=FilterStr;
end;

6. Buat event handler OnClick dari SaringTabelCheck seperti pada Listing 7-7. Event
handler ini kita gunakan untuk membuat saringan yang sesuai apabila pemakai
mengubah status properti Check dari SaringTableCheck menjadi True dan

melepaskan saringan apabila properti Check berisi False.

Listing 8-34. Event handler OnClick dari SaringTabelCheck

procedure TPresensiFrm.SaringTabelCheckClick (Sender: TObject) ;

begin
with DataPersonalia do
begin
PresensiTbl.Filtered:=SaringTabelCheck.Checked;
if (SaringTabelCheck.Checked) and (ETahun.Text <> '') then

PresensiTbl.Filter:=BuatFilterBulan (BulanCmb.ItemIndex+1,
StrToInt (ETahun.Text)) ;
PresensiTbl.Refresh;
end; //with DataPersonalia do
end;

7. Buat event handler OnChange dari BulanCmb seperti Listing 7-8. Event handler ini
kita gunakan untuk menangani situasi dimana pemakai mengubah bulan saringan

sehingga kita harus menyesuaikan pernyataan-kondisional.
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Listing 8-35. Event handler OnChange dari BulanCmb

procedure TPresensiFrm.BulanCmbChange (Sender: TObject) ;
begin

SaringTabelCheckClick (Self) ;
end;

8. Kompilasi program dan jalankan, pilih menu presensi dan cobalah melakukan

saringan menggunakan bulan.
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BAB 8 CALCULATED FIELD dan LOOKUP FIELD
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Calculated Field

Calculated Field merupakan field yang tidak disimpan secara permanen di tabel. Calculated
Field digunakan untuk menampilkan hasil perhitungan terhadap satu record tertentu tetapi
hasil perhitungan tersebut tidak disimpan di tabel. Isi dari Calculated Field ditentukan saat

dataset menerima event OnCalculatedField.

Lookup Field

Lookup Field juga merupakan field yang diambil dari tabel lain tetapi seolah-olah merupakan
bagian dari tabel yang mempunyai lookup field tersebut. Dengan menggunakan Lookup field

kita dapat menggabungkan isi dari beberapa tabel menjadi satu tampilan data control.

Sebagai ilustrasi perhatikan Gambar 8.1.a dan Gambar 8.1.a Pada Gambar 8.1.a, untuk
memperlihatkan NIP dan NAMA kita mengambil dari tabel Pegawai.db sedangkan data
presensi diambil dari tabel Presensi.db. Kedua tabel kemudian direlasikan menggunakan
relasi Master-Detail seperti yang kita pelajari pada Bab 7. Masing-masing field ditunjukkan
isinya dengan menggunakan data control yang berbeda, tetapi pada Gambar 8.1.a kita

memasukan field Nama yang diambil dari Pegawai.db seolah-olah sebagai bagian dari tabel

Presensi.db.

MIP | Nama | TaMasuk  |Golangar NIF I Marna I Tal iJam I

[P0t Edhi 26,/09/2004 [P0t Edhi 03/01/2005 91710

3 Rud 26/01/2002 |00t Edhi 28/01/2005 6:30:01

[P0 Urni 28/09/2004 P-001 Edhi 30/01/2005 80202

|Pons RudiSusanto  31401/2004 B Edhi 340172005 7:32:31

_|poos Ina 02/01/2003 _|P-om Edhi 09/02/2005 7:33.03

|00t Edhi 10/02/2005 7:35:20

M| o« s | m | e »|P-002 Fudi 01/01/2005 74500

P02 Rudi 0940242005 7-3306

pE [Tl [Jam | | P00z Unmi 01/01/2005 71618
DREIE 01/01/2005  7-45.00 4 B

LB R—32/2005 73506

(a) (b)
Gambar 9.88. (a) Relasi Master-Detail ; (b) LookupField

Dalam latihan berikut ini kita akan menggunakan calculated field dan lookup field untuk
mengolah gaji pegawai. Kita akan menggunakan calculated field untuk menghitung besar gaji
kotor, gaji bersih dan pajak dari pegawai tersebut dan memanfaatkan lookup field untuk

menampilkan nama pegawai seolah-olah sebagai field dari tabel Gaji.db

1. Tambahkan satu dataset dan datasource ke dalam DataPersonalia. Kita akan
menggunakan dataset dan datasoruce tersebut sebagai representasi dari tabel
Gaji.db.

2. Atur agar properti dari dataset dan datasource tersebut seperti pada Tabel 8.1
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Tabel 9-31. Properti dataset dan datasource representasi Gaji.db

Komponen : DataSet1

Properti Isi
Name GajiThl
DatabaseName DBPersonalia
TableName Gaji.db
Komponen : Datasource1

Properti Isi
Name DSGaiji
Dataset GajiThl

Sekarang, kita akan secara eksplitis menyatakan field-field mana dari tabel Gaiji.db
yang akan digunakan. Anda dapat menggunakan teknik ini untuk menentukan apakah

sebuah field akan ditampilkan di data control atau tidak.

Pilih dataset GajiTbl dan kemudian double-click GajiTbl, anda akan memperoleh
jendela Field Editor seperti Gambar 8.2.

DataPersonalia.GajiTl k|
EEm - =
P ! I il
R
GajThl

Gambar 9.89. Field Editor dari GajiTbl

Letakkan kursor di Field Editor dan kemudian klik kanan mouse sehingga anda

memperoleh menu popup seperti Gambar 8.3.

DataPersonalia.Gajil £

Add Figlds, .. Chrl+A

Mew Field. .. Cerl+h

Add all Figlds Chrl+F

ik s
imﬂe

Gambar 9.90. Menu popup Field Editor.
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Pilih menu Add all fields. Menu Add all fields akan menambahkan semua field dari
GajiTbl ke dalam Field Editor, untuk memilih field tertentu anda dapat menggunakan
menu Add Fields. Gambar 8.4. memperlihatkan Field Editor sudah berisi semua field
dari GajiTbl.

DataPersonalia.GajiTk £

fe | =i EE e

Bulan
GajiFokaok
Tranzport
Haribd azuik,

Gambar 9.91. Isi Field Editor dari GajiTbl

Show Time!!ll Kita akan menambahkan sebuah field bertipe Lookup Field untuk
menampilkan nama pegawai. Nama pegawai diambil dari tabel Pegawai.db yang

diwakili oleh dataset PegawaiTbl.

Klik kanan di Field Editor dari GajiTbl dan kemudian pilih menu New field sehingga

anda memperoleh tampilan seperti Gambar 8.5.

rewrield x|

—Field propertie

M ame: || Component: I

Twpe: | j Size: I
—Field type

{+ Data "~ Calculated { Lookup

—Lookup definition

Feew Fields: I j [atazet I j
Lookup keys I j Hesult Fi-:-I-.‘I'I j

Ok I Cancel | Help |

Gambar 9.92. Kotak dialog New Field

Fungsi dari masing-masing input pada kotak dialog New Field diperlihatkan pada
Tabel 8.2

Tabel 9-32. Fungsi input pada kotak dialog New Field

Groupbox : Field Properties

Input Keterangan

Name Nama field, apabila diisi dengan nama field yang sudah ada di tabel
maka anda dapat mengubah tipe data dari field tersebut.

Component Nama komponen. Delphi secara otomatis membuat nama komponen
sesuai dengan isi dari Name. Sebaiknya anda tidak mengubah isi
input ini.
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Type Tipe data.

Size Panjang field, hanya dapat diisi untuk tipe data tertentu, seperti
string, varbytes dan sebagainya.

Groupbox : Field Type

Data Pilih tipe ini apabila anda ingin mengubah tipe data dari field di table

Calculated Pilih tipe ini apabila anda ingin membuat calculated field

Lookup Pilih tipe ini apabila anda ingin membuat field dari tabel lain menjadi
bagian dari tabel ini. Pilihan ini akan mengaktifkan Groupbox Lookup
Definition

Groupbox : Lookup Definition

Key Fields Menentukan field yang akan digunakan sebagai penghubung.

Dataset Menentukan dataset yang mewakili tabel yang akan digabungkan.

Lookup Keys | Menentukan field di tabel kedua yang akan dihubungkan dengan field
KeyFields. Pencarian didasarkan pada kesamaan isi antara Key
Fields dan Lookup Keys. Nama field dari Key Fields dan Lookup
Keys tidak perlu sama.

Result Field Field yang akan digunakan sebagai hasil pencarian.

10. Isi kotak dialog New Field seperti Gambar 8.6.

pewrield x|

—Field properties

Hame: |Nama Component: |GaiinINama

Tupe: |String j Size: |15
—Field type

" Data " Calculated i Lookup
~Lookup definition

Key Fields: |NIF' j Datazet: |F'egawainI j
Lookup Keys: |NIF' j Result Field: |EEWNE -

0k I Cancel | Help |

Gambar 9.93. Membuat lookup field Nama

11. Klik OK dan field editor akan mempunyai satu field baru. Klik field Nama dan
kemudian geser field Nama tersebut sehingga berada di bawah field NIP (Gambar
8.7).

i [l [

Bulan
G ajiPakok.
Tranzport

H aritd azuk,

Gambar 9.94. Tambahan field Nama
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12. Mumpung kita ada di Field Editor, saya akan menunjukkan kepada anda beberapa hal

13.

14.

15.

16.

17.

18.

yang dapat anda lakukan dengan Field Editor. Kita dapat mengubah nama tampilan
field (Display Label) melalui properti DisplayLabel. DisplaylLabel merupakan properti
yang digunakan oleh DBGrid untuk mengisi judul kolom, apabila anda tidak mengubah
isi properti DisplayLabel maka Delphi akan menggunakan nama field sebagai
DisplayLabel, tentunya tidak elok apabila kita menggunakan judul kolom seperti
"NAMA_IKAN_TAWAR", akan lebih bagus apabila judul kolom tersebut menjadi
"NAMA IKAN TAWAR".

Klik field GajiPokok dan kemudian aktifkan Object Inspector (F11), pilih properti
DisplayLabel dan kemudian ubah isinya menjadi Gaji Pokok (Gambar 8.8)

L

IGaiiThIGaiiF‘nknk TIntegerField _'I

Froperties | Euentgl

=

DizplayF ormat
DizplayLabel

Gajp Pokok

Gambar 9.95. Mengubabh isi properti DisplayLabel

Lakukan hal yang sama untuk mengubah DisplayLabel dari field HariMasuk menjadi
"Jumlah Kehadiran".

Setelah menambah satu field dengan tipe Lookup Field, tahap berikutnya kita akan
menambahkan field dengan tipe Calculated Field untuk menampilkan hasil
perhitungan Uang Transport (UT), Gaji Kotor (GK), Pajak (PJK), dan Gaji Bersih (GB)
dari masing-masing pegawai.

Klik kanan Field Editor dan kemudian pilih menu New Field.

Gunakan Gambar 8.9 sebagai panduan untuk membuat Calculated Field dengan
nama UangTransport.

Lakukan hal yang sama dengan langkah 16 dan 17 untuk membuat GajiKotor, Pajak
dan GajiBersih.

Newrield x|
—Field propertie
Mame: ILIangTranspu:urt Component: IGaiiTI:uILlangTranspu:urt
Type: IFIu:uat j Size: |[|
—Field type

" Data

" Lookup

Gambar 9.96. Calculated Field UangTransport
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19. Setelah kita membuat field-field bertipe Calculated maka tahap berikutnya adalah
menentukan isi dari Calculated Field. Seperti telah saya jelaskan di awal bab ini, field

bertipe Calculated Field diisi melalui event OnCalculatedField.

20. Untuk itu pilih GajiTbl dan kemudian aktifkan Object Inspector (F11), buat event
handler OnCalculatedField seperti Listing 8-1.

Listing 9-36. Event handler OnCalculatedField

procedure TDataPersonalia.GajiTblCalcFields (DataSet: TDataSet) ;
var

UT, GK,PJK,GB:Real;
begin

with GajiTbl do

begin

//hitung uang transport berdasarkan jumlah kehadiran

UT:=FieldByName ('Transport') .AsInteger *

FieldByName ('HariMasuk') .AsInteger;

//hitung gaji kotor = GajiPokok + Uang Transport
GK:=FieldByName ('GajiPokok') .AsFloat + UT;

//hitung pajak = Gaji Kotor * 0.10

PJK:= GK * 0.10;

//hitung gaji bersih = Gaji Kotor - Pajak
GB := GK - PJK;

//isikan hasil perhitungan ke masing-masing field
FieldByName ('UangTransport') .AsFloat:= UT;
FieldByName ('GajiKotor') .AsFloat:= GK;
FieldByName ('Pajak') .AsFloat:= PJK;
FieldByName ('GajiBersih') .AsFloat:=GB;

end;

end;

21. Buat sebuah form baru dan ubah properti Name dari form tersebut menjadi GajiFrm,

simpan form dengan nama GajiForm.pas.

22. Hubungkan DataModulePersonalia ke GajiFrm melalui menu File | Use Unit |

DataModulePersonalia.

23. Tambahkan komponen ComboBox, Edit, DBGrid dan Button seperti Gambr 8.10. Atur

properti dari masing-masing komponen seperti Tabel 8.3.

=13l x|

s T [T T A s Ty o o e B R B D B B B BR D B B B

Gambar 9.97. Tata letak GajiFrm
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Komponen : ComboBox

Properti Isi
Name BulanCmb
Items Januari
Pebruari
Desember
Style csDropDownList
Komponen : Edit
Properti Isi
Name ETahun
Text kosongkan
Komponen : DBGrid
Properti Isi
Name DBGridGaiji
Datasource DataPersonalia.DSGaiji
Komponen : Button
Properti Isi
Name ProsesBtn
Caption Proses

24. Buat event handler OnClick dari ProsesBtn untuk menghitung gaji pegawai pada bulan

tertentu. Kita akan menggunakan relasi Master-Detail antara PegawaiTbl dengan

GolonganTbl dan PresensiTbl secara programming untuk memperoleh informasi

mengenai UangTransport per hari berdasarkan golongan pegawai serta jumlah hari

masuk dari pegawai tersebut.

Listing 9-37. Event handler OnClick dari ProsesBtn

procedure TGajiFrm.ProsesBtnClick (Sender:
var
Transport, JumlahHariMasuk:integer;
GaPok:Real;
NIP:string;
begin
with DataPersonalia do
begin
//kosongkan filter dari gaji
GajiTbl.Filter:="";;
GajiTbl.Filtered:=False;

//cek apakah tabel-tabel sudah dibuka
if not PegawaiTbl.Active then
PegawaiTbl.Open;

if not PresensiTbl.Active then
PresensiTbl.Open;

TObject) ;
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if not GolonganTbl.Active then
GolonganTbl.Open;

//buat relasi MasterDetail antara Golongan dengan Pegawai
//relasi ini akan kita gunakan untuk mengambil uang transport per
//hari berdasarkan golongan pegawai
GolonganTbl.MasterSource:=DSPegawai;

GolonganTbl .MasterFields:="'Golongan';

//buat relasi MasterDetail antara Presensi dengan Pegawail
//relasi ini akan kita gunakan untuk mengambil jumlah hari masuk
PresensiTbl .MasterSource:=DSPegawai;
PresensiTbl.MasterFields:="NIP';

//buat filter untuk memperoleh kehadiran pegawai berdasarkan

//bulan tertentu

PresensiTbl.Filter:=PresensiFrm.BuatFilterBulan (
BulanCmb.ItemIndex+1, StrToInt (ETahun.Text)) ;

//ambil data pegawal dari tabel pegawai

while not PegawaiTbl.Eof do

begin
//ambil jumlah hari masuk dari pegawai ini
JumlahHariMasuk:=PresensiTbl.RecordCount;

//ambil gajipokok dan transport per hari dari pegawai ini
GaPok:=GolonganTbl.FieldByName ('GAJIPOKOK') .AsFloat;
Transport:=GolonganTbl.FieldByName ('TRANSPORT') .AsInteger;

//ambil NIP pegawai
NIP:=PegawaiTbl.FieldByName ('NIP') .AsString;

//cek apakah record ini sudah disimpan di tabel Gaji.db,
//jika ya maka gunakan Edit
// sedangkan jika belum pernah disimpan gunakan AppendRecord
if not GajiTbl.Locate ('NIP;Bulan',
VarArrayOf ([NIP,BulanCmb.ItemIndex+1]), [loCaseInSensitive])
then
GajiTbl.AppendRecord ([NIP,BulanCmb.ItemIndex+1,
GAPOK, JumlahHariMasuk, Transport])
else
begin
With GajiTbl do
begin
Edit;
FieldByName ('GAJIPOKOK') .AsFloat:=GaPok;
FieldByName ('HARIMASUK') .AsInteger:=JumlahHariMasuk;
FieldByName ('TRANSPORT') .AsInteger:=Transport;
Post;
end;
end;
DataPersonalia.PegawaiTbl.Next;
end;

//filter tampilan gaji pegawai berdasarkan bulan tertentu
GajiTbl.Filter:=Format ('Bulan = %d', [BulanCmb.ItemIndex+1])
GajiTbl.Filtered:=True;
end; //with DataPersonalia
end;
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25. Pindah ke MainFrm, hubungkan GajiFrm ke MainFrm melalui menu File | Use Unit |

GajiForm.

26. Buat event handler OnClick dari sub menu Gaji seperti pada Listing 8-2.

Listing 9-38. Event handler OnClick dari sub menu Gaji

procedure TMainFrm.GajilClick (Sender: TObject) ;

var

Year,Month,

begin

Day:Word;

if not DataPersonalia.GajiTbl.Active then
DataPersonalia.GajiTbl.Open;

//ambil tahun, bulan dan hari ini
DecodeDate (Now () , Year,Month, Day) ;

//isi komponen ETahun dengan tahun sekarang
GajiFrm.ETahun.Text:=IntToStr (Year) ;

//tampilkan form GajiFrm
GajiFrm.ShowModal;

end;

27. Kompilasi program dan jalankan. Pilih sub menu Gaiji dan kemudian pilih bulan pada

BulanCmb, setelah itu klik tombol Proses untuk memproses gaji pada bulan tersebut.

Gambar 8.11 memberi contoh hasil proses penggajian untuk bulan Pebruari.

T -: Penggajian - =
Bulan Tahun
[ Pebruari | [z005
HIP |Nama |Bulan |Gaii Pokok. |Transpnrt |HariMasuk |UangTransport|GaiiKntnr |F'aiak |GaiiEersih |
| P-001 Edhi 2 100000 2000 2 4000 104000 10400 53600
_|F-o0z Fudi 2 100000 2000 1 2000 102000 10200 51800
P03 L 2 200000 4000 iz ! nAc0 RSERY

Gambar 9.98. Hasil proses penggajian bulan Pebruari 2005

28. Meskipun fungsi menghitung gaji sudah dapat berfungsi dengan baik, tetapi tampilan

hasil perhitungan tidak terlalu bagus. Perhatikan DBGridGaiji tetap menampilkan field

Bulan, meskipun pada BulanCmb sudah tercantum bulan yang bersangkutan. Kita

akan membuang kolom Bulan dari mengubah tampilan DBGridGaji.

29. Tutup program dan kembali ke Delphi.

30. Pindah ke GajiFrm dan pilih DBGridGaiji. Double-click DBGridGaji untuk menampilkan
Columns Editor. (Gambar 8.12)

? Editing DBEGridGaji.Columns x|

i3 % | .
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Gambar 9.99. Columns Editor

31. Klik tombol E untuk menambah kolom. Klik beberapa kali sehingga anda

memperoleh 7 buah TColumns (Gambar 8.13).

3% W

- TCalurnn
- TColurmt
- TCalurnn
- TColumn
- TColurtk
- TCalurnn
- TColurmn

Gambar 9.100. Menambah kolom di DBGrid

32. Kita akan menghubungkan setiap kolom dengan field pada GajiTbl. Klik 0 — TColumn
dan kemudian aktifkan Object Inspector (F11). Ubah properti FieldName dengan NIP
(Gambar 8.14).

£
|DBGridGaii.COIumns[D] TColurmn | = |
Froperties | Eventsl
. - 0 - TCalumn
Alignment taleft)ustify 1 - TColumn
ButtonStyle chsduto 2 - TColumn 4
Cuolor [ehsdindow 3 - TColumn
DiropD awnPiow 7 4 - TColurnty
Expanded False 5 - TCalumn
FieldM ame T e
Font Bulan =
ImeMode GajiBersib
ImeM ame GaijiK.atar
PickList GajiPakak
Popuphant H aribd azuk.
| ReadOrnly e .
Wizible TTOT
6 e

Gambar 9.101. Menghubungkan 0-TColumn dengan field NIP

33. Lakukan hal yang sama untuk menghubungkan kolom yang lain ke field yang sesuai.

Gunakan Tabel 8.3 sebagai panduan.

Tabel 9-33. Menghubungkan kolom DBGridGaji dengan Field GajiTbl

Kolom Field
1-TColumn | Nama
2-TColumn | HariMasuk
3-TColumn | UangTransport
4-TColumn | GajiPokok
5-TColumn | GajiKotor
6-TColumn | Pajak
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7-TColumn | GajiBersih

34. Perhatikan perubahan pada DBGridGaiji. Judul kolom masih menggunakan nama field,
anda dapat mengubah judul kolom melalui properti Title dari masing-masing kolom.

35. Masih menggunakan Column Editor dari DBGridGaiji, apabila Column Editor anda
tidak tampak anda dapat memunculkan kembali dengan meng-double-click

DBGridGaiji. Pilih salah satu kolom, dalam contoh ini saya memilih kolom HariMasuk.

36. Aktifkan Object Inspector dan kemudian klik tombol + di samping Title. Ubah isi
properti Caption menjadi Kehadiran. Anda juga dapat menentukan perataan judul

kolom ditampilkan melalui properti Alignment (Gambar 8.15).

|
I DEGdG aji.Columns[2] TColums = I

Properties I Events |

O-MIP

1-Mama

2 - HariM azuk,

3 - UanaTranzport

Alignrment taRightJustity

ButtonStyle  |chaduto
Colar [ ] chfindow

ReadOnly Falze

I Title (TColumnTitle || _
Alignment | tal st ustify caiiThl.Fil
Capiion by
Colaor [lcBtrFace o

Forit e

Gambar 9.102. Mengubah judul kolom HariMasuk

37. Perhatikan perubahan dari DBGridGaiji. Lakukan hal yang sama untuk kolom-kolom

lain.
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BAB 9 POSTGRESQL
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Sejarah PostgreSQL

PostgreSQL merupakan salah satu Object-Relational Database Management System
(ORDBMS) vyang didasarkan pada POSTGRES versi 4.2. POSTGRES versi 4.2
dikembangkan di Departemen Berkeley Computer Science pada Universitas California.
POSTGRES pertama kali dikembangkan oleh Profesor Michael Stonebraker dan didanai oleh
Defense Advanced Research Projects Agency (DARPA), The Army Research Office (ARO),
The National Science Foundation (NSF) serta ESL, Inc.

Konsep-konsep yang digunakan di dalam Postgres dipresentasikan pertama kali melalui
makalah The Design of POSTGRES sedangkan definisi mengenai data dijelaskan dalam
makalah The POSTGRES data model.

Dalam perkembangannya POSTGRES telah melalui berbagai perubahan sejak pertama kali
diperkenalkan. Tahun 1987 merupakan tahun pertamakali POSTGRES dioperasikan dan
pada tahun 1988 didemonstrasikan pada konferensi ACM-SIGMOD. Paa tahun 1989, Versi 1,
seperti dijelaskan dalam makalah The Implementation of POSTGRES, mulai digunakan oleh
beberapa pemakai di luar Universitas California. Menanggapi beberapa kritik mengenai
sistem aturan (rule system) maka sistem aturan POSTGRES diperbaiki dan pada tahun 1990
keluar versi 2 dari POSTGRES. Versi 3 diluncurkan sekitar tahun 1991 dan mempunyai
tambahan kemampuan untuk mengelola sistem penyimpanan lebih dari satu (multiple
storage managers). Sampai versi Postgres95, pengembangan Postgres masih ditujukan

untuk menangani masalah portability dan reliability.

POSTGRES telah digunakan dalam berbagai macam riset dan aplikasi, mulai dari sistem
analisa keuangan, aplikasi pemantauan kemampuan mesin jet, database untuk pergerakan
asteorid, database informasi medis dan berbagai sistem GIS. Dalam perkembangannya,
llusstra Information Technology, belakangan digabungkan ke Informix yang dipunyai oleh
IBM, mengambil kode-kode POSTGRES dan mengembangkannya untuk keperluan
komersial.

POSTGRES sejak awal dirancang sebagai sistem terbuka (open-source) dan boleh
digunakan, diubah, didistribusikan oleh siapa saja. Pada tahun 1994, Andrew Yu dan Jolly
Chen menambahkan interpreter SQL ke POSTGRES dan sejak itu POSTGRES berganti
nama menjadi Postgres95.

Pada tahun 1996, nama Postgres95 ternyata tidak dapat bertahan, sehingga kemudian
diubah menjadi PostgreSQL. Perubahan nama tersebut diharapkan memberikan kaitan yang
kuat antara versi asli POSTGRES dan penambahan kemampuan bahasa SQL. Saat itu, versi
PostgreSQL ditetapkan mulai versi 6.0. PostgreSQL mendukung secara luas versi baku

SQL:2003 dan memberikan berbagai kemampuan seperti :
e complex queries
« foreign keys

e triggers
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e views
« transactional integrity
« multiversion concurrency control

Selain itu, PostgreSQL juga dapat diperluas oleh pemakai dengan menambahkan berbagai

kemampuan seperti :
« Menentukan tipe data sesuai keperluan pemakai
¢ Membuat fungsi-fungsi khusus
¢ Membuat operator
« Membuat fungsi aggregate
¢ Membuat metoda index

e Membuat procedural languages (P/L)

Memperoleh PostgreSQL

PostgreSQL hanya dapat dijalankan di sistem operasi Unix, Linux, Windows 2000 / 2003 / XP
dan tidak dapat dijalankan di Windows95 / Windows ME serta Windows98. Saat ini

PostgreSQL telah mencapai versi 8.0.1.

PostgreSQL dapat diunduh secara bebas di situs resmi PostgreSQL, yaitu : http://www.
postgresqgl.org. Selain mendownload PostgreSQL, anda juga dapat mendownload berbagai
aplikasi yang berhubungan dengan PostgreSQL, seperti :

e pgAdmin : Aplikasi untuk mengelola database PostgreSQL

¢ phpAdmin : Aplikasi berbasis web dengan kemampuan sama seperti pgAdmin

e psqlODBC : Driver untuk menghubungkan aplikasi anda dengan PostgreSQL melalui
ODBC.

Untuk keperluan latihan ini, anda harus mengunduh (download) distribusi PostgreSQL untuk

windows (versi terakhir postgresql-8.0.1.zip).

Instalasi PostgreSQL

Agar anda dapat merasakan situasi yang lebih realistis dalam mengembangkan aplikasi yang
menggunakan remote database maka saya menyarankan agar anda menyediakan minimal
dua buah komputer, satu komputer difungsikan sebagai database server dan komputer lain
difungsikan sebagai tempat mengembangkan aplikasi. Meskipun demikian, anda juga dapat
menggunakan satu buah komputer yang difungsikan sebagai server PostgreSQL sekaligus

juga klien dari PostgreSQL.
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Memasang PostgreSQL

Setelah anda mengunduh postgresql-8.0.1.zip, ekstrak file tersebut menggunakan aplikasi
seperti WinZip atau 7-Zip di direktori sementara, pada contoh ini saya menggunakan
D:\TEMP\PostgreSQL. Anda akan memperoleh file-file seperti Gambar 9.1.

EX PostgresqL
File Edit  \iews Favorites Tools  Help

HBack - = - [1] | @Search ||:|33Folders @l% EE gy | *

Address Ii'-:TJ DA TEMPYPastgresoL

Folders x

1 el =
fOEC TEMP -] I-| |- 58 KE  Wwindows Installe
) Postgresol e 18,825 KB  ‘Windows Installe
7 Tweakll PostgreSQL [£] rEADME, THT 1KE Text Document
i

51 thesis Fupgrade. bat 2KE MS-DOS Batch Fi

-

Size | Type

Gambar 10.103. File instalasi PostgreSQL

Setelah anda memperoleh file-file instalasi maka ikuti langkah-langkah berikut ini untuk
memasang PostgreSQL di komputer anda.

1. Double-click file postgresql-8.0.msi.

2. Pilih English sebagai bahasa Instalasi dan kemudian klik tombol Start (Gambar 9.2)

=10l x|
YWelcome to the PostgreSQL Installation Wizard POSTg I'ESOL

Select the language to be uzed during installation:

" Geman / Deutsc

" French / Frangaiz

™ Brazilian Portuguese / Portugués - Brasi
" Swedish / Svenska

£ Turkish / Turkee

[T “wiite detailed installation log to postgresql-8.0.lag in the current directany

Start » I Cancel

Gambar 10.104. Kotak dialog Welcome

3. Tunggu beberapa saat, klik Next saat muncul peringatan "It is strongly
recommended...".

4. Klik Next pada kotak dialog Installation Notes. Anda sebaiknya membaca terlebih
dahulu beberapa catatan penting yang ditampilkan.
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5. Setelah kotak dialog Installation Notes, program instalasi akan menampilkan kotak

dialog Installation Options.

JSTeI
Installation options PﬂngI’ESQL

= E;I Postare30L -AJ The PozstgreSOL object relational

=i z] Database Server database, tools and interfaces
H i [rata directary

M ational language supp
: PoztGlS Spatial Extenzi
== = | Uszer Interfaces L

1 I

£ %’ p;id - Thiz feature requires 2092K8 on your
i = =1 ha-timit hard drive. It has 4 of & subfeatures
i =3 - | Database Diivers zelected. The subfeatures require

v == | JOBC Driver * | | 3EME on vour hard drive.
< w

Current location:

C:%Program Filez\PostgreSELAE, 0% Browze |
Cancel I

Gambar 10.105. Pilihan instalasi

6. Kita tidak akan mengubah pilihan instalasi. Pilihan yang diberi tanda X = | berarti
pilihan tersebut tidak dipasang. Untuk mengubah pilihan dipasang atau tidak, klik
tombol disamping pilihan tersebut dan kemudian pilih sub menu Entire feature will be
unavailiable apabila anda tidak ingin memasang pilihan tersebut dan pilih sub menu
Will be installed on local hard drive untuk memasang pilihan tersebut. Apabila anda
ingin mengubah lokasi pemasangan, klik Browse dan kemudian pilih direktori dimana

PostgreSQL akan dipasang.

7. Setelah semua pilihan pemasangan ditentukan, klik tombol Next. Program Instalasi
akan menampilkan kotak dialog Service Configuration (Gambar 9.4). Arti dari masing-

masing pilihan pada kotak dialog Service Configuration ditunjukkan pada Tabel 9.1.

Tabel 10-34. Arti pilihan di Service Configuration

Pilihan Keterangan

Install Service Apabila pilihan ini dipilih maka PostgreSQL akan dijalankan
sebagai service. Service merupakan program yang otomatis
dijalankan oleh Windows saat Windows dijalankan pertama kali.
Sebaiknya anda memilih pilihan Install Service ini untuk
memudahkan administrasi PostgreSQL.

Service Name Nama Service. Nama ini akan ditampilkan di Service Manager
(Start | Administrative Tools | Services). Sebaiknya anda tidak
mengubah nama service ini.

Account Name Nama user untuk menjalankan service. Untuk alasan keamanan
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sebaiknya anda tidak menggunakan account yang menjadi
anggota grup administrator. Apabila account yang anda isi belum
dibuat maka program instalasi akan secara otomatis membuat
account tersebut.

Account Domain

Nama domain dimana account tercatat. Gunakan nama komputer
anda sebagai nama domain apabila anda ingin agar account
hanya tercatat di komputer dimana postgreSQL dipasang dan tidak
tercatat di PDC (Primary Domain Controller). Hubungi
administrator jaringan apabila anda ingin menggunakan account di
PDC.

Account Password

Kata sandi untuk account yang akan dibuat. Apabila anda
mengosongkan pilihan ini maka program instalasi akan membuat
password sendiri.

Verify Password

Isikan kata sandi yang sama dengan yang anda isi di pilihan
Account Password.

Service configuration PﬂngI’ESQL

v Inztall a3 a zervice

Service name

Account name

Account domain

Account paszword I"“’“‘"""”

Yerify pazsword

The service account is the account that runz the PostareSOL databaze server, [t must MOT
be a member of the local administrators group. IF you have nat already created an account,
the installer can do zo for you. Enter an account name and a pazsword, or leave the
pazzword blank to have one auto-generated.

IF"::ustgreSE!L [Databaze Server 8.0

Ipu:ustgres

[SHAVALIN

Ixxxxxxxx

Cancel I

Gambar 10.106. Konfigurasi Service

8. Program instalasi mungkin anda menanyakan beberapa pertanyaan yang terkait

dengan pembuatan account. Misalnya, apabila kata sandi yang anda buat dinilai

lemah dan mudah ditebak maka program instalasi akan menawarkan kata sandi yang

lain.

9. Setelah pengaturan service selesai dilakukan, program instalasi akan menampilkan

kotak dialog untuk mengatur inisialisasi (persiapan) database. Arti dari masing-masing

pilihan diperlihatkan pada Tabel 9.2. Gambar 9.5 menunjukkan kotak dialog /nitialise

database cluster.
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Tabel 10-35. Arti pilihan di Initialise database cluster

Pilihan

Keterangan

Initialize database cluster

Klik pilihan ini apabila anda ingin menginisialisasi database
yang digunakan oleh PostgreSQL. Apabila anda tidak
memilih pilihan ini maka anda harus melakukan inisialisasi
database secara manual melalui program initdb. Saya
sarankan anda memilih pilihan ini.

Port number Nomor port yang akan digunakan oleh aplikasi untuk
berhubungan dengan PostgreSQL melalui jaringan
TCP/IP.

Address Klik pilihan ini apabila anda ingin PostgreSQL dapat
dihubungi dari komputer lain.

Locale Pilihan definisi lokal seperti koma, tanda uang (Rp, $) dan
sebagainya

Encoding Pilih SQL_ASCII untuk menyatakan bagaimana sistem

mengartikan karakter.

Superuser name

Nama user pemilik database. Nama user ini tidak sama
dengan Account Name pemilik service.

Password

Kata sandi

Password (again)

Kata sandi (ulangi memasukkan kata sandi).

JRI=TES
Initialise database cluster POngI'E'SQL

v Initislize database cluster

Paort nurnber
Addresses
Locale
Encoding
Superzer name
Paszword

Fazzword [again)

|5432

[T Accept connections on all addreses, not just localhost

|c =
[saL_ascoi |
Ipu:ustgres Thiz iz the internal databaze uzername, and

not the zervice account. Far zecurity reazons,

the paszword should MOT be the zame az the
ZEMVICE account,

¢ Back | Mest » I Cancel

Gambar 10.107. Kotak dialog Initialise database cluster

10. Setelah pilihan service dan persiapan database disiapkan, program instalasi akan

menawarkan pilihan bahasa yang digunakan sebagai procedural languages untuk

membuat trigger. Pilihan baku adalah PL/pgsql. Klik tombol Next.
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—i
Enable procedural languages PDngI'ESQL

Select procedural languages to enable in the default database

v PL/pgsql

T FL/gerl

[T Pl per] (untusted)
[T PL/puthon [untiusted)
™ Pl

[ Pl [untusted)

Cancel |

Gambar 10.108. Pilihan procedural languages

11. Berikutnya, anda akan diberi pilihan modul-modul yang dipasang bersamaan
PostgreSQL. Pilih pilihan baku seperti Gambar 9.7.

JRIaTE
Enable contrib modules PDSigrESQL

Contrib modules provide additional, often specialized, functionality. Select those you wish ko install
it the default template database. Al files will be inztalled 2o modules may be added later simply by
executing the appropriate SCL script.

[~ B-Tree GiST [ ISBN and I55M [~ R-TreeGiST [ TSearch2

[" Chkpass [ Large Objectz[lo] I~ SEG [ User Lock

[ Cube [ LTree [T Autolnc

[~ DElirk [T Mizc. Utilities I Ingert Uzernarne

v DEgsize [ MolUpdate [ ModDateTime

[~ Earth Distance [™ Tiigram Matching [~ Reflnt

™ Fuzzy String Match v poédmin Support [ Time Travel Deprecated modules:
™ Integer&ggregator [ Crvpto. Functions [ Skiing [0 [ Full Text Index
[ Integer &may [ PGStatTuple [~ TableFunctions [ TSearch

Cancel |

¢ Back

Gambar 10.109. Pilihan modul-modul PostgreSQL
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12. Klik Next dan program instalasi akan mulai memasang dan mengatur konfigurasi
PostgreSQL. Setelah pemasangan selesai anda akan memperoleh kotak dialog

seperti Gambar 9.8.

i PostgresgL o =] [
150

Installation complete! PﬂS’fgI’ESQL

Congratulations, PostareSAL haz been successtully installed on wour system.

We recommend that you subzcrbe to the pazgl-announce mailinglist to receive information about few
releazes and bugfizes.

Subscrbe to pgegl-announce

Click the finizh button to exit fram the inztaller,

[Eanzel |

Gambar 10.110. Selesai memasang PostgreSQL
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BAB 10 Structured Query Language (SQL)
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SQL

SQL (Structured Query Language) merupakan bahasa yang digunakan untuk mengelola
database. SQL tidak hanya digunakan di RDBMS (Remote Database Management System)
tetapi juga dapat digunakan di Local Database System, tentu saja dengan batasan-batasan
tertentu. Satu hal yang perlu ditekankan disini, SQL bukan bahasa pemrograman! SQL
digunakan untuk menunjukkan kepada sistem database apa yang kita inginkan dan
bukan bagaimana melakukan sesuatu seperti keinginan kita.

Kita memberitahu sistem database melalui pengiriman query (pertanyaan), sistem database

akan memberi jawaban terhadap query tersebut dengan mengirimkan record-record yang

memenuhi pertanyaan tersebut.

Komponen SQL

Meskipun SQL bukan bahasa pemrograman, akan tetapi SQL menyediakan berbagai
perintah yang sangat berguna dalam memelihara database relational. Perintah-perintah di
dalam SQL dapat dikelompokkan ke dalam 3 kelompok, yaitu :

« Data Definition Language (DDL) : Bagian dari SQL yang digunakan untuk
mendefinisikan database, mengubah struktur database dan membuang database.

« Data Manipulation Language (DML) : Bagian dari SQL yang digunakan untuk
memanipulasi data di dalam database seperti : menyisipkan data, mengubah data,
mengambil data atau menghapus data.

o« Data Control Language (DCL) : Bagian dari SQL yang digunakan untuk

meningkatkan keamanan data dan mencegah kerusakan data.

Data Definition Language (DDL)

Seperti telah disebutkan di atas, DDL digunakan untuk mendefinisikan database. Perintah-
perintah yang termasuk di dalam DDL antara lain :

» CREATE TABLE

+ CREATE VIEW

 ALTER TABLE

- DROP TABLE

+ DROP VIEW

CREATE TABLE
Perintah CREATE TABLE digunakan untuk membuat tabel baru. Di MSSQL 2000 secara

mendasar perintah ini mempunyai sintaks sebagai berikut :

CREATE [ [ GLOBAL | LOCAL ] { TEMPORARY | TEMP } ] TABLE table name ({
column name data type [ DEFAULT default expr ] [ column constraint
[ ... | table constraint | LIKE parent table [ { INCLUDING | EXCLUDING
} DEFAULTS ] } [, ... ])[ INHERITS ( parent table [, ... ] ) ]
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[ WITH OIDS | WITHOUT OIDS ][ ON COMMIT { PRESERVE ROWS DELETE ROWS

| DROP } ][ TABLESPACE tablespace ]

dengan column_constraint dapat berisi :

[ CONSTRAINT constraint name ] { NOT NULL | NULL | UNIQUE [ USING
INDEX TABLESPACE tablespace ] |

PRIMARY KEY [ USING INDEX TABLESPACE tablespace ]

CHECK (expression) |REFERENCES reftable [ ( refcolumn ) ]

[ MATCH FULL | MATCH PARTIAL | MATCH PLE ][ ON DELETE action ]

[ ON UPDATE action ] } [ DEFERRABLE | NOT DEFERRABLE ] [ INITIALLY
DEFERRED | INITIALLY IMMEDIATE ]

dan table_constraint sebagai :

[ CONSTRAINT constraint name ] { UNIQUE ( column name [, ... ] )
[USING INDEX TABLESPACE tablespace ]

PRIMARY KEY ( column name [, ... ] )

[ USING INDEX TABLESPACE tablespace ]

CHECK ( expression ) |FOREIGN KEY ( column name [, ... ] )

REFERENCES reftable [ ( refcolumn [, .] ) ]

[ MATCH FULL | MATCH PARTIAL | MATCH SIMPLE ] [ ON DELETE action ]
[ ON UPDATE action ] }

[ DEFERRABLE | NOT DEFERRABLE ] [ INITIALLY DEFERRED |

INITIALLY IMMEDIATE ]

Anda tidak perlu bingung dengan banyaknya pilihan dalam memberikan perintah CREATE
TABLE, umumnya kita hanya menggunakan sebagian kecil dari perintah-perintah tersebut.

Sebagai contoh, perintah berikut ini :

CREATE TABLE Pegawail (NIP char (10) NOT NULL PRIMARY KEY, Nama varchar
(20) NOT NULL, Golongan int)

CREATE TABLE GaPok (Golongan smallint NOT NULL PRIMARY KEY, GajiPokok
float)

akan membuat table Pegawai dan tabel GaPok. Tabel Pegawai menggunakan field NIP
sebagai PRIMARY KEY dan tabel GaPok menggunakan field Golongan sebagai PRIMARY
KEY.

CREATE VIEW

View merupakan struktur logis dari sebuah data, umumnya view merupakan gabungan dari

beberapa tabel. Sintak perintah Create View sebagai berikut :

CREATE [ OR REPLACE ] VIEW name [ ( column name [, ...] ) ] AS query
Di dalam perintah CREATE VIEW tersebut query menggunakan format seperti pada perintah
SELECT.
Sebagai contoh, apabila kita ingin melihat informasi atau data mengenai pegawai lengkap
dengan gaji pokok sesuai dengan golongannya maka informasi tersebut dapat diperoleh dari

gabungan antara tabel Pegawai dan GaPok seperti pada Gambar 10.1.
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E PEGAWAI

| |* ¢all Columns)

v [ parP

[ raaraa

GOLOI"-.IGF'.I"-.I \ B GAPOK

[w]=a11_Pokok

Gambar 11.111. Relasi Pegawai dan GaPok

Misalkan informasi tersebut dihasilkan dari view bernama PEGAWAI_VIEW, maka
PEGAWAI_VIEW dapat dibuat melalui perintah :

CREATE VIEW VIEW PEGAWAI AS
SELECT GAPOK.GAJI POKOK, PEGAWAI.NIP, PEGAWAI.NAMA, PEGAWAI.GOLONGAN
FROM GAPOK INNER JOIN PEGAWAI ON GAPOK.GOLONGAN = PEGAWAI.GOLONGAN

Perhatikan tabel Pegawai dihubungkan dengan tabel GaPok melalui perintah INNER JOIN
menggunakan field GOLONGAN.

ALTER TABLE

Perintah ALTER TABLE digunakan untuk mengubah konfigurasi tabel. Perintah ALTER
TABLE menggunakan sintak sebagai berikut :

ALTER TABLE [ ONLY ] name [ * Jaction [, ... ]
ALTER TABLE [ ONLY ] name [ * JRENAME [ COLUMN ] column TO new column

ALTER TABLE name RENAME TO new name

dengan action salah satu dari :

ADD [ COLUMN ] column type [ column constraint [ ... ] ]

DROP [ COLUMN ] column [ RESTRICT | CASCADE ]

ALTER [ COLUMN ] column TYPE type [ USING expression ]

ALTER [ COLUMN ] column SET DEFAULT expression

ALTER [ COLUMN ] column DROP DEFAULT

ALTER [ COLUMN ] column { SET | DROP } NOT NULL

ALTER [ COLUMN ] column SET STATISTICS integer

ALTER [ COLUMN ] column SET STORAGE { PLAIN | EXTERNAL | EXTENDED
| MAIN }

ADD table constraint

DROP CONSTRAINT constraint name [ RESTRICT | CASCADE ]
CLUSTER ON index name

SET WITHOUT CLUSTER

SET WITHOUT OIDS

OWNER TO new owner

SET TABLESPACE tablespace name

Sebagai contoh, apabila kita ingin menambahkan field Alamat dan No Telepon di tabel

Pegawai maka perintah yang diberikan adalah :

ALTER TABLE pegawai ADD COLUMN alamat varchar (50),
ADD COLUMN kota varchar (30), ADD COLUMN no telp varchar (16)
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DROP TABLE dan DROP VIEW

Perintah DROP TABLE digunakan untuk membuang tabel dari database sedangkan perintah
DROP VIEW digunakan untuk membuang view dari database. Anda harus berhati-hati ketika

menggunakan perintah ini karena perintah ini sekali diberikan tidak dapat dibatalkan.

Data Manipulation Language (DML)

Perintah-perintah yang berada di kelompok DML digunakan untuk melakukan manipulasi data

di tabel. Beberapa perintah yang cukup penting untuk diketahui antara lain :

* INSERT
« SELECT
+ UPDATE
+ DELETE
INSERT

Perintah INSERT digunakan untuk memasukkan data ke dalam sebuah tabel. Perintah ini

mempunyai sintak sebagai berikut :

INSERT INTO table [ ( column [, ...] ) ] { DEFAULT VALUES | VALUES ( {
expression | DEFAULT } [, ...] ) | query }

Sebagai contoh, perintah berikut ini :

INSERT INTO Pegawai (NIP, Nama, Golongan, Alamat, Kota, No Telepon)
values ('P-001', 'Edhi Nugroho', 1, 'Jl P No 3', 'Semarang',
'0246789")

akan menyisipkan satu buah record ke dalam tabel Pegawai.

SELECT

Perintah SELECT merupakan perintah yang sangat penting karena digunakan untuk
mengambil sejumlah record dari satu atau lebih tabel. Perintah SELECT mempunyai sintak

sebagai berikut :

SELECT [ ALL | DISTINCT [ ON ( expression [, ...] ) ] 1]
* | expression [ AS output name ] [, ...]
[ FROM from item [, ...] ]
[ WHERE condition ]
[ GROUP BY expression [, ...] ]
[ HAVING condition [, ...] ]
[ { UNION | INTERSECT | EXCEPT } [ ALL ] select ]
[ ORDER BY expression [ ASC | DESC | USING operator ] [, ...] ]
[ LIMIT { count | ALL } ]
[ OFFSET start ]
[ FOR UPDATE [ OF table name [, ...] ] ]

dengan from_item dapat berisi salah satu dari :

[ ONLY ] table name [ * ] [ [ AS ] alias [ ( column alias

[, «..1 ) 11

( select ) [ AS ] alias [ ( column alias [, ...] ) ]

function name ( [ argument [, ...] ] ) [ AS ] alias [ ( column alias
; -..]| column definition [, ...] ) ]
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function name ( [ argument [, ...] ] ) AS ( column definition

[y «o.1)
from item [ NATURAL ] join type from item [ ON join condition |
USING ( join column [, ...] ) ]

Contoh-contoh berikut ini menunjukkan bagaimana menggunakan perintah SELECT untuk

mengambil record seperti yang kita inginkan.

SELECT * FROM Pegawai

Perintah di atas akan mengambil semua record yang ada di tabel Pegawai.

SELECT * FROM Pegawal WHERE NIP = '0001'

Perintah di atas akan mengambil record di tabel Pegawai yang field NIP berisi '0001"'

SELECT nip, nama FROM Pegawai
akan mengambil semua record dari tabel Pegawai tetapi hanya untuk field NIP dan NAMA
saja.

SELECT nip, nama FROM Pegawai WHERE Golongan > 1 and Kota = 'Semarang'
akan mengambil field NIP, NAMA dari record-record yang field Golongan berisi lebih besar

dari 1 dan field Kota berisi 'Semarang'.

)

SELECT nip, nama FROM pegawai where nama like '2%Rudi?g'
akan menghasilkan semua record yang isi field nama berisi kata Rudi, seperti 'Rudi Sujarwo’,

'Masrudi', 'Surudi Sudiro' dan sebagainya, tetapi

SELECT nip, nama FROM pegawal where nama like '?3Rudi'
hanya akan menghasilkan record yang isi field nama diawali dengan Rudi, sehingga apabila
ada record-record berisi 'Rudi Sujarwo’, 'Masrudi', 'Surudi Sudiro' maka hanya record yang

berisi 'Rudi Sujarwo' yang memenuhi kriteria tersebut.

SELECT DISTINCT (NAMA), Golongan FROM Pegawai
akan mengambil semua record dari Pegawai tetapi record-record yang isi field NAMA-nya

sama hanya diambil satu kali.

SELECT nip, nama, golongan, gajli pokok, gaji pokok * 0.10 as pajak
FROM view pegawai

akan mengambil semua record dari view_pegawai dan menambahkan / menghitung
gaji_pokok * 0.10 serta menampilkan hasil perhitungan sebagai field pajak.
SELECT * FROM pegawai ORDER BY nama

akan mengambil semua record dari tabel Pegawai dan mengurutkan record berdasarkan field

nama.

SELECT MAX (golongan) As gol terbesar FROM pegawai

akan mengambil field golongan yang berisi nilai golongan terbesar dari tabel Pegawai.

UPDATE

Perintah UPDATE dapat digunakan untuk mengubah isi satu atau beberapa record yang

memenuhi kriteria yang kita tentukan. Perintah UPDATE mempunyai sintak sebagai berikut :

118



UPDATE [ ONLY ] table SET column = { expression | DEFAULT } [, ...]
[ WHERE condition ]

dengan condition berisi ekspresi yang menyatakan kriteria record-record yang akan diubah.
Perintah seperti di bawah ini :

UPDATE pegawai SET nama = 'Rudi S', golongan = 4 WHERE nip = 'P-001"'
akan mengubah isi field nhama menjadi 'Rudi S' dan field golongan menjadi berisi 4 bagi

record yang isi field nip-nya sama dengan 'P-001".

DELETE

Menghapus record dapat dilakukan dengan mengirimkan perintah DELETE. Perintah
DELETE mempunyai perintah sebagai berikut :

DELETE FROM [ ONLY ] table [ WHERE condition ]

sehingga perintah seperti

DELETE FROM pegawal WHERE nip = 'P-002'

akan menghapus semua record yang isi field nip sama dengan 'P-002', sedangkan

DELETE FROM pegawail WHERE nama like 'SRUDI%'

akan menghapus semua record yang field nama berisi kata-kata 'RUDI'.
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BAB 11 MEMBUAT KONEKSI KE REMOTE DATABASE
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Membuat koneksi ke server

Bagaimana menghubungkan Delphi ke server database ? Ada tiga cara yang dapat anda

lakukan, yaitu :
* Menggunakan BDE
* Menggunakan ODBC

* Menggunakan dbExpress

Menggunakan BDE

Delphi sudah menyediakan sejumlah driver BDE untuk melakukan koneksi ke server

database. Server database yang sudah tersedia driver BDE-nya antara lain :
* Interbase / Firebird
e Oracle
e Sybase
+ MS-SQL Server

Dalam contoh berikut ini, kita akan membuat koneksi ke database yang dikelola
menggunakan MS-SQL. Untuk itu anda harus sudah berhasil memasang MS-SQL server
sebelum mencoba langkah-langkah berikut ini. Sebelum membuat koneksi menggunakan

BDE Administrator anda harus mencatat informasi-informasi berikut ini :
< Nama atau nomor ip server database, pada contoh ini digunakan localhost.

« Nama database yang akan digunakan, pada contoh ini digunakan database
Northwind.

« Nama user yang akan digunakan untuk melakukan koneksi, pada contoh ini

digunakan nama user = sa.

Lakukan langkah-langkah berikut ini untuk membuat sebuah alias yang menghubungkan

aplikasi anda ke server database.
1. Jalankan BDE Administrator

2. Pilih menu Object | New

Object  Edit  View Options Help

Cpen
Zlmse

Delete Chrl+D
AR CLr+[1
. :

Gambar 12.112. Membuat alias baru
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3. Pilih driver MSSQL (Gambar 11.2)

New Database Alias I

Dratabaze Dinver Mame

STANDARD ~|
STAMDARD =

DEE
INFDHMIK
INTRBASE
1M5.€‘-.I:I:ESS
ORACLE

SYBASE X

Gambar 12.113 Driver MSSQL

4. Atur agar konfigurasi dari alias ini seperti pada Gambar 11.3

Diefinition |
Type MSSOL
AME
_MABLE SUHEMA CACHE FALSE

HOST MAME
LANGDRIVER

localhost

[

SCHEMA CACHE TIME -1

SERVER HAME loc:alhost
SOLFPASSTHRU MODE SHARED AUTOCOMMIT
SULARYMODE

TDS PACKET SIZE 4096

LUSER MAME £a

Gambar 12.114 Konfigurasi BDE MSSQL

5. Simpan konfigurasi sebagai DBPersonaliaMSSQL (Gambar 11.4)

Databazes I Configuration Definition I

= P% Databazes Type
- "B dBASE Files APPLICATION MAME
.:'-é DEDEMOS BATCH COUNT
] LE onalahSS S RLoRERIT Locois
-84 DefaulDD £PF
#-"&@ ExcelFiles Zlez
.:'.é IBLocal Refrest el
#-"&@ LocalServer Flesints. ChlM
' a mgf —_— Delete cD |
+- "5 coess D atabase
: R Chrl+M
#-"@ “isual FoxPro Databas it :
e T
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Gambar 12.115 Menyimpan konfigurasi sebagai DBPersonaliaMSSQL

Menggunakan ODBC

ODBC (Open Data Base Connectivity) merupakan bakuan yang dibuat oleh Microsoft bagi
para pembuat database sistem. Bakuan tersebut memberikan syarat-syarat bagi pembuatan
driver yang digunakan untuk melakukan akses ke database sistem. Apabila database sistem
yang anda gunakan tidak didukung oleh BDE maka anda dapat menggunakan alternatif

ODBC untuk menghubungkan aplikasi Delphi anda dengan database sistem.
Konfigurasi koneksi melalui ODBC disimpan sebagai DSN (Data Source Names). Windows
membedakan DSN ke dalam tiga kelompok, yaitu :
e User DSN : DSN ini hanya dapat digunakan oleh user yang membuat DSN.
e System DSN : DSN ini dapat digunakan oleh semua pemakai yang login ke mesin
dimana DSN dibuat.
« File DSN : DSN ini berupa file konfigurasi dan dapat digunakan oleh pemakai yang
mempunyai hak pemakaian bersama (sharing).
Untuk membuat alias koneksi melalui ODBC, lakukan langkah-langkah berikut ini :

1. Jalankan ODBC manager melalui menu (windows) Start | Control Panel |

Administrative Tools (Gambar 11.5)

£ Administrative Toals Y [m] B
Flle Edit Wigw Favorites  Tools  Help i

P Back - = - [1] | D search [yFolders ¢4 | B x @ | EH~

Address II@ Adrinistrative Taols j @ ao
: 3
e, B ; :
k Camponent Computer Data Sources  Ewenk Wiewer Local Security
Administrative Tools Services Management (ODEC) Palicy

Data Sources (ODBC) @ [% ﬁ L})
Shortcut

Performance SErvices Telnet Server
Adds, removes, and configures Cpen Administration
L LN

SR TSP LS TOU e S A T PR P N T

Gambar 12.116 ODBC Manager

2. Pilih tabstop System DSN.

& DDBC Data Source Administrator 2 x|

Usger DSH  System DSM | File DS H I Driversl Tracingl Connection F'u:u:ulingl Abot I

System Data Sources:
Mame Crriver | Add... |
iLocalSeryer: SUL Server
FHemove |
Eanfigure:, |

\—/—N—‘_ﬂ_
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Gambar 12.117. System DSN

3. KIlik tombol Add, pilih driver PostgreSQL Server. Pemilihan driver tergantung
kepada sistem database yang anda gunakan dan sebelumnya anda harus sudah
memasang (instal) driver tersebut, pada contoh ini kita menggunakan driver

PostgreSQL untuk melakukan koneksi ke server database PostgreSQL.

Create New Data Source L il

Select a driver for which pou want to set up a data source.

Mame I \-":I
Microzoft ODBC for Oracle
Microzoft Paradox Driver [*.db )
Microsaft Paradow-Treiber [*.db )
Microsoft Test Driver [ tat; *.oev)
Microzoft Test-Treiber [* tat; " cav]
Microzoft Visual FosPro Driver

S 00T T gt fa

-

K S—

< Hack I Firish I Cancel

Gambar 12.118 Driver ODBC

4. KIlik tombol Finish. Setelah memilih driver yang akan digunakan, langkah berikutnya
adalah mengatur konfigurasi server. Pengaturan konfigurasi sangat bergantung
kepada sistem database yang anda gunakan, saya sarankan untuk melihat buku
petunjuk dari sistem database yang anda gunakan mengenai bagaimana mengatur
konfigurasi DSN bagi sistem database tersebut. Pada contoh ini, saya menggunakan

PostgreSQL sebagai server database.

PostgreSQL ODBC Driver {psglODBC) Setup n 1[

Data Source [PostgreSqQL Description |

Database [personalia

Server [127.9.8.1 Pnrtl5432

User Name [postgres Password I**"**"*"i

Options
Save I Cancel | ’7 Data.suurcel Global |

Gambar 12.119 Konfigurasi koneksi PostgreSQL

5. Klik tombol Save. Perhatikan SystemDSN mempunyai satu tambahan konfigurasi,
yaitu PostgreSQL. Anda dapat mengubah konfigurasi dengan memilih dsn dan

kemudian klik tombol Configure.
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&710DBC Data Source Administrator N 2lx]

User DSN  System DSH l File DSN I DliVEISI Tlac:ingl Connection F'Dnlingl Ahout I

Syztern Data Sources:

Name | Diiver | Add... |

LocalServer SOL Server

‘ostaresl) Remave |
Configure. . |

"'"'_h‘_\-.\ =

Gambar 12.120 DSN PostgreSQL

Menggunakan dbExpress

Konfigurasi dbExpress hanya dapat dilakukan melalui Delphi. Ingat, tidak semua sistem
database mempunyai atau menyediakan driver dbExpress. Apabila aplikasi anda dirancang
untuk bekerja dengan berbagai macam sistem database maka dbExpress bukan pilihan yang
tepat. Untuk sistem yang dirancang dapat bekerja dengan berbagai macam sistem database

maka pilihan paling aman adalah melalui konfigurasi ODBC.

Untuk menjalankan langkah-langkah berikut ini anda harus sudah memasang
dbExpress driver untuk PostgreSQL. Versi demo driver tersebut dapat anda unduh

(download) di http://www.vitavoom.com.
1. Jalankan Delphi

2. Tambahkan satu komponen SQLConnection %mE dari palette dbExpress.

Zomponent  Database  Tools  Window  Help |“<N|:une> j | 23 &,
5tanu:|aru:|| .-i'-.u:lu:liticunall Win32| Susteml Data .-’-'-.u:u:essl Data Controlz  dbExpress I Dz

et I: E Ges .
b RRBIERE )

Gambar 12.121 Palette dbExpress

3. Di Object Inspector, atur agar properti ConnectionName menggunakan
PostgreSQLConnection (Gambar 11.11)

Object Inspeckor |
ISQLCDnnectiDn'l TSOLConnech v|

Froperties I Events |

Connected Falze
ConnectionMar LConnection ™
Drivertlam|{ DB 2Connection

T serF|B Connection

| nfarmisConnectian

|MSSELConnection
MyS0LConnection
“|QracleConnection
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Gambar 12.122 Menggunakan konfigurasi koneksi MSSQLConnection
4. Delphi akan mengambil konfigurasi dari koneksi tersebut dan kemudian mengisi
properti lain sesuai dengan konfigurasi tersebut.

5. Langkah berikutnya adalah mengatur konfigurasi server yang akan dikoneksikan

dengan aplikasi anda.

6. KIlik ganda properti Params. Delphi akan menampilkan kotak dialog untuk mengatur

parameter server. Beberapa fungsi dari parameter yang penting diperlihatkan di Tabel

111
Tabel 12-36. Fungsi parameter pada koneksi dbExpress
Parameter Keterangan
HostName Alamat IP atau nama mesin dimana server database
berada
DatabaseName Nama database yang akan digunakan
User_Name Nama user untuk login ke database server
Password Kata sandi (password) untuk login ke database server

7. Atur agar isi dari parameter seperti pada Gambar 11.13. Khusus untuk parameter

User_Name dan Password sesuaikan dengan konfigurasi dari database server anda.

?;Ti-'?alue List editor x|
K.ey I"v“alue |
Diriver ame PoztgreSOL
HostHame 127.0.01
DataBase Perzonalia
dzer_Mame poztares
FPazzwaord postgred

RS ze e — L — T

Gambar 12.123. Parameter untuk koneksi ke database Personalia

Komponen database sesuai dengan metoda koneksi

Pemakaian komponen database bergantung kepada metoda koneksi yang anda gunakan.

Tabel 11.2 memberikan ringkasan tentang komponen-komponen database sesuai dengan

koneksi.
Tabel 12-37 Komponen database sesuai dengan jenis koneksi
Jenis Koneksi Komponen Icon
BDE / ODBC TQue =5
W B
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TStoredProc SE'[E

TDatabase |ﬁ
TSession e

T

TBatchMove @ral

TUpdateSQL E
0L
TNestedTable

dbE i
Xpress TSQLConnection T
TSQLDataSet EI'E

DE%

TSQLQuery
DEA
TSQL P
SQLStoredProc D‘B:I
TSQLTable [E=
TSQLMonitor n%k
TSimpleDataSet |

Mengirim query ke server
Delphi menyediakan dua macam metoda untuk mengirim query ke server, yaitu :

« ExecSQL : Metoda ini digunakan apabila query tidak mengembalikan data, seperti
misalnya INSERT, UPDATE, DELETE.

e Open : Metoda ini digunakan apabila query mengembalikan data, seperti : SELECT.
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BAB 12 MENGGUNAKAN TQUERY
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TDatabase

Komponen TDatabase merupakan penghubung dari komponen dataset ke alias / konfigurasi
server. Dengan menggunakan TDatabase maka koneksi ke database server dari komponen-

komponen dataset dapat diatur melalui satu tempat.

Apa bedanya aplikasi yang menggunakan TDatabase dan tidak ? Setiap kali komponen
dataset melakukan hubungan ke server database maka hubungan tersebut disebut session.
Setiap session harus diotorisasi atau disahkan oleh server database melalui mekanisme
login. Apabila aplikasi anda mempunyai 5 buah komponen TDataset maka ada 5 session
yang harus ditangani oleh aplikasi anda. Hal semacam ini tentunya cukup merepotkan karena

pemakai harus login sebanyak 5 kali!.

Tetapi, situasinya akan berbeda sangat jauh apabila session tersebut ditangani oleh
komponen TDatabase. Dengan menghubungkan komponen dataset ke TDatabase maka
session ke server database cukup dilakukan oleh komponen TDatabase. Properti yang

penting dari TDatabase diperlihatkan pada Tabel 12-1.

Tabel 13-38 Properti dari TDatabase

Properti Keterangan
Alias Nama Alias atau DSN yang akan digunakan sebagai konfigurasi
koneksi
Connected True = melakukan koneksi ke server; False = menutup koneksi

DatabaseName | Nama database yang akan digunakan. Apabila DatabaseName sama
dengan nama alias atau DSN maka properti Alias dapat dikosongkan.

Name Nama komponen

Params Daftar parameter yang digunakan untuk melakukan koneksi, apabila
tidak diisi maka koneksi menggunakan konfigurasi seperti yang tercatat
di Alias atau DSN.

Berikut ini, kita akan membuat aplikasi untuk mengimplementasikan sistem personalia

dengan menggunakan BDE.
1. Buat aplikasi baru melalui menu File | New | Application.
2. Ubah properti Name dari Form1 menjadi GapokFrm.

Simpan aplikasi sebagai Personalia.dpr.

> W

Tambahkan satu form bertipe Data Module melalui menu File | New | Data Module.

5. Pilih menu Project | Options.
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Ernjectl Fun  Component  Database

Add ko Praoject... Shift+F11

[ &

teh Deplovment Ly

‘Web Deploy

Eﬁ'l

Options...  Shift+CEr+F11 |

|

Gambar 13.124 Menu Project | Options

6. Delphi akan menampilkan kotak dialog seperti Gambar 12.2. Pilih tab stop Forms.

Project Options for Projectl.exe N x|
Directories/Conditionals I Yergion Info I Fackages I
Formsz | Application I Cormnpiler I Compiler Mezzages I Linker I
Main farm: I GapokFm j
Auto-create forms: Awallable forms:
FapokFrm < |
Datatd odulel
2|
e

Gambar 13.125 Jenis Forms

Apa bedanya Auto Create Forms dan Available Forms? Auto Create Forms adalah forms
yang akan dibuat secara otomatis oleh Delphi (tepatnya oleh aplikasi anda) sedangkan
Available Forms adalah forms yang secara explisit harus anda buat sendiri melalui perintah

Create.

7. Pilih form DataModule2 dan kemudian klik tombol >| untuk memindahkan
DataModule2 dari Auto Create Forms ke Available Forms (Gambar 12.3). Klik tombol

OK.
Project Options for Projectl.exe N il
Directoriez/Conditionalz | Version [nfo | Packagez
Farrns | Application I Compiler | Compiler Meszages | Linker

b zity form; I GapokFrr j

Auto-create forms: Available forms:
GapokFrm Dratabdodulel

E=

Gambar 13.126 Available Forms

8. Tambahkan komponen TDatabase ke form DataModule2.

9. Atur agar properti dari komponen TDatabase seperti pada Tabel 12-2
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Tabel 13-39 Konfigurasi TDatabase

Properti Keterangan
Alias PostgreSQL
Connected False
DatabaseName DBPersonalia
TQuery

Query ke server database yang menggunakan koneksi BDE atau ODBC dapat dikirim melalui

komponen TQuery. Properti dari TQuery diperlihatkan pada Tabel 12.3

Tabel 13-40 Properti dari TQuery

Properti Keterangan
DatabaseName | Nama Alias atau DSN yang akan digunakan sebagai konfigurasi koneksi,
anda juga dapat menggunakan isi DatabaseName dari TDatabase.
Active True = melakukan koneksi ke server; False = menutup koneksi
SQL Berisi query yang akan dikirim ke server.
Params Berisi isi parameter dari query, apabila query membutuhkan parameter
Datasource Berisi datasource yang digunakan sebagai Master dalam relasi Master-

Detail

1. Tambahkan satu buah TQuery ke DataModule2 dan atur agar properti dari TQuery

tersebut seperti Tabel 12-4.

Tabel 13-41 Properti dari Query1

LRt

QGaPok

Properties l Evente |

TQuery

Properti Keterangan
DatabaseName DBPersonalia
Name QGaPok
£

_ Lonstrained
Constraintz

Fale

(T CheckConstiz

=]

DatabazeM ame ersonalia

-

DafdBASE Files
" FitdDBDEMOS
ST L EPersonalia
HFiltd 'EPersonaliaMSSEL
| NaCefaultDD
o iE:-:CE| Files
Par |IBLocal
i LocalServer

=

-

Param

N S

e

Gambar 13.127 Pengaturan properti Query1
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2. Tambahkan satu buah TDataSource, dari palette DataAccess. Atur agar properti dari

Datasource tersebut seperti Tabel 12.5

Tabel 13-42 Properti dari Query1

Properti Keterangan

Dataset QGapok

Name DSGapok

=10/ ]

=] |= e
Ea O =]
OGapok DS5Gapok Databazel il

Bt

Gambar 13.128. DataModule1

Memasukkan data menggunakan TQuery

Meskipun anda dapat langsung memasukkan query ke dalam properti SQL dari TQuery,
tetapi untuk contoh berikut ini, kita akan melihat bagaimana menggunakan TQuery secara

programming. Hey!! Bukankah anda sedang belajar membuat program ???

1. Pindah ke GaPokFrm (masih ingat caranya ? Tekan F12 sampai anda melihat Code
Editor dan kemudian pilih tab GaPokForm, tekan F12 sehingga anda melihat form

GapokFrm).

2. Masukkan beberapa komponen seperti pada Gambar 12.2.

o — Al o e

_E>Tamhah |45impan | Hapus*l Cari 4 Selezai
» ] 1 1

TambahBtn:TButton || SimpanBtn:TButton || HapusBtn:TButton || CariBtn:TButton

Gambar 13.129 Tata letak GapokFrm

3. Buat event handler OnCreate untuk GapokFrm. Di dalam event OnCreate tersebut kita
akan membuat form DataModule1 dan kemudian membuat koneksi ke server
database. Apabila koneksi gagal dilakukan maka aplikasi akan dihentikan. Selain itu,
kita juga mematikan (disabled) tombol Simpan, Batal, Hapus dan Cari, serta semua

komponen TEdit.
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Listing 13-39. Event OnCreate dari GapokFrm

procedure TGapokFrm.FormCreate (Sender: TObject) ;
begin

//buat form DataModulel
DataModulel :=TDataModulel.Create (Self) ;

//lakukan koneksi ke server
DataModulel .Databasel.Connected:=True;

//cek apakah koneksi berhasil dilakukan, apabila gagal
//maka aplikasi dihentikan

if not DataModulel.Databasel.Connected then
Application.Terminate;

//matikan tombol yang tidak boleh digunakan
SimpanBtn.Enabled:=False;
HapusBtn.Enabled:=False;
CariBtn.Enabled:=False;
BatalBtn.Enabled:=False;

//matikan komponen Edit
EGolongan.Enabled:=False;
EGajiPokok.Enabled:=False;
end;

4. Buat event handler OnClick untuk tombol TambahBtn (Listing 12-2). Di dalam event

handler ini, kita akan mengaktifkan tombol Simpan, Batal dan komponen TEdit.

Listing 13-40 Event handler OnClick dari TambahBtn

procedure TGapokFrm.TambahBtnClick (Sender: TObject) ;
begin

EGolongan.Enabled:=True;

EGajiPokok.Enabled:=True;

EGolongan.Text:="";

EGajiPokok.Text:="";

SimpanBtn.Enabled:=True;

BatalBtn.Enabled:=True;

ActiveControl :=EGolongan;

end;

5. Buat event handler OnClick untuk tombol Simpan. Di dalam event handler ini, kita

akan mengaktifkan tombol Simpan (Listing 12-3).

Listing 13-41 Event handler OnClick dari SimpanBtn

procedure TGapokFrm.SimpanBtnClick (Sender: TObject) ;
begin
//cek apakah golongan dan gajipokok diisi, apabila tidak batalkan
if (EGolongan.Text <> '') and (EGajiPokok.Text <> '') then
begin
with DataModulel.QGapok do
begin
Close; //matikan komponen
SQL.Clear; //bersihkan query sebelumnya
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//siapkan query
SQL.Add ('INSERT INTO gapok (Golongan,Gaji Pokok) '
+' values (:Golongan, :Gaji Pokok)'");
//siapkan parameter
ParamByName ('GOLONGAN') .AsInteger:=StrTolInt (EGolongan.Text) ;
ParamByName ('GAJI POKOK') .AsFloat:=StrToFloat (EGajiPokok.Text) ;
Prepare; //siapkan
ExecSQL; //eksekusi query
Close;
end; //with DataModulel.QGapok
end //if EGolongan.Text...
else
begin
MessageDlg ('Golongan dan atau Gaji Pokok tidak
+ ' boleh kosong',mtWarning, [mbOk],0);
end; //else if EGolongan.Text...

A}

//atur tombol dan form
SimpanBtn.Enabled:=False;
BatalBtn.Enabled:=False;
TambahBtn.Enabled:=True;
EGolongan.Text:="";
EGajiPokok.Text:="";
EGolongan.Enabled:=False;
EGajiPokok.Enabled:=False;
end;

6. Buat event handler OnClick untuk tombol BatalBtn seperti Listing 12-4.

Listing 13-42 Event handler OnClick dari BatalBtn

procedure TGapokFrm.BatalBtnClick (Sender: TObject) ;

begin
//atur tombol dan form
SimpanBtn.Enabled:=False;
BatalBtn.Enabled:=False;
TambahBtn.Enabled:=True;
EGolongan.Text:="";
EGajiPokok.Text:="";
EGolongan.Enabled:=False;
EGajiPokok.Enabled:=False;
end;

7. Kompilasi program dan jalankan. Cobalah meng-klik tombol Tambah, mengisi data

dan kemudian klik tombol Simpan untuk menyimpan atau tombol Batal untuk

membatalkan proses penambahan data. Untuk melihat isi dari tabel GaPok anda

dapat menggunakan program-program sesuai dengan server database yang anda

gunakan.

Query dengan parameter

Apabila anda perhatikan Listing 12-3 maka anda akan melihat bahwa kita mengirim perintah

INSERT dalam bentuk :
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INSERT INTO gapok (Golongan,Gaji Pokok) values (:Golongan,
:Gaji Pokok)

Query seperti di atas disebut sebagai query dengan parameter. Kita menggunakan query
dengan parameter apabila query yang kita kirim digunakan untuk berbagai macam data.
Untuk memasukkan data golongan = 1 dan gaji_pokok = 100000 ke dalam tabel gapok maka
kita mengirim perintah sql :

INSERT INTO gapok (Golongan,Gaji_ Pokok) values (1,100000)

dan untuk memasukkan data golongan = 2, gaji_pokok = 200000 maka kita mengirim

perintah sql :

INSERT INTO gapok (Golongan,Gaji_ Pokok) values (2,200000)
Perhatikan, kita mengirim perintah sql yang sama tetapi dengan nilai yang berbeda. Delphi
menyediakan solusi dari situasi ini dengan menyediakan mekanisme query dengan

parameter. Query tersebut diubah menjadi :

INSERT INTO gapok (Golongan,Gaji Pokok) values (:Golongan,
:Gaji Pokok)

dimana :Golongan dan :Gaiji_Pokok disebut sebagai parameter. Perintah untuk mengakses

parameter menggunakan bentuk :

Queryl.ParamsByName ( ‘<nama parameter>’) .As<tipe data> := <isian>;
Pada saat memberikan perintah ParamsByName, <tipe data> diganti sesuai dengan tipe
field yang akan menerima data tersebut. <tipe _data> yang sering digunakan ditunjukkan
pada Tabel 12-6.

Tabel 13-43. <tipe_data> untuk parameter query

Tipe data <tipe_data>
Integer Aslinteger
String AsString
Float AsFloat
DateTime AsDateTime

Sehingga untuk mengirim perintah sql :

INSERT INTO gapok (Golongan,Gaji Pokok) values (1,100000)

maka kita melakukannya dalam dua tahap, yaitu :

1. Memasukkan query ke dalam properti SQL melalui perintah :

SQL.Add ('INSERT INTO gapok (Golongan,Gaji Pokok) values '
+' (:Golongan, :Gaji Pokok) ') ;

2. Memasukkan parameter melalui perintah :

//siapkan parameter
ParamByName ('GOLONGAN') .AsInteger:=StrTolInt (EGolongan.Text) ;
ParamByName ('GAJI POKOK') .AsFloat:=StrToFloat (EGajiPokok.Text) ;
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3. Menghubungkan parameter dengan query melalui perintah :

Prepare; //siapkan

4. Mengirim query ke server melalui perintah :

ExecSQL; //eksekusi query

Mengambil record menggunakan TQuery

Setelah kita berhasil menggunakan TQuery untuk memasukkan record baru maka pada
bagian ini kita akan mempelajari bagaimana mengambil record menggunakan TQuery, selain

itu anda juga akan mempelajari bagaimana membuat tampilan semacam DBGrid.
Perintah sql untuk mengambil seluruh isi tabel gapok adalah :

SELECT * FROM gapok

Perintah sql SELECT tersebut dikirim menggunakan metoda Open karena perintah SELECT
mengembalikan record-record yang memenuhi kriteria pengambilan tersebut. Untuk
mengambil isi field dari masing-masing record dapat dilakukan dengan perintah
FieldByName(<nama_field>).As<tipe_data>. Listing 12-5 memberikan algorithma untuk

mengambil record dari tabel.

Listing 13-43 Algorithma mengambil record

Queryl.SQL.Add (<query berisi select>);
Queryl.Open; //kirim query
while not Queryl.EOF do //selama masih ada record

begin
var field 1 := Queryl.FieldByName (<nama field 1>).As<tipe data>;

var field 2 := Queryl.FieldByName (<nama field 2>) .As<tipe data>;

dan seterusnya
Queryl.Next; //ambil record berikutnya
end;

Kita akan menggunakan komponen TListView sebagai tempat untuk menampilkan isi dari
tabel GaPok. Komponen TListView mempunyai properti Items yang bertipe TListltem dan
digunakan untuk menyimpan isian TListView. Kita dapat menampilkan TListView dalam salah

satu dari tiga tampilan, yaitu :
* vslcon : ltems ditampilkan sebagai kumpulan icon.
e vsList: Items ditampilkan sebagai daftar.

* vsReport : Items ditampilkan sebagai baris dan kolom, dengan tiap kolom mempunyai

judul kolom
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« vsSmalllcon : Items ditampilkan sebagai icon tetapi dengan ukuran kecil.

Dengan mengatur beberapa properti lain maka kita dapat meniru tampilan DBGrid dalam

menampilkan record.

1. Tambahkan komponen TListView % dari Component Palette Win32.
2. Klik ganda komponen ListView1. Delphi akan menampilkan editor Column.

3. Klik tombol {3 dua kali untuk membuat dua buah judul kolom seperti Gambar 12.
7 Editing List¥aes|
B3|+ ¥

(1 - TLigtColurmn
1 - TListCalumn

Gambar 13.130 Kolom dari ListView1.

4. Masih menggunakan Editor Column, pindah ke Object Inspector (F11). Isi properti
Caption dari 1-TListColumn dengan Gaji Pokok.

£
I Liztwiew] . Columns[1] TListColume = I

Froperties I Events |

..... Alignment | taleftlustify
AutoSize Falze
Caphion Gaji Pokok

Gambar 13.131 Mengisi properti Caption dari 1-ListColumn.

5. Lakukan hal yang sama dengan O-TListColumn tetapi menggunakan Caption

Golongan.

6. Kembali ke GaPokFrm. Pilih ListView1 dan kemudian aktifkan Object Inspector (F11).
7. Atur agar properti dari ListView1 seperti Tabel 12-6.

Tabel 13-44 Properti ListView1

Properti Isi properti

Name GapokView
ReadOnly True

RowSelect | True

ViewStyle vsReport
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8. Setelah mengatur properti ListView1 seperti Tabel 12-6 maka anda akan memperoleh
tampilan GaPokFrm seperti Gambar 12.9.

Tambah | Simpan | Batal | Hapus | Cari | Selesai |

Golongan | Gaji Pokak. |

;...__..-—.., I —

Gambar 13.132 Tata letak GapokFrm dengan TreeView

9. Buat deklarasi metoda private dari GapokFrm dengan nama AmbilGapok seperti
Listing 12-5.

Listing 13-44 Deklarasi metoda AmbilGapok

:<dipotong>
private

{ Private declarations }

procedure AmbilGapok;
public

{ Public declarations }
end;

10. Tulis implementasi dari metoda AmbilGapok seperti Listing 12-6.

Listing 13-45 Implementasi metoda AmbilGapok

procedure TGapokFrm.AmbilGapok;
var
Item:TListItem; //variabel untuk menampung item baru
begin
//bersihkan GapokView
GapokView.Items.Clear;
with DataModulel.QGapok do
begin
//siapkan query
Close;
SQL.Clear;

//query mengambil isi tabel gapok

SQL.Add ('select * from gapok');

Prepare;

//kirim isi query

Open;

//selama masih ada record

while not EOF do

begin
//tambahkan satu buah item
Item:=GapokView.Items.Add;
//isi item dengan isi record
Item.Caption := IntTOStr (FieldByName ('GOLONGAN') .AsInteger) ;
Item.SubItems.Add (
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IntTOStr (FieldByName ('GAJI POKOK') .AsInteger)) ;
//ambil record berikutnya
Next;
end; //while not EOF
//tutup query
Close;
end; //with DataModulel.Gapok..
end;

11. Ubah event handler OnCreate dari GapokFrm dengan menambahkan baris untuk

menjalankan AmbilGapok seperti pada Listing 12-7.

Listing 13-46 Perubahan event OnCreate dari GapokFrm

procedure TGapokFrm.FormCreate (Sender: TObject) ;
begin
//buat form DataModulel
:dipotong, tetap seperti Listing sebelumnya
//ambil isi gapok
AmbilGapok; //tambahkan baris ini untuk menjalankan AmbilGapok
end;

12. Sesuaikan pula event handler OnClick dari SimpanBtn menjadi seperti Listing 12-9.

Listing 13-47 Penyesuaian event handler OnClick dari SimpanBtn

procedure TGapokFrm.SimpanBtnClick (Sender: TObject) ;
begin
dipotong, sama seperti sebelumnya
ExecSQL; //eksekusi query
Close;
//ambil isi gapok
AmbilGapok; //tambahkan perintah ini untuk mengambil isi gapok
dipotong, sama seperti sebelumnya
end;

13. Hasil dari program diperlihatkan pada Gambar 12.10.

_ 1ol x|
Golongan [ aji Fokok
Tambah | Simpan | Batal | Hapus Can | Selezai |

Golongan | 5 aji Pokok |

1 STttt

2 200000
3 400000

™ —————

Gambar 13.133 Isi tabel gapok.
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Menggunakan konstanta sebagai query

Seringkali query yang kita gunakan tidak hanya digunakan oleh satu metoda atau procedure
tetapi juga digunakan oleh berbagai procedure. Tentunya, tidak efisien apabila setiap kali
akan menggunakan query tersebut kita harus menuliskan isi query, akan lebih mudah
mengelola query dan lebih efisien apabila query tersebut anda tuliskan sebagai sebuah
konstanta dan kemudian ketika akan menggunakan query tersebut, kita cukup menuliskan

nama konstantanya.

1. Tulis dua buah konstanta untuk mewakili perintah sql INSERT dan SELECT seperti
pada Listing 12-10.

Listing 13-48 Konstanta untuk mewakili INSERT dan SELECT

implementation
const
//query
AMBIL GAPOK ='SELECT * FROM gapok order by golongan';
INSERT GAPOK ='INSERT INTO gapok (Golongan,Gaji Pokok) '
+ ' values (:Golongan, :Gaji Pokok)';

2. Sesuaikan event handler OnClick dari SimpanBtn menjadi seperti Listing 12-11.

Listing 13-49 Penyesuaian event handler OnClick dari SimpanBtn

procedure TGapokFrm.SimpanBtnClick (Sender: TObject) ;

begin
//cek apakah golongan dan gajipokok diisi, apabila tidak batalkan
if (EGolongan.Text <> '') and (EGajiPokok.Text <> '') then
begin
with DataModulel.QGapok do
begin

Close; //matikan komponen

SQL.Clear; //bersihkan query sebelumnya

//siapkan query

SQL.Add (INSERT GAPOK) ;

//siapkan parameter

ParamByName ('GOLONGAN') .AsInteger:=StrTolInt (EGolongan.Text) ;
ParamByName ('GAJI POKOK') .AsFloat:=StrToFloat (EGajiPokok.Text) ;
Prepare; //siapkan

ExecSQL; //eksekusi query

Close;

Mengubabh isi record
Perintah sql untuk mengubah isi record adalah :

UPDATE <table> set <field> = <isi baru> [WHERE <ekspresi>]
Misal, kita ingin mengubah record dengan golongan = 1 dengan field gaji_pokok semula

berisi 100.000 menjadi berisi 200.000, maka perintah sql yang dikirim adalah :

UPDATE gapok SET gaji pokok = 200000 WHERE golongan = 1
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Dalam program ini kita akan memberikan fasilitas mengubah isi record dengan algorithma
sebagai berikut :

1. Setiap kali pemakai memilih salah satu baris di ListView maka tombol UbahBtn
diaktifkan.

2. Pada saat pemakai meng-klik tombol UbahBtn maka program akan mengambil isi
baris yang dipilih dimana golongan diperoleh dari properti Selected.Caption dan
gaji_pokok diperoleh dari properti Selected.Subltems[0], isi properti tersebut
dipindahkan ke komponen TEdit dan kemudian komponen TEdit diaktitfkan. Pada saat
yang bersamaan, tombol TambahBtn dan HapusBtn dimatikan sedangkan tombol
SimpanBtn dan BatalBtn diaktifkan.

3. Untuk membedakan apakah data yang akan disimpan merupakan data baru atau data
lama maka kita gunakan atribut fModeSimpan. fModeSimpan diisi 0 melalui event
onClick dari TambahBtn apabila data merupakan data baru dan diisi 1 apabila data
merupakan data lama melalui event OnClick dari UbahBtn.

4. Pemakai meniyimpan data dengan meng-klik tombol SimpanBtn. Dengan menguiji
apakah fModeSimpan berisi 0 atau 1 maka kita kirimkan perintah sql yang sesuai,
yaitu INSERT apabila fModeSimpan berisi 0 dan UPDATE apabila fModeSimpan
berisi 1.

Implementasi dari algorithma di atas dapat dilakukan sebagai berikut :

1. Tambahkan konstanta untuk mewakili perintah sql UPDATE serta mode simpan

seperti ditunjukkan oleh Listing 12-12.

Listing 13-50 Konstanta untuk mewakili perintah UPDATE

implementation
const

MODE INSERT = 0
MODE UPDATE 1
//query

AMBIL GAPOK ='SELECT * FROM gapok order by golongan';
INSERT GAPOK ='INSERT INTO gapok (Golongan,Gaji Pokok) '

12
’

+ 'values (:Golongan, :Gaji Pokok)';
UPDATE GAPOK ='UPDATE gapok SET Gaji Pokok = :Gaji Pokok '
+ 'where Golongan = :Golongan';

2. Buat event handler OnSelectltem dari GapokView. Event OnSelectltem akan
dimunculkan apabila pemakai memilih salah satu bari dari GapokView. Kita akan
memanfaatkan event ini untuk menyalakan dan mematikan tombol UbahBtn. Listing

12-13 menunjukkan isi dari event handler OnSelectltem.

Listing 13-51 Event handler OnSelectltem dari GapokView

procedure TGapokFrm.GapokViewSelectItem(Sender: TObject;
Item: TListItem; Selected: Boolean);
begin
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if Selected then UbahBtn.Enabled:=True else UbahBtn.Enabled:=False;
end;

3. Buat event handler OnClick dari UbahBtn seperti pada Listing 12-14.

Listing 13-52 Event handler OnClick dari UbahBtn

procedure TGapokFrm.UbahBtnClick (Sender: TObject) ;

begin

if GapokVIew.Selected <> nil then

begin
//1si komponen Edit dengan baris yang dipilih
EGolongan.Text:=GapokView.Selected.Caption;
EGajiPokok.Text:=GapokView.Selected.SubItems[0];

//hanya GajiPokok yang boleh diedit
EGolongan.Enabled:=False;
EGajiPokok.Enabled:=True;

//sesuaikan tombol
SimpanBtn.Enabled:=True;
BatalBtn.Enabled:=True;
TambahBtn.Enabled:=False;
HapusBtn.Enabled:=False;

//pindahkan kursor ke komponen EGajiPokok
ActiveControl :=EGajiPokok;

//catat mode simpan

fModeSimpan:=MODE UPDATE;
end; //if GapokView.Selected..
end;

4. Sesuaikan event handler OnClick dari SimpanBtn sehingga nampak seperti Listing 12-
15.

Listing 13-53 Penyesuaian event handler OnClick dari SimpanBtn

procedure TGapokFrm.SimpanBtnClick (Sender: TObject) ;

begin
//cek apakah golongan dan gajipokok diisi, apabila tidak batalkan
if (EGolongan.Text <> '') and (EGajiPokok.Text <> '') then
begin
with DataModulel.QGapok do
begin

Close; //matikan komponen

SQL.Clear; //bersihkan query sebelumnya

//siapkan query

case fModeSimpan of

MODE INSERT : SQL.Add (INSERT GAPOK) ;

MODE UPDATE : SQL.Add (UPDATE GAPOK) ;

end; //fModeSimpan

//siapkan parameter

ParamByName ('GOLONGAN') .AsInteger:=StrTolInt (EGolongan.Text) ;
ParamByName ('GAJI POKOK') .AsFloat:=StrToFloat (EGajiPokok.Text) ;
Prepare; //siapkan

ExecSQL; //eksekusi query

Close;
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//ambil dan tampilkan isi gapok
AmbilGapok;
end; //with DataModulel.QGapok
end //if EGolongan.Text...
else
begin
MessageDlg ('Golongan dan atau Gaji Pokok tidak boleh '
+' kosong',mtWarning, [mbOk],0) ;
end; //else if EGolongan.Text...

//atur tombol dan form

SimpanBtn.Enabled:=False;
BatalBtn.Enabled:=False;
TambahBtn.Enabled:=True;

EGolongan.Text:="";

EGajiPokok.Text:="";

EGolongan.Enabled:=False;

EGajiPokok.Enabled:=False;
end;

5. Sesuaikan event handler OnClick dari TambahBtn seperti Listing 12-16.

Listing 13-54 Penyesuaian event handler OnClick dari TambahBtn

procedure TGapokFrm.TambahBtnClick (Sender: TObject) ;

begin
EGolongan.Enabled:=True;
EGajiPokok.Enabled:=True;
EGolongan.Text:="";
EGajiPokok.Text:="";
SimpanBtn.Enabled:=True;
BatalBtn.Enabled:=True;
ActiveControl:=EGolongan;
fModeSimpan:=MODE INSERT;
end;

Menghapus record

Dengan menggunakan algorithma yang hampir sama dengan mengubabh isi record, kita akan
membuat fasilitas untuk menghapus isi record. Pemakai memilih isi record yang akan dihapus

dari GapokView dan kemudian mengklik tombol HapusBtn untuk membuang record tersebut.

1. Sesuaikan event handler OnSelectltem dari GapokView menjadi seperti Listing 12-17.

Listing 13-55 Penyesuaian event OnSelectltem.

procedure TGapokFrm.GapokViewSelectItem (Sender: TObject;
Item: TListItem; Selected: Boolean);
begin
if Selected then
begin
HapusBtn.Enabled:=True;
UbahBtn.Enabled:=True;
end
else
begin
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HapusBtn.Enabled:=False;
UbahBtn.Enabled:=False;
end;
end;

2. Buat event handler OnClick dari HapusBtn seperti pada Listing 12-18.

Listing 13-56 Event handle OnClick dari HapusBtn

procedure TGapokFrm.HapusBtnClick (Sender: TObject) ;
var
Gol:integer;
begin
//cek apakah ada baris yang dipilih
if GapokView.Selected <> nil then
begin

//ambil golongan yang dipilih
Gol:= IntToStr (GapokView.Selected.Caption) ;

with DataModulel.QGapok do
begin

Close;

SQL.Clear;

//siapkan query

SQL.Add (DELETE GAPOK) ;

ParamByName ('Golongan') .AsInteger:=Gol;
Prepare;

//kirim query
ExecSQL;
Close;
AmbilGapok;
end; //with DataModulel. ..
end; //if GapokView. .
end;
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